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Wahai Para Pemuda Yang Telah Menceraikan Dunianya ... 1 


Wahai para Syuhada', sepengetahuanku kalian adalah syuhada' . . . 

Darah kalian adalah panji dan cahaya bagi kami . . . 

Wahai para Syuhada', aku menangisi kalian dan sudah seharusnya aku menangis . . . 
Orang-orang semacam kalian adalah orang-orang yang terasing dalam agama kami . . . 
Wahai para Syuhada', penduduk semenanjung Arabia menangisi kalian . . . 

Di sana musuh-musuh telah bercokol . . . 

Wahai para Syuhada', kalian ditangisi oleh pedang, dan juga oleh . . . 

Badar, Thoyyibah serta tanah padang pasir . . . 

Wahai para Syuhada', kalian ditangisi oleh payung Ahmad . . . 

Tangisannya adalah darah dari orang yang terluka . . . 

Mereka adalah Syuhada', yang meskipun jasad mereka pergi . . . 

Meninggalkan kami, namun amalan mereka tetap hidup . . . 

Mereka adalah Syuhada', yang telah menanggalkan pakaian kehinaan . . . 

Mereka telah tinggal di atas langit yang tinggi . . . 

Mereka adalah Syuhada', yang telah menyatakan secara tegas karena Alloh . . . 
Menyatakan suatu permasalahan yang para ulama' takut untuk menyatakannya . . . 
Mereka adalah Syuhada', yang telah terbunuh oleh . . . 

Kelompok biadab beserta para hakimnya yang bodoh . . . 

Mereka adalah Syuhada', yang menolak untuk berkhianat terhadap agama mereka . . . 
Agama Nabi yang merupakan jalan yang jelas dan terang . . . 

Mereka adalah para pemuda, yang demi Alloh, sungguh hebat jiwa mereka . . . 

Kalian dihormati, semoga orang-orang pengecut tidak dapat tidur . . . 

Mereka adalah pemuda, yang telah mengorbankan jiwa mereka untuk Alloh . . . 
Tatkala para pengecut telah absen dari perjuangan . . . 

Mereka adalah pemuda, yang telah menghidupkan perasaan umat . . . 

Sejarah mereka dalam pengorbanan adalah cahaya . . . 

Mereka adalah pemuda, yang telah menerangkan dengan darah mereka . . . 

Bagaimana merealisasikan Al Wala' (loyalitas) dan Al Baro' (permusuhan) ... 

Mereka adalah pemuda, yang telah menceraikan dunia . . . 

Mereka tidak terpedaya dengan wanita yang lembut dan cantik . . . 

Demi Alloh, kalian telah membuat sebaik-baik teladan . . . 

Niscaya kalian akan mendapatkan pahala orang-orang yang mengikuti jejak kalian . . . 
1 - Syair Abu Abdulloh Az Zulaithini 
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Duhai seandainya aku menjadi rambut kalian . . . 

Wahai para suri tauladan dalam kebaikan, wahai orang-orang yang mulia . . . 

Dalam anggapan kami, kalian telah meraih Firdaus . . . 

Alangkah beruntungnya kalian, alangkah beruntungnya kalian wahai orang-orang yang 
berbahagia ... 

Kalian pun menerima berbagai rahmat dan ampunan dari . . . 

Robb kalian yang Maha Mulia, secara deras . . . 

Wahai para pemuda, ketika Nayif melihat mereka . . . 

Dan Fahd ruhnya menggigit penyakit . . . 

Wajahnya berubah lantaran takut yang . . . 

Menyelimuti dirinya, seolah-olah seperti bunglon . . . 

Janganlah kalian bergembira wahai Alu Sa'ud dengan mengumumkan mereka . . . 

Di layar televisi, wahai para pengkhianat . . . 

Karena kemuliaan mereka benar-benar akan menghidupkan generasi sebagaimana . . . 
Ghulam telah menghidupkan generasi, wahai orang pandir . . . 

Generasi yang menghunus pedangnya dan tidak akan tunduk . . . 

Sampai kembali umat yang perwira . . . 

Sampai kembali dua kiblat dan negeri kami . . . 

Dan diusir dari hadapan kami para pendholim itu ... 

Wahai para pemuda Islam, bangkit dan sambutlah . . . 

Kini telah tiba saatnya untuk mengembalikan bangunan . . . 

Telah tiba saatnya Robb kalian melihat kalian . . . 

Memiliki tekad dalam berperang, dan supaya para syuhada' merasa tenang . . . 
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Bismillahirrohmanirrohim 

MUKADDIMAH 


Segala puji bagi Alloh yang telah memudahkan jalan bagi hamba-hamba-Nya yang 
bertakwa menuju keridhoan-Nya. Dan telah menjelaskan jalan hidayah bagi mereka serta 
menjadikan ittiba ‘ kepada rosul sebagai petunjuk di atasnya. Yang telah menjadikan mereka 
sebagai hamba sahaya, maka merekapun mengakui hak peribadatan-Nya serta tidak mau 
mengambil pelindung selain-Nya. Dialah yang menetapkan keimanan di dalam hati mereka 
serta menguatkannya dengan ruh dari-Nya ketika mereka ridho Alloh sebagai robbnya, Islam 
sebagai agamannya dan Muhammad sebagai rosulnya. 

Dan segala puji bagi Alloh yang telah menjadikan dalam zaman-zaman kekosongan, 
orang yang dapat menjelaskan sunnah para rosul. Yang telah menetapkan ketentuan khusus 
untuk ummat ini, yaitu di dalam diri mereka akan selalu ada satu kelompok yang berada di atas 
kebenaran, mereka tidak terpengaruh oleh orang yang tidak menterlantarkan mereka atau 
menyelisihi mereka sampai tiba keputusan dari-Nya, meskipun berbagai kelompok dari 
kalangan jin maupun manusia telah berkumpul untuk memerangi mereka. Mereka ajak orang 
sesat kepada petunjuk, bersabar atas gangguan dari mereka, memberikan penglihatan kepada 
orang-orang yang buta dengan cahaya Alloh. Mereka hidupkan orang-orang mati dengan kitab- 
Nya. Merekalah manusia yang paling baik ajarannya, paling lurus kata-katanya; betapa banyak 
orang yang terbunuh oleh iblis mereka hidupkan, orang sesat dan bodoh yang tidak mengerti 
jalan petunjuk mereka tuntun ke jalan yang lurus, ahli bid‘ah dalam din Alloh mereka lempari 
dengan pelontar-pelontar api kebenaran, sebagai bentuk jihad di jalan Alloh serta dalam rangka 
mencari keridhoan-Nya, sebagai keterangan dan bukti-bukti nyata dari hujjah-hujjah-Nya 
untuk seluruh semesta alam. Karena mencari kedekatan di sisi-Nya, untuk memperoleh 
keridhoan dan jannah-Nya; maka merekapun memerangi orang-orang yang keluar dari 
agamanya yang benar, dan dari jalan-Nya yang lurus, yaitu merekalah orang-orang yang 
memasang panji-panji kebid'ahan, menarik tali kekang fitnah, menyelisihi dan saling berselisih 
perihal Al-Qur’an serta sepakat untuk memisahkan diri darinya, mereka campakkan ia di 
belakang punggungnya serta rela terhadap yang selain sebagai gantinya. 

Aku memuji-Nya dan Dialah yang berhak dipuji dalam semua yang Ia ta kdirk an dan Ia 
tentukan. Dan aku memohon pertolongan kepada-Nya, sebuah permintaan pertolongan dari 
orang yang mengerti bahwa tidak ada robb selain Dia, tidak ada ilah (sesembahan yang hakiki) 
kecuali Dia. Aku memohon petunjuk kepada-Nya jalan yang ditempuh orang-orang yang telah 
Ia beri nikmat dari mereka yang Ia pilih untuk bisa menerima kebenaran sekaligus 
meridhoinya. 

Aku juga bersyukur kepada-Nya, dan kesyukuran ini menjamin adanya tambahan 
pemberian-Nya. Aku memohon ampun kepada-Nya dari berbagai dosa yang menjadi 
penghalang antara hati dan petunjuk-Nya. Dan aku berlindung kepada Alloh dari kejahatan 
diriku serta keburukan perbuatanku; permintaan lindungan dari seorang hamba yang lari 
menuju robbnya dengan membawa dosa-dosa dan kesalahan-kesalahannya. Aku berlindung 
kepada-Nya dari godaan-godaan nafsu yang keras kepala, dan kebid'ahan yang menyesatkan, 
tidaklah merugi orang yang berada di waktu pagi dalam keadaan berlindung kepada-Nya, dan 
berada di dalam penjagaan-Nya. 

Dan aku bersaksi bahwa tidak ada ilah (sesembahan yang hakiki) selain Alloh, satu-satu- 
Nya dan tiada sekutu bagi-Nya. Sebuah persaksian yang aku persaksikan bersama orang-orang 
yang bersaksi, aku pikul bebannya dari orang-orang yang membangkang, dan aku 
menyimpannya di sisi Alloh sebagai bekal untuk menghadapi hari berbangkit. Akupun bersaksi 
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bahwa yang halal adalah apa yang Alloh halalkan, yang haram adalah yang Ia haramkan dan 
agama itu adalah apa yang Ia syari'atkan, dan bahwasanya hari kiamat pasti tiba tidak ada 
keraguan di dalamnya serta Alloh pasti membangkitkan penghuni kubur. Dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba-Nya yang terpilih, nabi-Nya yang mendapatkan ridho, rosul- 
Nya yang benar lagi dibenarkan, di mana beliau tidak berbicara atas dasar hawanafsu, kata- 
katanya tak lain adalah wahyu yang diwahyukan. Alloh mengutus beliau sebagai rahmat seru 
sekalian alam, hujjah bagi para penempuh jalan serta bagi seluruh hamba. Alloh telah 
mengutusnya di zaman kosong dari rosul, maka Allohpun memberi hidayah kepada jalan paling 
lurus dengannya, menerangkan jalan, mewajibkan para hamba untuk mentaati, mengagungkan, 
menghormati dan memuliakannya, serta menunaikan hak-hak terhadap beliau. Alloh telah 
tutup semua jalan menuju-Nya, maka tidak ada seorangpun yang bisa membukanya selain 
melalui jalannya. Maka Alloh lapangkan dadanya, mengangkat namanya, mengajarinya setelah 
dulunya bodoh, memberikan penglihatan kepada orang yang tadinya buta, memberikan 
petunjuk dari kezaliman. Dengan beliau, Alloh telah bukakan mata yang buta, telinga yang tuh 
serta hati yang tertutup, maka iapun tak hentinya melaksanakan perintah Alloh, tidak ada 
seorangpun yang mampu menghalanginya. Berdakwah (menyeru) kepada Alloh, tidak 
dipalingkan oleh orang yang suka memalingkan, hingga tibalah saat risalahnya menerangi bumi 
setelah gelap sebelumnya, hati-hati bersatu setelah tercerai berai sebelumnya, dakwahnyapun 
terus berjalan seiring beredarnya matahari pada semua penjuru dunia, agamanya mencapai 
semua tempat yang terjamah malam dan siang. Tatkala Alloh telah sempurnakan agama-Nya 
melalui perantara beliau, ia lengkapkan kenikmatan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman 
melalui perantara beliau, Allohpun memilihnya sehingga Ia memindahkannya ke Ar-Rofiqu '1- 
Ala dalam kemuliaan-Nya, tempat yang tertinggi dari tingkatan surga teratas. Akhirnya 
beliaupun tinggalkan ummat ini, dan beliau tinggalkan mereka di atas hujjah yang jelas; tiada 
yang menyimpang darinya kecuali ia pasti dari golongan orang-orang yang binasa. Semoga 
Alloh senantiasa mencurahkan sholawat kepada beliau dan keluarganya yang baik dan bersih, 
semoga selama masih ada langit dan bumi, tetap tercurah sholawat kepada mereka selamanya, 
yang tidak akan pindah atau bergeser dari diri mereka. Amma ba d. . . 

Kepada para mujahidin yang di atas pundak mereka mengusung perubahan keadaan 
yang menyedihkan ini. Kepada mereka yang menjadi kaum minoritas lagi tertindas di muka 
bumi, yang senantiasa takut dilibas manusia. Kepada mereka saya katakan, “Sungguh, sejarah 
akan senatiasa berulang, dan sunnatulldh akan terus berjalan, siapapun tak akan bisa 
menghentikannya. 

iLajj yii yy Aaj yj yi y» iytk y yii aHu 

Sebagai sunnatulloh yang berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu sebelum(mu), dan 
kamu sekali-kali tiada akan mendapati perubahan pada sunnatulloh. (Al Ahzab: 62) 

yii uk»j ySj y ajj yii UU»] yis cAui ui (jy 

Tiadalah yang mereka nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnatulloh yang telah berlaku 
kepada orang-orang yang terdahulu.Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapatkan perubahan 
pada sunnatulloh, dan sekali-kali kamu tidak akan mendapatkan penyimpangan pada 
sunnatulloh itu. (Fathir: 43) 

^Ijajj yii yy Aij ySj (_)j s diiA as yii 

Sebagai suatu sunnatulloh yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tiada akan 
menemukan perubahan pada sunnatulloh itu. (Al Fath: 23). 

Kami menetapkan yang demikian sebagai suatu sunnah (ketetapan) bagi rosul-rosul Kami yang 
Kami utus sebelum kamu dan tidak akan kamu dapati perubahan bagi sunnah (ketetapan) Kami 
itu. (Al Isr o': 77) 


5 



Oleh karena kalian telah bertekad untuk merubah dan memba likk an penguasa kafir yang 
sekarang sedang berkuasa atas nagara-negara kaum muslimin. Maka, yang mesti kalian 
pertimbangkan adalah bahwasanya realita ini sangatlah pahit. Sebuah struktur pemerintahan 
kafir yang berkuasa, ia yang mengendalikan keuangan dan informasi, mengendalikan sejumlah 
ulama dan berbagai sumber daya, mengendalikan berbagai kelompok dan partai yang berjejal 
dalam tubuh dunia Islam, sejak dari kelompok dan partai yang kafir, sesat, bid'ah hingga 
kelompok Islam yang kalah mental... dst. Sementara itu, kaum muslimin telah merasakan hidup 
selama puluhan tahun di bawah kehinaan dan perbudakan seperti ini. Sungguh, kini mereka 
telah menjadi generasi yang kalah sebelum bertempur. Adapun kalian, kalianlah generasi 
pembawa perubahan, kalian telah menempuh langkah yang telah ditempuh oleh para 
pendahulu kalian: Muhammad shollallohu 'alaihi wa sallam serta para shahabatnya 
~ ridlwanullohi ‘alaihinf . Oleh karena itu, teruslah berjalan, sesungguhnya mereka dulupun 
berjalan dalam realita yang pahit juga, dan dalam kondisi yang mengenaskan bagi umat 
manusia. Kemudian ~atas anugerah Alloh SWT~ mereka bisa memba likk an keadaan mereka 
serta bangkit secara serempak di hadapan kekufuran, kedzaliman dan keangkaramurkaan. Dan 
hanya dalam beberapa tahun saja, mereka taklukan semenanjung Arab, mereka tancapkan pilar- 
pilar negara Islam, kemudian mereka bergerak mena klukk an dunia. Dalam waktu kurang dari 
setengah abad, negara Islam telah terbentang mulai dari India, Sind dan China pada arah timur, 
hingga ke Maroko, dan Spanyol pada arah barat. 

Semua itu tidak datang dengan cuma-cuma, namun mereka harus tetapkan diri mereka 
untuk menanggung sulitnya jalan; mereka diusir, disiksa, dipenjara bahkan dibunuh serta 
dipisahkan dari keluarga dan hartanya. Namun akhirnya, hasil akhir itu menjadi milik mereka. 
Kini, lihatlah sejarah, ia mulai berulang kembali, kalian adalah anak cucu para shahabat, kalian 
berjalan di atas manhaj mereka dengan izin Alloh, kalian ikuti jejak mereka dalam perjalanan 
melakukan perubahan. Maka bersabarlah menanggung kepayahan dan kesulitan yang kalian 
hadapi, pertolongan itu sudah dekat dengan izin Alloh, maka waspadalah! Sekali lagi, 
waspadalah jangan sampai mundur atau merubah langkah, dan saya berdoa kepada Alloh agar 
diberi keteguhan. 

llalj * JjjiiS <131 <131 0^ iy4 < <131 ^»£3 ^jlS asi 

* LsjIuiJj LjUajI lll Uaj <3 ^jjuu^j <131 <131 Ijatj \1a IIa 

ibalj Ijlal Ua J jAuj f.g'baj <lk j (j-a <jlc- <131 Ua 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rosulullah itu suri teladan yang baik bagi kalian (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Alloh dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Alloh. Dan tatkala orang-orang mu 'min melihat golongan-golongan yang bersekutu itu, mereka 
berkata: "Inilah yang dijanjikan Alloh dan Rosul-Nya kepada kita ".Dan benarlah Alloh dan 
Rosul-Nya. Dan yang demikian itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali iman dan 
ketundukan. Di antara orang-orang mu'min itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
mereka janjikan kepada Alloh; maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka 
ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikitpun tidak merobah (janjinya). (Al Ahzab: 
21-23) 

Sayyid Qutb rohimahulloh berkata di dalam buku Hazda 'd-Din, "Hari pertama 
kedatangan Islam, ia berhadapan dengan sebuah kenyataan besar; kenyataan di Jazirah Arab, 
kenyataan di seluruh bola bumi...! Berhadapan dengan beraneka ragam keyakinan dan 
pandangan, berhadapan dengan bermacam norma dan timbangan, berhadapan dengan berbagai 
sistem dan kondisi, berhadapan dengan berbagai kepentingan dan fanatisme golongan... Ketika 
itu, jurang pemisah antara Islam, ketika ia baru pertama kali datang, dengan manusia di 
semenanjung Arab serta di seluruh dunia sangatlah jauh dan dalam, sedangkan target 
perubahan yang dikehendaki teramat jauh. . .amat jauh. 

Sedangkan yang melatar belakangi kenyataan tersebut adalah sejarah yang berabad-abad, 
kepentingan yang bermacam-macam dan kekuatan yang banyak. Semuanya berdiri 



menghadang di depan agama ‘baru’ ini; di mana agama ini tidak hanya ingin merubah 
keyakinan dan carapandang, norma dan timbangan, budaya dan adat, akhlak dan perasaan ... 
tapi ia juga ingin ~dan tak henti-hentinya~ untuk merubah hukum dan perundang-undangan, 
syari’at dan aturan bahkan dalam urusan pembagian harta dan rezeki. Sebagaimana ia 
bersikukuh untuk merebut kepemimpinan terhadap umat manusia dari tangan taghut dan 
jahiliyyah, untuk mengembalikannya kepada Alloh dan kepada Islam! 

Seandainya saja saat itu kita katakan kepada siapapun orangnya, bahwa agama baru inilah yang 
akan merubah semua ini, di hadapan realita yang sungguh dahsyat, di mana ia ditopang dengan 
kekuatan seluruh dunia, bahwa agama inilah yang akan menang, ialah yang akan menggantikan 
kondisi sekarang ini dalam kurun waktu kurang dari setengan abad, tentu kata-kata ini hanya 
akan menuai cercaan, hinaan dan penolakan! 

Namun demikian, kenyataan ini betigu cepat berpindah dari tempatnya, untuk ia 
kosongkan sebagai tempat bagi ‘si pendatang baru’. Dan ternyata, begitu cepat sang pemimpin 
baru menerima tampuk kepemimpinan umat manusia untuk ia keluarkan dari kegelapan 
menuju cahaya dan dia atur dengan syari‘at Alloh, di bawah bendera Islam! 

Bagaimana perkara ini bisa terjadi, padahal semula ia tampak mustahil dalam perkiraan 
orang yang kuwalahan menghadapi kenyataan tersebut dan dilindas oleh kerasnya beban- 
bebannya, serta merekalah yang selalu mempertimbangkan berbagai urusan dan realita yang 
ada?! 

Bagaimana bisa, hanya satu orang, Muhammad bin ‘Abdulloh shollallohu 'alaihi wa 
sallam, berdiri seorang diri di hadapan dengan seluruh dunia, atau paling tidak di hadapan 
jazirah Arab semuanya di awal-awal? Atau paling tidak di hadapan kaum Quraisy, si penguasa 
seluruh dunia arab kala itu, di awal-awal perintisan dakwah? Di hadapan semua keyakinan, 
pandangan, nilai dan timbangan, hukum dan undang-undang, kepentingan dan fanatisme 
kelompok, setelah itu ia bisa menang melawan semuanya, mengganti semuanya, dan 
mendirikan perundangan baru, di atas pondasi manhaj yang baru serta cara pandang baru? 

Ia tidak memperlunak keyakinan dan pandangan hidup mereka, tidak ber mudahanah 
(kompromi) terhadap perasaan dan pembawaan hati mereka, tidak ber mudahanah terhadap 
sesembahan dan para pemimpin mereka . . . tidak tidak akan diam sebelum berkuasa 
...sesungguhnya ia diperintahkan untuk mengatakannya sejak beberapa hari pertama, ketika ia 
masih di Mekkah, ketika semua kekuatan mengeroyoknya: 

l-a (jjijlc. 'l j* Ua lijlc. Ijt 'Ij * AjC-I Ua (jjSjlc. 'l j* (jjAjkj Ua AaC-t 'l * (jjjflSlI Ij (Jl 

(jjJ ^3 * Ajc-t 

Katakanlah: "Hai orang-orang kafir!" aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan 
kamu bukan penyembah Ilah yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa 
yang kamu sembah dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Ilah yang aku sembah 
Bagimu agamamu, dan bagiku agamaku. (Al Kafirun: 1-6) 

Ia tidak hanya memproklamirkan perpecahan antara agama dia dengan agama mereka, 
ibadah dia dengan ibadah mereka, pemisahan diri dengan mereka ini adalah buat selamanya. Ia 
juga diperintah agar jangan mengharapkan pertemuan pada satu titik dengan mereka di masa 
mendatang. Maka iapun berulang kali menegaskan kepada mereka: 

Ajc-t Ua (jjAjlc. Vj* 13» !Llc. Ut 'l j 

Dan kamu bukan penyembah Ilah yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah 
apa yang kamu sembah. 

Dan agar terus-menerus bersikukuh dalam melaksanakan pemisahan diri dalam urusan ini, di 
mana tidak akan lagi pernah bertemu: 
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Bagi kalian agama kalian dan bagiku agamaku. 

Ia juga tidak menampakkan kepada mereka seolah ia punya kekuasaan tersembunyi, kelebihan- 
kelebihan tak manusiawi, ataupun tempat-tempat rahasia. Tetapi ia diperintahkan agar 
mengatakan kepada mereka: 

(JjjIoj cJa 1-» Ul £jl tdla ^1 ^£3 3jat 'l j n», M pfct 'l J aIII ^jj| jik (jalc. 'l L$ 

Katakanlah: "Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan 
tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku 
ini malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang telah diwahyukan kepadaku. 
Katakanlah: "Apakah sama orang yang buta dengan orang yang melihat ". Maka apakah kamu 
tidak memikirkan(nya). (Al An 'am: 50) 

Ia juga tidak mengobral janji berupa jabatan dan harta ghanimah kepada orang yang mau 
mengikutinya, di saat ia menang melawan musuh-musuhnya. Ibnu Ishaq berkata, “Adalah Nabi 
shollallohu 'alaihi wa sallam menawarkan diri kepada para kabilah di musim hajji, beliau 
mengatakan: 

l-a Ij Jj ttjjjuj 4 . j Vj ojtuiu J aiil L 

4j ^ iw \ La a!l! (jfr (jaal ^jatiaJj ^ IjlajJ <j!j (y a AjjJl (ja 

“Wahai Bani Fulan, sesungguhnya Aku adalah seorang Rosul yang Alloh utus kepada kalian, Dia 
memerintahkan kalian agar beribadah (hanya) kepada-Nya serta tidak mensekutukan dengan 
sesuatu apapun, dan hendaknya kalian melepas semua yang kalian sembah selain-Nya dari 
tandingan-tandingan ini, dan hendaknya kalian beriman dan membenarkanku, serta 
melindungi diriku sampai aku terangkan apa yang Alloh utus kepadaku. ” 

Ibnu Ishaq berkata, Telah menceritakan kepadaku Az-Zuhri, bahwasanya beliau 
mendatangi Bani Amir bin Sho'sho'ah, maka beliau menyeru mereka kepada Alloh Y, serta 
menawarkan diri kepada mereka. Kemudian ada seorang dari mereka bernama Baijuroh bin 
Faros mengatakan, “Demi Alloh, seandainya aku menuruti pemuda Quraisy ini, bangsa arab 
akan memangsanya!” lalu ia bertanya, “Bagaimana, jika kami berbai'at mentaati perintahmu, 
kemudian Alloh menangkan engkau atas musuhmu, adakah bagian kekuasaan yang akan kami 
terima sepeninggalmu?” beliau menjawab, “Urusan itu semuanya milik Alloh, Dia letakkan 
kepada siapa saja yang Ia kehendaki.” 

“Apakah engkau akan jadikan leher-leher kami menjadi sasaran bangsa arab, lantas jika 
Alloh menangkan engkau, kami tidak mendapatkan jatah apapun? Kami tidak butuh kepada 
urusanmu!” akhirnya merekapun menolak beliau. 

Kalau begitu sejarahnya, lantas bagaimana bisa terjadi apa yang telah terjadi? Bagaimana 
satu orang saja kuat mengalahkan realita yang ada kala itu? 

Beliau tidak mengalahkan keadaan semata-mata dengan mukjizat di luar kebiasaan yang 
tidak pernah terulang, beliau telah nyatakan terang-terangan bahwa beliau tidak bekerja di 
lading ini dengan kejaiban, beliau juga tidak pernah sekali saja mengabulkan permintaan 
mereka untuk melakukan perbuatan di luar kewajaran. Sesungguhnya semua yang telah terjadi 
itu adalah sunnah yang selalu terulang setiap kali manusia mengambil dan menyambutnya. 

Kemenangan manhaj yang ketika itu terwujud, dikarenakan keterlibatannya secara 
langsung dalam realita yang nyata, disertai dengan kesiapan fitroh yang tersembunyi, sebuah 
fitroh yang besar dan kokoh, yang tidak terkalahkan oleh hiruk-pikuknya kenyataan yang kasat 
mata, ketika ia ketika ia membebaskan diri, dikumpulkan dan diarahkan, kemudian dilepaskan 
ke target yang telah direncanakan. 

Sungguh, berbagai keyakinan yang rusak dan menyimpang saat itu memandang hati 
manusia. Sembahan-sembahan palsu itu penuh sesak memenuhi teras Ka‘bah sebagaimana ia 



juga memenuhi pandangan hidup manusia, akal dan hati mereka. Kepentingan-kepentingan 
golongan dan ekonomi yang dibangun di atas punggung sesembahan-sembahan palsu, belum 
lagi kuburan dan perdukunan yang berada di balik semua itu, perundangan-perundangan di 
tengah kehidupan manusia, terbentang dari pembagian kekhususan penuhanan antar manusia, 
memberikan para ahli kubur dan sihir hak pengaturan kepada manusia serta dalam peletakkan 
manhaj kehidupan!!! 

Islampun datang menghadapi semua realita ini dengan konsep La ilaha illalldh, berbicara 
kepada fithroh yang tidak mengenal adanya ilah (yang hak) selain Alloh saja, mengenalkan 
manusia akan sesembahan mereka yang sebenarnya, kekhususan dan sifat-Nya yang dikenal 
fitroh mereka dari bawah dari bawah reruntuhan dan berbagai timbunan. Alloh ta‘ala 
berfirman: 

Vj jjj! jjit °jl cjj J (J.3 Vj ^*3aJ jAj U-^Jj)\j CllIjLaldt jlals lllj jiSl aII! j£t LSa 

A-a^.j Ii.ai iAjj A.JC. kjj.L*aj U'* * t T J ^- Cr Ls'-iU d V ul *— ®t"At U'S * (jjSjjAall u* (jjj^j 

* jj.i.3 LS^ C ' J-$-3 JJJaJ (jlj V) AJ L_ SjoiIS JjJoJ a 111 d\m>«<aj ^jlj * (jjj^all iillij 

Ija ^a£jjjj ^ jjj aIII jja iJa * j; Ali ^aj^Al! ^a j adjc. (jjji jAlall jA j 

f-LSU-i esA-t)j J* D 3 -\r-»-ut (J 3 A^Jl aUI £<a (jt ^a^Jjt (j-aj Aj (jljall 

j jliiJ U-a 

Katakanlah: "Apakah akan aku jadikan pelindung selain dari Allah yang menjadikan langit dan 
bumi, padahal Dia memberi makan dan tidak diberi makan ". Katakanlah: "Sesungguhnya aku 
diperintah supaya aku menjadi orang yang pertama kali menyerah diri (kepada Alloh). 
Katakanlah: "Sesungguhnya aku takut akan azab hari yang besar (hari kiamat), jika aku 
mendurhakai Robbku. Barangsiapa yang dijauhkan azab daripadanya pada hari itu, maka 
sungguh Alloh telah memberikan rahmat kepadanya. Dan itulah keberuntungan yang nyata. 
Jika Alloh menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang 
menghilangkannya selain Dia sendiri. Dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu, maka 
Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba- 
Nya. Dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Katakanlah: 'Siapakah yang lebih 
kuat persaksiannya. Katakanlah: "Alloh. Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Dan al-Qur'an 
ini dwahyukan kepadaku supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan kepada 
orang-orang yang sampai al-Qur'an (kepadanya). Apakah sesungguhnya kamu mengakui bahwa 
ada ilah -ilah yang lain disamping Alloh". Katakanlah: "Aku tidak mengakui". 
Katakanlah: "Sesungguhnya Dia adalah Ilah Yang Maha Esa dan sesungguhnya aku berlepas diri 
dari apa yang kamu persekutukan (dengan Alloh)". (AlAn'am: 14-19) 

Dan Alloh SWT berfirman: 

(Jl * (Jjj J$ kll jj^a tjt Uaj lal AL >■ ^Ija! £jjt V (Js aLI (jji (j-a (jjC-Iij (jjjAl AJC-t (jt (lugJ (Jfl 

jj (J.3 * j-ii. J (jAlI (J-aSJ Al] Vj (jl Aj Ua ^* ^4 f/nAj (j ya Ajjj 

jA ^/1 l^-alkj V l_JJjJl ^jl-A<a eiic- j * (jj^alllallj ^alc-t aIIIj ^jjj yt)\ Aj (jjAa’ud Ua UrAr- (j^ 

^/1 jjjjlj Vj l . ' T' j Clll-aHa AjL. Vj Ig <at»J ^/1 A3^)J U* k. 9 ■ aj Uaj ^ Ua ^lxjj 

j^a AjII (Jk.t i _ 5 jJaaJ A jk n Ua (Jjltlj 'j&> j * jjJJ-a 

UIjuij Aj3 jJ dijual! ^i^.t «.IA lil Ak«9-N. (JjjujJj bdjc. (_3j^ jAlal! jA j * (jjLjJU UaJ 

Clll-aHa ^j-a ^j-a (Jfi * jA j Al Vt (jAl! aUI tj^j ^aJ * V j»A j 

l^-a jj Alll (Jfl * (j>a (jj oAfc UlAjt (jjl AjLkj (c- jjJaj Aj jC-!ij jAJlj jjII 

Jjjjjj t*JjJ tujb jt jt C' i-k'i jt (_j-a IjIA- di», n ^jt ^ ^Jc. ^lal! jA (Jfi * ^aljt |»j 

UJC °°J djUV! t. 'a J . A i. o j -J>I» J (Jjtj ^aSl ^a» J 

Katakanlah: "Sesungguhnya aku dilarang menyembah ilah-ilah yang kamu sembah selain Alloh ". 
Katakanlah: "Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika berbuat 
demukian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk". 
Katakanlah: "Sesungguhnya aku (berada) di atas hujjah yang nyata (al-Qur’an) dari Robbku 
sedang kamu mendustakannya. Bukanlah wewenangku (untuk menurunkan azab) yang kamu 
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tuntut untuk disegerakan kedatangannya. Menetapkan hukum itu hanyalah hak Alloh. Dia 
menerangkan yang sebenarnya dan Dia pemberi keputusan yang paling baik. Katakanlah: "Kalau 
sekiranya ada padaku apa (azab) yang kamu minta supaya disegerakan kedatangannya, tentu 
telah diselesaikan Alloh urusan yang ada antara aku dan Kamu. Dan Alloh lebih mengetahui 
tentang orang-orang yang zalim. Dan pada sisi Alloh-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tak ada 
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang ada di daratan dan di 
lautan, dan tiada sehelai daunpun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak 
jatuh sebutir bijipun dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, 
melaimkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). Dan Dialah yang menidurkan 
kamu di malam hari dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan di siang hari, kemudian Dia 
membangunkan kamu pada sing hari untuk disempurnakan umur(mu) yang telah ditentukan, 
kemudian kepada Alloh-lah kamu kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang 
dahulu kamu kerjakan. Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi atas semua hamba- 
Nya, dan diutusnya kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang kematian 
kepada salah seorang di antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat- 
malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya. Kemudan mereka (hamba Alloh) 
dikembalikan kepada Alloh, Penguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah, bahwa segala 
hukum (pada hari itu) kepunyaan-Nya. Dan Dialah pembuat perhitungan yang paling cepat. 
Katakanlah: "Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari bencana di darat dan di laut, yang 
kamu berdoa kepada-Nya dengan berendah diri dan dengan suara yang lembut (dengan 
mengataka): "Sesungguhnya jika Dia menyelamatkan kami dari (bencana) ini, tentulah kami 
menjadi orang-orang yang bersyukur. Katakanlah: "Alloh menyelamatkan kamu dari bencana 
itu dan dari segala macam kesusahan, kemudian kamu kembali mempersekutukan-Nya. 
Katakanlah: "Dia yang berkuasa untuk mengirimkan azab kepadamu, dari atas kamu atau dari 
bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling 
bertentangan) dan merasakan kepada sebahagian) kamu kepada keganasan sebahagian yang lain. 
Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti agar 
mereka memahami (nya). (AlAn 'am: 56-65) 

Sang fithrohpun mendengarkan suara lama, yang memanggilnya dari balik hiruk-pikuk 
realita yang berat, di dalam kegamangan yang tak berujung, iapun menjadi teguh kepada ilah 
satu-satunya, dakwah barupun menang atas realitas berat tadi! 

Dan ketika manusia mulai sadar untuk kembali kepada ilah Yang Mahaesa, iapun 
menolak kalau ada manusia menyembah manusia, semua orangpun mendongakkan kepala satu 
sama lain di hari ketika semua kepala menunduk kepada ilah yang satu, Yang Mahamemaksa 
atas para hamba-Nya. Dan, selesailah peradaban ketinggian darah, ketinggian suku, kemuliaan 
warisan, hukum dan kekuasaan warisan. 

Namun. . .bagaimana semua ini bisa terjadi? 

Dulupun terjadi realita kepentingan kelompok di balik kepentingan-kepentingan kasta 
dan ras, material maupun moral. Sebuah realita yang merata di jazirah Arab, bahkan telah 
mereta di wilayah-wilayah sekitarnya. Realitas yang tidak ada seorangpun berani menentang, 
sebab orang yang berkepentingan terhadapnya tidak pernah merasa bosan, orang-orang yang 
lemah di bawahnya tidak mengingkarinya! 

Bangsa Quraisy dulu menamakan dirinya “Al-Hams” serta menetapkan hak-hak dan 
ikatan-ikatan yang tidak dimiliki semua bangsa arab yang lain. Mereka melaksanakan hajji di 
Muzdalifah ketika semua orang melaksanakannya di Arofah! Dengan kelebihan-kelebihan ini, 
mereka mengambil kepentingan-kepentingan ekonomi yang mereka wajibkan kepada semua 
penduduk Arab, semuanya mereka wajibkan untuk tidak berthowaf di Ka‘bah kecuali 
menggunakan pakaian yang dibeli dari mereka, kalau tidak mau, mereka terpaksa thowaf 
dengan telanjang! 
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Seluruh dunia yang berada di sekeliling Jazirah Arab kala itu rebut dengan berbagai 
pertikaian yang dipicu oleh perbedaan darah, suku dan tingkatan sosial. . . 

Masyarakat Iran berdiri di atas landasan keturunan dan profesi. Antar kelas di dalam 
masyarakat terdapat lobang besar tak berjempatan serta tidak ada penghubung. Pemerintah 
melarang kepada semua orang untuk membeli ladang milik seorang pemimpin atau orang besar. 
Di antara prinsip politik sasan adalah hendaknya masing-masing orang mesti menerima garis 
keturunan yang ia tempati, tak usah mengharap yang lebih tinggi. Seseorang tidak boleh 
mengambil profesi selain yang telah Alloh ciptakan untuknya. Para penguasa Iran tidak 
mengangkat orang yang mempunyai derajat rendah untuk memegang tugas-tugas mereka. 
Demikian juga dengan rakyat secara umum, mereka berada dalam kasta-kasta tertentu, sebagian 
memiliki hak istimewa yang begitu mencolok, dan masing masing memiliki basis sendiri-sendir 
di dalam masyarakat. 

Para kisra, penguasa persi, mengklaim bahwa dalam dirinya mengalir darah tuhan. 
Sedangkan bangsa persi sendiri memandang mereka layaknya tuhan serta mendendangkan 
nyanyian mengenai ketuhanan mereka. Mereka juga memandang bahwa para raja itu berada 
melampaui di atas undang-undang, di atas kritikan dan di atas manusia biasa. Mereka tidak 
berani menyebut nama para raja itu dengan lidahnya, tidak ada seorangpun berani duduk di 
majelis mereka serta meyakini bahwa mereka memiliki hak atas manusia manapun sedangkan 
manusia tidak punya hak atas mereka. Dan bahwa apa saja dari kelebihan harta yang mereka 
berikan kepada seseorang dari kelebihan harta dan secuil kenikmatan mereka, maka berarti itu 
adalah sedekah dan pemuliaan, tak ada hak menuntut, dan tidak ada pilihan bagi manusia di 
hadapan mereka selain mendengar dan taat. Mereka juga membuat rumah khusus -yakni 
semacam rumah-rumahan — mereka meyakini hanya personal-personal dari raja-raja itulah 
yang berhak untuk mengenakan mahkota, mereka juga mewajibkan pajak tanah. Hak ini 
mereka wariskan dari satu pembesar ke pembesar berikutnya, ayah dari kakeknya, tidak ada 
yang merampasnya selain orang dzalim, tidak ada yang menyainginya selain orang hina yang 
diragukan keturunannya. Jadi mereka menganut agama raja dan waris di dalam rumah raja, tidak 
akan mencari pengganti dan tidak ada istilah penyeleksian sebagai ganti. Jika mereka tidak 
temukan orang dewasa yang memerintah mereka, maka mereka angkat anak kecil. Kalau tidak 
mereka temukan laki-laki, mereka angkat wanita. Karena dulu, pasca kekuasaan Syirwaih yang 
menjadi raja adalah anak lelakinya, Ardasyir, padahal usianya waktu itu masih tujuh tahun. 
Farkh Zad Khosru, putra dari Kisra Abrowis juga menjadi raja padahal ia masih kecil. Bauron 
putri Kisro juga mereka angkat menjadi raja, demikian juga dengan putri Kisra kedua yang 
bernama: “Azromi Dakhot. Tidak pernah terbetik dalam benak mereka untuk mengangkat 
pemimpin bagi mereka seorang komandan besar atau salah satu pemuka mereka seperti Rustum 
atau Jaban atau yang lain, sebab mereka bukan dari keluarga kerajaan! 

Hukum kasta yang berlaku di India adalah yang paling bengis dan parah dari yang 
pernah diperbuat manusia terhadap manusia. 

Tiga abad sebelum kelahiran Al-Masih, di India sudah muncul budaya brahmanisme, 
dan di sana sudah diletakkan tatanan baru bagi masyarakat India. Di sana disusun sebuah 
peraturan kependudukan politik yang disepakati dan menjadi undang-undang resmi serta 
rujukan agama dalam kehidupan negara dan sipilnya, dan itulah yang hari ini dikenal dengan 
sebutan: “Monosyaster.” 

Hukum adat ini terbagi kepada empat kasta yang berbeda, yaitu: 

1- Brahmana: yaitu tingkatan para dukun dan tokoh agama. 

2- Satria: untuk para tokoh peperangan. 

3- Wisnu : Para petani dan pedagang 

4- Sudra: para pelayan. 
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Mano, si pengarang aturan ini mengatakan: Sesungguhnya penguasa mutlak telah 
menciptakan kemaslahatan alam Brahma dari mulutnya. Syatro adalah para lengan-lengannya 
sedangkan Waisy adalah pahanya dan Syuder adalah kakinya. Ia membagikan kewajiban- 
kewajiban demi kemaslahatan alam. Kasta brahmana bertugas mengajarkan “Weda” atau 
mempersembahkan nadzar bagi para dewa dan membayar sedekah. Kasta Syatro bertugas 
menjaga manusia, bersedekah dan mempersembahkan nadzar serta mempelajari weda serta 
nyanyian tentang hawa nafsu. Sedangkan kasta wisnu bertugas menggembalakan binatang 
ternak serta merawatnya dan membaca weda sekaligus berdagang dan bercocok tanam. 
Sedangkan kasta sudra tidak punya tugas selain melayani ketiga kasta ini!. 

Peraturan ini telah memberikan kasta brahma beberapa keistimewaan serta 
menyamakan mereka dengan tuhan. Ia berkata: “Orang-orang brahmana adalah makhluk 
pilihan tuhan, mereka adalah raja para makhluk dan bahwa semua yang ada di dunia ini adalah 
raja mereka, sebab mereka adalah makhluk termua dan pemuka bumi. Mereka boleh 
mengambil harta budak mereka, sudra, sesuka mereka tanpa harus ada alasan, sebab budak itu 
tidak memiliki hak apapun dan semua hartanya adalah milik tuannya. Dan bahwasanya seorang 
brahma yang menghafal rek weda (kitab suci mereka) orang yang sudah diampuni, meskipun ia 
membinasakan tiga kasta yang lain dengan dosa-dosa dan perbuatannya. Dan seorang raja tidak 
diperbolehkan -walaupun dalam kondisi mendesak dan paceklik sekalipun — menjadikan hidup 
kasta brahmana dalam pajak, atau mengambil upeti, tidak dibenarkan ada seorang brahmana 
mati kelaparan. Dan jika ada seorang brahmana yang berhak dibunuh, maka ia cukup digundul 
kepalanya, sedangkan kalau orang lain yang melakukan hal sama, ia harus dibunuh!. 

Adapun kasta satria, meski mereka berada dua strip di atas dua kasta lain (wisnu dan 
sudra) namun mereka jauh berada di bawah brahmana. Mano berkata, “Sesungguhnya seorang 
brahmana yang berusia sepuluh tahun, ia lebih tinggi kedudukannya daripada orang satria yang 
berusia mendekati seratus tahun, seperti lebih tingginya seorang ayah di atas anaknya! 

Adapun satria, kelompok tersisih, mereka dalam masyarakat hindu berdasarkan 
ketetapan peraturan kependudukan dan agama ini lebih rendah daripada hewan serta lebih hina 
daripada anjing. Peraturan ini dengan terang-terangan mengatakan: “Kebahagiaan bagi kasta 
syuder ketika ia melayani kasta brahma, mereka tidak perlu mendapat upah atau imbalan tanpa 
itu. Mereka juga tidak boleh mengumpulkan harta atau menyimpan harta, sebab itu akan 
menyakiti kasta brahmana! Kalau ada dari kasta tersisih ini yang mengacungkan tangan atau 
tongkat untuk memukulnya, maka tangannya harus dipotong. Jika ia menendangnya karena 
marah, kakinya harus ditanggalkan. Jika ada dari mereka yang coba-coba duduk satu majelis 
dengan kasta brahma, maka raja harus menyeterika pantatnya, atau memboikot atau 
mengasingkannya dari negeri. Adapun kalau menyentuh dengan tangan, atau mencacinya, 
maka lidahnya harus dicabut. Kalau ia mengaku-ngaku telah mengajari seorang brahma, ia 
harus diberi minum dengan minyak yang mendidih. Dan denda membunuh kucing, katak, 
cicak, burung gagak dan burung hantu, dengan membunuh seorang lelaki dari kasta tersingkir 
itu sama!!!” 

Adapun budaya romawi yang terkenal itu, ia terbangun di atas asas kemewahan yang 
mana tiga perempat dari penduduknya berperan sebagai sahaya, sedangkan seperempat sisanya 
adalah orang-orang mulia! Juga dibangun di atas pemilahan dalam konteks perundang- 
undangan antara majikan dan sahaya, antara kelas masyarakat mulia dengan rendahan: 

Di dalam naskah Gustinian, sebuah undang-undang yang cukup masyhur, disebutkan: 

“Dan barangsiapa yang merayu seorang janda yang jujur atau seorang gadis, maka hukumannya, 
jika ia berasal dari kalangan kelas orang mulia adalah menyerahkan separo hartanya. Namun 
jika dia dari kalangan masyarakat rendahan, maka hukumannya adalah didera serta diasingkan 
dari negeri.” 
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Nah, ketika fakta seperti ini merata di saentero penjuru bumi, Islam mengetuk fitroh 
dari bawah hiruk-pikuk kenyataan. Fithroh yang mengingkari dan tidak mengenal semua ini 
sebagai perbuatan baik. Dan sambutan fithroh terhadap seruan Islam ini jauh lebih kuat 
dibandingkan kenyataan yang berat ini. 

Terdengar suara fithroh untuk kepada Alloh Swt mengatakan kepada seluruh manusia: 

aIII 'j\ I jijUu] (JjLjIj Ljijuj 'I» a. J j °j*a lAl j£la. LjI Ij 

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kalian saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Alloh ialah 
orang yang paling bertaqwa di antara kalian. (Al Hujurot: 13) 

Fithroh untuk kembali kepada Alloh ta 'ala ini juga terdengar mengatakan khusus kepada 
bangsa Quraisy: 

(jjilll! (jialit j* I j t. lajat aJ 

Kemudian bertolaklah kalian dari tempat bertolaknya orang-orang banyak (’Arafat). (Al 
Baqoroh:199) 

Ia juga mendengarkan Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda kepada manusia 
seluruhnya: 

ais! j ic. (jl l_iIjj (j-a ^SIj! (jlj c^.!j <j) I^jI Ij 

(_£jj9j]Ij V) cij-iaa 

“Wahai manusia, sesungguhnya tuhan kalian adalah satu, ayah kalian adalah satu yaitu Adam, 
kalian semua berasal dari Adam sedangkan Adam itu dari tanah. Sesungguhnya orang termulia 
dari kalian di sisi Alloh adalah kalian yang paling bertakwa. Tidak ada keunggulan antara orang 
arab atas non arab, orang non arab atas orang arab, yang merah atas yang putih, ataupun yang 
putih atas yang merah, selain dengan ketakwaan. ” 

Fithroh itu juga mendengarkan beliau bersabda khusus kepada orang Quraisy: 

<j-a ^gic.1 ^ (^1} Ijj ttjJjuo ail! jya -&AC. ^^jc. I V IjJJjujI „(jjJjij ^l*-a Lj 

di jj A-alala Ij ttlijj aiil (j-a jc. ^ jfrl l-a a. i Jjc (y (JjLc. Lj ‘ CjJjj J&! 

tliuj aill (ja tiljc. V t (j'® *•" 

“Hai orang-orang Quraisy, belilah diri kalian. Aku tidak akan memberikan manfaat sedikitpun 
kepada kalian di sisi Alloh. Hai Bani Abdi Manaf, aku tidak akan memberikan manfaat 
sedikitpun kepada kalian di sisi Alloh. Hai Abbas bin Abdul Mutholib, aku tidak akan 
memberikan manfaat sedikitpun kepada kalian di sisi Alloh. Hai Fathimah putri Muhammad, 
mintalah harta sesukamu kepadaku, aku tidak akan memberikan manfaat sedikitpun kepada 
kalian di sisi Alloh. ”(Muttafaq ‘Alaih) 

Fithroh ini mendengar kepada seruan tersambut lalu menyingkirkan hiruk-pikuk 
kondisi realita, kemudian berangkat bersama manhaj ilahi ... maka terjadilah apa yang terjadi 
sesuai dengan sunnatulloh yang sudah menjadi kaidah umum dan memungkinkan untuk 
terjadai kapan saja. 

Saat itu, sistem ribawi sedang merajalela di jazirah Arab dan di atas sistem inilah Central 
perekonomian mereka tegak. Dan jangan dikira bahwa semua itu hanya sebatas hubungan kerja 
perorangan sempit. Sebab bangsa Quraisy saat itu sudah melakukan perdagangan dalam skala 
besar dengan Syam di saat ekspidisi musim panas dan dengan Yaman di saat perjalanan di waktu 
musim dingin. Dalam perdagangan ini, modal-modal bangsa Quraisy diputar. Kita juga tidak 
boleh lupa bahwa kafilah Abu Sufyan yang diintai kaum muslimin di perang Badar meski 
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kemudian berhasil lolos sebelum akhirnya Alloh ganti dengan yang lebih baik, itu terdiri dari 
seribu unta penuh muatan komoditi dagang! Seandainya riba saat itu semata-mata hanya 
muamalah antar personal terbatas saja, bukan sebuah sistem global dalam iklim perekonomian, 
tentu tidak selayaknya mendapatkan serangan menakutkan yang beruntun di dalam Al-Qur’an 
serta tidak diikuti dengan serangan susulan dari Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam di 
dalam hadistnya. 

Semua harta ini, semua aktifitas perdangan dan perekonomian yang tegak di atasnya, 
adalah tegak di atas asas sistem ribawi. Dalam sistem ini pulalah kira-kira perekonomian negara- 
negara berkumpul sebelum masa diutusnya Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam. Demikian juga 
sistem kehidupan di Madinah. Pelaku perekonomian di sana adalah yahudi, padahal riba 
merupakan landasan perekonomian yahudi!. 

Inilah fakta perekonomian yang menjadi penopang kehidupan negeri-negeri kala itu. 

Setelah itu, datanglah Islam. Ia datang mengingkari asas dzalim dan jahat ini dengan 
memberikan asas lain sebagai ganti: Asas zakat, peminjaman ringan, sistem ta ‘awun dan takaful. 
(jjiil * (jjjjkj ^a H j (Ssjjlc- <— H j (Ssg-jj -ij?. kjjk c. j Ijjji 

£-u 3 I l-aj! LlJi Vj 

lillJjti 31 .C. (j-aj <111 6 j-a 1 j L-il-ui \.a <Ii <jj qa <la£. ja oAA (jlaS Ifjll £jll! 'di! 

Ijiac. j !jixl jllS <111 j Ujll <11! * (jjallA ^a jllll 

(jjill Ij * (jjijkj |»A Vj (SsgJ-lc. L-ij-i. Vj Jjc- ^A j-al elSjll IjjIj Ij-alllj g 

|»jjj ^jlj <111 (jA ljjit.3 IjlatAJ ^»1 ^jl.3 * Uji! (jA Ua <111 1ji<ai 

^aiil j-li. 1 (jlj SjjoiLa ^11 jA a ojjjic- jA uJ_S * (jj-allaj V_j p _J <ajlaJ V ^allill _j-a1 

^jj-allaJ V |»A j CnluS La (Jfl ^ <111 <j 3 LajJ * ^jj-aLu y A 

Orang-orang yang menginfaqkan hartanya pada waktu malam dan pada waktu siang hari secara 
tersembunyi maupun secara terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Robbnya. 
Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Orang-orang 
yang makan harta riba itu tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran penyakit gila. Hal itu disebabkan karena mereka mengatakan, 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba. Padahal Alloh telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Maka, barangsiapa yang telah sampai kepadanya larangan dari Robbnya, 
lalu terus berhenti (tidak memakan harta riba lagi), maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Alloh. Orang yang 
mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni nerakan; mereka 
kekal di dalamnya. Alloh memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Alloh tidak 
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman, mengerjakan amal sholeh, mendirikan sholat dan menunaikan 
zakat, mereka mendapat pahala di sisi Robbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati. Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kalian kepada 
Alloh dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kalian orang-orang yang beriman. 
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah bahwa Alloh dan 
Rosul-Nya akan memerangimu. Dan jika kalian bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagi 
kalian pokok harta kalian; kalian tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. Dan jika (orang 
yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan 
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagi kalian, jika kalian mengetahui. 
Dan peliharalah diri kalian dari (siksa yang terjadi pada) hari yang pada waktu itu kamu semua 
dikembalikan kepada Alloh. Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang sempurna 
terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya. (Al Baqoroh: 
274 - 281 ) 

Fithroh suci ini menemukan bahwa dakwah untuk kembali kepada Alloh ini lebih baik 
daripada keadaan dia sekarang, ia merasa tidak suka terhadap asas rendahan di mana sistem 
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ribawi tegak di atasnya. Bersamaan dengan beratnya berpindah dari realita perekonomian yang 
menopang kehidupan manusia, hanya sambutan fithroh ini lebih kuat daripada beratnya 
kenyataan dan fithroh ini membersihkan masyarakat muslim dari noda jahiliyyah tersebut. Dan 
terjadilah apa yang sudah terjadi sesuai sunnatulloh yang akan terus berulang, setiap kali 
fithroh ini diseru lantas ia bangkit dari bawah tumpukan dan puing-puing!. 

Kita cukupkan dalam tiga contoh akan bagaimana fithroh itu mampu mengalahkan 
kenyataan, bagaimana ia bisa bangkit dari bawah tumpukan dan puing reruntuhan serta 
keberhasilannya untuk menang atas realita luar yang dilahirkan oleh budaya-budaya jahiliyyah. 
Itu juga menggambarkan akan kenyataan sebuah akidah serta cara pandang sekaligus kenyataan 
dari kondisi realita dan sikap-sikap mengekor... kenyataan perekonomian dan hubungan 
muamalah. Itu merupakan warna paling kuat dari sebuah kenyataan dari sisi pandang orang 
yang tidak mengerti akan kekuatan sebuah akidah dan kekuatan fithroh, seolah itulah satu 
hakikat yang menentukan yang tidak terkira bagi fithroh maupun akidah!. 

Sesungguhnya Islam tidak berhenti pasrah, lemah dan terbelenggu kedua tangannya di 
hadapan realita seperti ini. Tetapi Islam menolaknya, atau menggantinya serta menggantikan 
posisinya dengan bangunannya yang tinggi dan unik, di atas asasnya yang kokoh dan 
mendalam. 

Apa yang sudah terjadi, mungkin saja akan terjadi lagi untuk kedua kalinya. Dulupun 
terjadi apa yang sudah pernah terjadi sesuai sunnah yang berjalan, bukan sesuai sebuah mukjizat 
yang tak wajar. Bangunan itu berdiri di atas kemurnian fitroh yang tersimpan dalam diri setiap 
orang yang ingin menyelamatkan kemurnian tersebut, mengumpulkan, mengarahkan dan 
melepaskannya pada arahan yang benar. 

Manusia hari ini mungkin saja lebih dari mampu untuk berada di atas arahan yang benar 
ini berdasarkan apa yang sudah terdapat secara pasti dalam sejarah dan kehidupannya dari bekas 
bekas bentangan generasi pertamanya tersebut di mana ia menghadapi perlawanan paling keras, 
kemudian setelah itu berjalan pada jalannya serta meninggalkan bekas paling mendalam setelah 
itu...” 


Ditulis oleh : Sang pecinta para buron, 

Abu Jandal Al-Azdi 
10/ 11/ 1424 H 

Semoga Alloh palingkan pendengaran dan penglihatan para thoghut serta antek-anteknya dari 

beliau. 
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Nabiyyulloh Musa 'Alaihis Salam Keluar Dari Mesir Dalam 
Keadaan Takut Dan Was-Was. 


Kisah nabi Musa 'alaihis salam mengambil banyak bagian dari kitabulloh, sejak beliau 
masih kecil hingga masa muda, kemudian diangkat menjadi rosul, hingga menghadapi 
Fir'aun...dst. Di antara kisah itu adalah larinya beliau dari kejaran Fir'aun dan balatentaranya 
ketika ada seseorang memberitahu kepadanya mengenai rencana yang dibicarakan oleh garda 
keamanan Fir'aun. Mendengar itu, beliau tidak kemudian menyerahkan diri, tapi langsung 
keluar dari kota dan pergi ke kota Madyan. Maka Allohpun memudahkan urusan beliau di sana, 
beliau menikah dan tinggal di sana hingga habis masa beliau bekerja kepada mertuanya, Syuaib, 
yakni selama lebih dari delapan tahun. Setelah itu, Alloh ta 'ala mengutus beliau serta 
memberikan anugerah kepadanya berupa hukum dan ilmu. 

(j-a j La!La. ^ ji Ld Cijjaa 

Lalu aku lari meningggalkan kalian ketika aku takut kepada kalian, kemudian Robbku 
memberikan kepadaku ilmu serta Dia menjadikanku salah seorang di antara rosul-rosul. (Asy 
Syu'aro': 21) 

Di dalam kisah di atas terdapat pelajaran dan ibroh bagi siapa saja yang menghendaki 
adanya perubahan yang mengakar bagi realita yang sekarang sedang dialami oleh umat Islam, 
serta menginginkan kebangkitan kaum muslimin dari pijakan kehinaan yang kini mereka 
derita. Alloh ta 'ala berfirman: 

* a . allll cdl ^jl ^y^la bljljad cdj LLdl ^jl U (Jlfi A ^-»af frlbj 

(_jf (Jll e-l-dj k.a.jJ l-“dj * (jJjdllall ^j.dl £)* Ljj 4-iajb LjIA 

l^a (Jla (yjljll (_j>j A.-at 4 .j 1L dfcP -0 Ai-J Ldj * dl 

Ijd ^jJ j»* l-a^l * JJjS £sJjj Ijjd j «.l-C-yl! ^jlui U Ldla 

IjI duS-ui l-a tdjjkJ tdjcAj (j} Lldll eLjkj-uil ( _ s lc. ^^JLaj UaAl^k.1 4j«.lha * jjaS jji. (j a Cd^jt 

(jl Cllj! Ij LaAld.^1 CjJla * (jj^alldall (j-a <■ a-C'i U (Jla y. ■— ^-»all Ajlc- (_ya2j oeLk. Lab 

CjAali! (jli cs^LaJ (_jf i _ s lc. (jjjl A (_gjjjl (J-lAl cdh£jt (_jt ajjt (JH * (jj^tll (_£jdl CjjjLjIoI (j<a 

l-ajt iid JJJj JJJ tdli (Jls * (jjaJll «all a 1]1 $,Uj (jl tihlc. Jjjoil (jt Laj cd-lic- (j-aa lyduC. 

(JjSj La aIIIj 4 _ 5 ^c- (jlj.ic. La c 

Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas seraya berkata: "Hai Musa, 
sesungguhnya para pembesar negeri sedang berunding untuk membunuhmu, oleh karena itu 
keluarlah (dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasehat 
kepadamu". Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut dan was-was, dia berdo'a: 
"Wahai Robbku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang dholim itu". Dan tatkala ia 
menghadap ke jurusan negeri Madyan ia berdo'a (lagi): "Mudah-mudahan Robbku 

memimpinku ke jalan yang benar". Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia di sana 
menjumpai sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di 
belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musa 
berkata: "Kalian berdua kenapa?" Kedua wanita menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan 
(ternak kami), sebelum penggembala-penggembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak 
kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya ". Maka Musa memberi minum ternak itu 
untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdo'a: "Wahai 
Robbku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku". Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan 
dengan malu, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil kamu untuk memberi balasan 
kepadamu atas kebaikanmu memberi minum ternak kami". Maka tatkala Musa mendatangi 
bapaknya dan menceritakan kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu 'aib berkata: "Janganlah 
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kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang dholim itu Salah seorang dari kedua 
wanita itu berkata: "Wahai bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang 
yang kuat lagi dapat dipercaya Berkatalah dia: "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku 
delapan tahun dan jika kamu sempurnakan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari 
kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu insya Alloh akan mendapatiku 
termasuk orang-orang yang baik". Dia (Musa) berkata: "Inilah (perjanjian) antara aku dan kamu. 
Mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan 
tambahan atas diriku (lagi). Dan Alloh adalah saksi atas apa yang kita ucapkan ". (Al Qoshosh: 
20 - 28 ) 

Ibnu Katsir rohimahulloh berkata: Maka Fir'aunpun mengutus para tukang jagal guna 
membunuh Musa. Mereka berjalan dengan tenang di jalan paling besar untuk memburu Musa, 
tidak ada perasaan khawatir dalam diri mereka akan kehilangan Musa. Maka datanglah seorang 
lelaki dari bangsa Musa dari ujung kota, ia memotong jalan hingga bisa menemui Musa lebih 
dahulu daripada para penjagal tadi, tanpa pikir panjang ia segera memberitahu Musa. Semua itu 
termasuk ujian . . . Musapun keluar menuju ke arah Madyan, beliau tidak mendapatkan ujian 
sebelum itu, ia juga tidak tahu jalan, dan tidak ada yang ia andalkan selain rasa husnu dz-dzonn 
dia kepada robbnya ta 'ala, ia mengatakan: 

O* UJ 3 ^ U'® 4-jlc. A-* i JJ «-Ij-ui J C5-JJ cs-^ 

jjjjl jlal 

"Mudah-mudahan Robbku memimpinku ke jalan yang benar". Dan tatkala ia sampai di sumber 
air negeri Madyan ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan 
(ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang 
menghambat (ternaknya). 

Maksud dari ayat ini adalah kedua wanita tersebut menahan kambing-kambingnya. Maka Musa 
berkata kepada mereka berdua: “Mengapa kalian memisahkan diri, tidak memberi minuman 
kambing seperti yang lain?” “Kami tidak kuat berdesakan dengan orang, kami hanya memberi 
minum dari sisa air yang telah mereka gunakan.” Maka Musapun memberikan minum kambing 
mereka, ia menciduk air begitu banyak sampai beliaulah penggembala kambing yang pertama. 
Kedua wanita itupun pergi membawa kambingnya kepada ayah mereka. Sementara Musa 
'alaihis salam pergi berteduh di bawah sebatang pohon sembari mengatakan, 

jAs jiL. (j-a y I Cjljjt Ud 

"Wahai Robbku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku ". 

Sementara itu, ayah dari kedua perempuan tadi tidak percaya, cepat sekali mereka datang 
bersama kambingnya dalam keadaan penuh susunya dan kenyang, ia mengatakan, “Kalian pasti 
mengalami sesuatu hari ini.” Maka keduanyapun memberitahu apa yang baru saja dilakukan 
Musa. Maka sang ayahpun menyuruh salah satu dari keduanya untuk memanggil Musa. 
Berangkatlah satu orang mendatangi dan memanggil Musa. Ketika sang ayah bertemu dan 
berbicara langsung dengan Musa, ia mengatakan, “Jangan takut, kini kamu selamat dari kaum 
dholim; Fir'aun dan balatentaranya tidak berkuasa sedikitpun atas kita, kami tidak dalam 
kekuasaanya.” Kemudian salah seorang dari putrinya mengatakan, “Hai ayah, pekerjakanlah dia, 
sesungguhnya orang terbaik yang kau pekerjakan adalah yang kuat lagi terpercaya.” Sang ayah 
penasaran, ia bertanya kepada si putri: “Kekuatan dan sikap terpercaya apa yang kau ketahui 
darinya?” Putrinya menjawab: “Adapun kekuatan, maka ketika aku menyaksikannya 
mengangkat timba di saat ia memberi minum kambing kami; belum pernah aku melihat seorang 
lelaki yang lebih kuat daripada dia ketika itu. Sedangkan sikap terpercaya, sesungguhnya ia 
melihat ke arahku ketika aku menghadap ke arahnya dan kupandang dia, maka tatkala ia tahu 
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bahwa aku adalah wanita, ia segera menundukkan pandangannya dan tidak mengangkatnya 
hingga surat Anda kusampaikan kepadanya. Kemudian ia berkata kepadaku, Berjalanlah di 
belakangku dan berilah tanda jalan kepadaku.’ Tidak ada yang melakukan perbuatan seperti ini 
kecuali orang yang terpercaya.”Hal itupun dapat menghilangkan kesedihan ayahnya, ia percaya 
dengan kata-kata putrinya dan ia yakin bahwa Musa itu sesuai dengan apa yang dikatakan 
putrinya. Maka sang ayahpun mengatakan kepada Musa, "Maukah kamu . . . 

W l-aj (J-aS I jlifr dj-cuij! jli 

(jjaJl (ja <11! ^.Ujo q\ ^gj.Vv*UM t^ljlc. ^ J 

... kunikahkan engkau dengan salah satu putriku dengan syarat engkau menjadi pekerjaku 
selama delapan tahun. Jika engkau mau menggenapkan sepuluh tahun, itu terserah engkau dan 
aku tak ingin memberatkan dirimu. Insya Alloh, engkau dapati aku termasuk orang-orang 
sholeh. ” 

Musapun mau melaksanakannya, sang nabi Alloh Musa mendapatkan kewajiban selama delapan 
tahun, ini yang wajib. Sedangkan yang dua tahun adalah tambahan dari beliau, maka Allohpun 
menetapkan agar Musa menjalani tambahannya, sehingga beliau menyempurnakan selama 
sepuluh tahun.” 

Sayyid Qutb rohimahulloh berkata seputar ayat ini, “Ketika itu, seorang lelaki datang 
kepada Musa dari ujung kota terjauh untuk mengingatkan beliau akan rencana para petinggi 
Fir'aun, dan menyarankan agar beliau keluar dari kota demi keberlangsungan hidup beliau: 

(jj^Lj^allll (j A cdl tdjljijl cdj (jjj>ajtj tLall (jl lj (Jlfi AjjAaII Ai.^1 qa 

Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas seraya berkata: "Hai Musa, 
sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu 
keluarlah (dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasehat 
kepadamu ". (Al Qoshosh: 20) 

Sungguh, semua itu adalah uluran tangan takdir (takdir Alloh) yang memancar pada saat 
yang diharapkan untuk terlaksannya keinginan dia! 

Para petinggi Fir'aun, yaitu para tokoh pendukungnya, pegawai pemerintahan dan 
orang-orang terdekatnya, mengetahui bahwa ini adalah ulah Musa. Tak diragukan lagi, mereka 
merasa berada dalam kondisi bahaya. Itu merupakan perbuatan yang biasanya berbau revolusi 
dan perlawanan serta pembelaan terhadap Bani Israil, berarti itu adalah gejala berbahaya yang 
mesti dibicarakan . Kalau itu hanya pembunuhan biasa, tidak perlu menyita perhatian Fir'aun 
dan para petingginya. Maka taqdir menentukan salah seorang di antara mereka untuk pergi, 
menurut pendapat yang kuat dia adalah seorang lelaki beriman dari pengikut Fir'aun yang 
menyembunyikan imannya. Sedangkan yang disebutkan di dalam surat Ghofir ia pergi untuk 
menemui Musa, 

4 ijXall qa 

... dia berasal dari ujung kota. 

. . . dalam keadaan serius, penuh perhatian dan segera, untuk memberitahu kepadanya sebelum 
pasukan kerajaan sampai kepadanya: 

tldl j\ 

. . . sesungguhnya para pembesar negeri ini sedang berunding untuk membunuhmu, sebab itu 
keluarlah (dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasehat 
kepadamu ". 

j baliki! ija Gj j cJll IsjlA. l^j-a ^ jAa 
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Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut dan was-was, dia berdo'a: "Wahai Robbku, 
selamatkanlah aku dari orang-orang yang dholim itu". 

Sekali waktu, sekilas kita lihat ada satu ciri cukup jelas yang ada di dalam sebuah pribadi 
nan emosional, selalu siaga dan waspada. Sikap segera menghadapkan diri untuk meminta 
kepada Alloh, mencari perlindungan serta penjagaan-Nya, berlindung kepada lindungannya di 
saat tercekam rasa takut, serta merasakan rasa aman dan selamat ketika berada di sisi-Nya: 

"Wahai Robbku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang dholim itu". 

Kemudian disertai konteks bahwa beliau keluar dari kota, dalam keadaan takut dan was- 
was, seorang diri, tidak memiliki bekal selain rasa bersandar kepada Sang Majikannya, 
menghadapkan diri kepada-Nya dalam rangka memohon pertolongan sekaligus petunjuk dari- 
Nya: 

(JjjI di f .\ jjui (jt es^J <_r ulC ' jj iklj 

Dan tatkala ia menuju negeri Madyan ia berdo'a: "Mudah-mudahan Robbku menuntunku ke 
jalan yang benar". 

Sekilas juga kita lihat bagaimana kepribadian Nabi Musa 'alaihis salam yang hanya 
seorang diri, benar-benar seorang diri, beliau terusir di jalanan-jalanan padang pasir menuju ke 
arah Madyan, daerah selatan Svam dan utara Hijaz, sebuah jarak perjalanan yang sangat jauh, 
tanpa bekal tanpa persiapan. Beliau keluar dari kota dalam keadaan takut dan merasa terawasi, 
keluar dalam keadaan tidak tenang dengan peringatan yang disampaikan oleh si lelaki yang 
memberikan saran kepadanya tadi, beliau tidak diam sejenakpun, tidak sempat berbekal dan 
tidak mengangkat seorang guide. Dari sini kita bisa saksikan secara sekilas saja akan sebuah jiwa 
yang selalu menghadapkan diri kepada tuhannya, pasrah kepada-Nya, melihat kepada petunjuk- 
Nva: 

"Mudah-mudahan Robbku memimpinku ke jalan yang benar". 

. . . sekali waktu, kita juga temukan sosok Nabi Musa 'alaihis salam berada dalam hati yang takut 
setelah sebelumnya sedikit mengecap rasa aman. Tak sekedar itu, bahkan kehidupan mewah, 
kelembutan dan kenikmatan. Kita lihat, bagaimana beliau tidak memiliki kekuatan fisik 
sedikitpun, beliau diusir oleh Fir'aun dan balatentaranya, mereka mencari-carinya di mana saja, 
untuk memberikan kepadanya sesuatu yang lain dengan apa yang pernah mereka berikan 
kepadanya di masa kecil. Namun tangan yang melindungi dan menjaga beliau pada saat itu juga 
menjaga dan melindungi pada saat sekarang, dan tidak akan pernah menyerahkannya kepada 
musuh-musuh-Nya sampai kapanpun. Inilah Musa, beliau menapaki jalan panjang, dan sampai 
ke negeri yang tidak bisa dijangkau oleh tangan yang kejam: 

JLH U IjIIs 1 .A jkA. Ua Jla (jlijJj Akjj ^llll qa clyko £.Ua ijj l-dj 

plL qa yi kd C_1J (Jlai (Jlall jJ ^ ijjIj cs^- 

Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia menjumpai di sana sekumpulan orang 
yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua 
orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Kalian berdua kenapa?" 
Kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum 
penggembala-penggembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua 
yang telah lanjut umurnya". Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) 
keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdo'a: "Wahai Robbku 
sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku ". 
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Perjalan panjang yang telah ia tempuh, kini berakhir di mata air milik bangsa Madyan. 
Ia sampai dalam keadaan lelah dan letih. Ternyata di sana ia malah melihat sesuatu yang tidak 
nyaman dilihat oleh jiwa yang kesatria, yang fitrhahnya sehat, seperti jiwa Musa 'alaihis salam ; 
ia menyaksikan para penggembala dari kaum lelaki yang menggiring binatang-binatang 
ternaknya agar bisa minum air, lantas di sana ada dua orang perempuan yang tidak menggiring 
kambingnya ke mata air. Padahal bagi orang yang memiliki jiwa kesatria dan fitroh yang sehat 
pasti mengatakan, seharusnya dua wanita itu dululah yang menggiring kambingnya, dan 
seharusnya kaum pria mempersilahkan dan memberikan kemudahan kepada mereka berdua. 

Musa, yang berstatus pelarian dan terusir, musafir yang sedang kepayahan itu tidak 
lantas duduk berpangku tangan sementara ia menyaksikan kemungkaran yang menyelisihi 
kemakrufan ini. Tapi ia maju kepada kedua wanita itu dan bertanya tentang keadaan keduanya 
yang aneh: 

Ijjjtj e-lc- jll U 12SH Ua cJH 

"Kalian berdua kenapa?" Kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak 
kami), sebelum penggembala-penggembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami 
adalah orang tua yang telah lanjut umurnya 

Mereka berdua memberitahu Musa mengenai sebab dari tersingkir dan keterlambatan 
serta mengapa mereka menahan dombanya untuk mendatangi air. Sebabnya adalah karena 
lemah, keduanya adalah wanita sedangkan para penggembala itu lelaki. Sementara ayahanda 
dari keduanya adalah orang yang sudah tua, ia tidak sanggup menggembala dan berdesakkan 
dengan kaum pria! Maka bergejolaklah emosi dan fitroh Musa yang sehat. Akhirnya ia maju 
untuk meletakkan perkara sesuai tempatnya. Ia maju untuk lebih dahulu memberi minum 
kambing kedua wanita itu. Selayaknya yang harus dilakukan para rijal yang memiliki 
keberanian, sementara Musa adalah orang asing di daerah yang tidak ia kenal, tidak memiliki 
pendukung dan penolong, sedangkan ia sendiri dalam keadaan lelah yang baru saja datang dari 
perjalanan panjang, tanpa bekal tanpa persiapan, ia adalah orang yang terusir, di belakangnya 
ada para musuh yang tak memiliki belas kasihan. Tapi, semua ini tidak lantas menjadikannya 
berpangku tangan untuk menyambut dorongan rasa kebaikan diri, rasa peduli untuk menolong 
dan berbuat makruf, serta mengakui kebenaran alami yang jiwa pasti mengenalinya, akhirnya : 

C5 Suia 

Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya . . . 

Yang mana, ini menunjukkan akan sebuah jiwa mulia yang terbentuk oleh tangan Alloh. 
Sebagaimana ia juga dihiasi dengan kekuatannya yang menakutkan hatta meskipun beliau 
berada dalam kepayahan perjalanan panjang. Barangkali, kekuatan jiwanya yang dilihat oleh 
hati para penggembala itu, lebih membuat mereka takut daripada kekuatan fisiknya. Sebab, 
manusia itu jauh lebih terkesan dengan kekuatan ruh dan hati. 

Ok» J! Jy p 

Kemudian dia kembali ke tempat yang teduh . . . 

Yang ini menunjukkan, waktu sedang dalam kondisi yang sangat panas, safar yang beliau 
tempuh berarti juga dalam kondisi yang sangat panas seperti ini. . . 

jAs (j^ y I Ud C_ij JUa 

Maka ia berdo'a: "Wahai Robbku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang 
Engkau turunkan kepadaku 

Beliau berteduh pada sebuah naungan nyata yang mendinginkan badannya, sekaligus 
pada naungan yang luas terbentang; yaitu naungan Alloh Yang Mahamulia lagi Mahamemberi 
anugerah, dengan ruh dan hatinya: 
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"Wahai Robbku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku 

Robbku, aku dalam keadaan gerah, aku fakir, aku seorang diri, aku lemah, aku sangat butuh 
kepada anugerah dan pemberian-Mu. 

Dari ungkapan ini, kita bisa mendengar bagaimana bergantungnya hati beliau, 
bagaimana rasa bersandar beliau kepada perlindungan Dzat Yang memberi keamanan, 
pelindung yang kokoh, naungan yang sangat teduh. Kita bisa dengarkan bagaimana munajat 
yang dekat, bisikan lirih, perasaan yang akrab, hubungan yang dalam: 

jii 3 p±L y I ClJjpt Ud L-1J 

"Wahai Robbku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku 

Hampir saja kita larut tenggelam bersama Musa 'alaihis salam dalam satu ekspresi 
munajat sampai-sampai ungkapan itu segera menunjukkan sebuah pemandangan akan adanya 
jalan keluar, tersusul dengan ungkapan menggunakan huruf “fa ” (lalu), seolah langit segera 
memberi sambutan kepada hati yang tunduk dan terasing. 

IH duL. Ua tdjjkd cd jC-Id (j) Cldl£ g-Ldjj-ul 

Lalu datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan dengan malu, ia 
berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberi balasan terhadapku atas 
kebaikanmu memberi minum ternak kami". 

Duhai, jalan keluar dari Alloh, alangkah dekatnya ia, duhai seruan dia! Itulah solusi 
berupa panggilan dari seorang tua renta, sebagai bentuk pengkabulan doa dari langit untuk 
Musa yang fakir. Sebuah panggilan untuk memberi tempat “escape”. untuk sebuah kemuliaan 
serta balasan atas kebaikan dia. Panggilan yang dibawa oleh salah seorang dari kedua putri yang 
datang kepadanya sembari berjalan malu-malu, gaya berjalan seorang wanita muda yang suci, 
bermartabat, menjaga kesucian lagi bersih tatkala ia menemui kaum pria: Dalam keadaan malu. 

Tanpa berlebihan, tabarruj (menampakkan perhiasan), tampil wah maupun hal-hal yang 
dapat mengundang fitnah. Ia datang kepada Musa untuk menyampaikan panggilan dengan kata- 
kata yang sangat ringkas, paling singkat namun paling jelas, ini dikisahkan Al-Qur’an dengan 
firman-Nya: 

ld t'rnn Ua J2>.\ idjjkd idjC-d (jl 

"Sesungguhnya bapakku memanggil kamu untuk memberi balasan kepadamu atas kebaikanmu 
memberi minum ternak kami". 

Dengan rasa malu, namun memberikan keterangan yang jelas, rinci dan gamblang; tidak gagap, 
membingungkan dan kacau. Ini tentunya juga terilhami oleh fithroh yang bersih, sehat dan 
lurus. Seorang wanita yang lurus, secara fitroh pasti malu ketika bertemu dan berbincang 
dengan kaum pria. Namun, karena ia yakin dengan keterpercayaan, kesucian dan 
keistiqomahan dirinya sendiri, ia tidak goncang. Tidak goncang dengan kegoncangan yang 
menunjukkan ketamakan, keterpukauan dan emosi yang meluap-luap; ia hanya berbicara 
secukupnya secara jelas, tak lebih dari itu. 

Konteks kisah yang kita baca berhenti sampai pada pemandangan ini, tidak menyisakan 
tempat selain untuk sebuah panggilan dari seorang wanita muda dan sambutan dari Musa. 
Kemudian, disusul dengan sebuah pemandangan pertemuan antara Musa dan seorang yang 
sudah tua, di mana tidak ada nash yang menyebutkan siapa nama orang tua itu sebenarnya. Ada 
yang mengatakan, dia adalah keponakan Syu’aib, seorang Nabi yang cukup masyhur itu, 
namanya adalah Yatsrun. 
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Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya dan menceritakan kepadanya cerita (mengenai 
dirinya), ia berkata: "Janganlah kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang dholim 
itu". 

Padahal Musa sedang butuh-butuhnva kepada rasa aman, sebagaimana ia juga sedang butuh 
kepada makanan dan minuman. Namun, hajatnya kepada rasa aman jauh lebih besar ketimbang 
kebutuhannya kepada bekal jasmani. Di antara hal yang paling mengindikasikan hal itu dari 
konteks ayat di atas adalah perkataan orang tua yang teduh itu: 

L 'sVi U 

“Tangan takut. 

Ia menjadikan ini sebagai kata pertama setelah Musa selesai mengisahkan perihal dirinya, hal 
itu untuk menanamkan rasa tenang dalam hati Musa, agar ia merasa aman. Setelah itu, barulah 
ia mengatakan dan memberikan argumen mengapa ia mengatakan seperti itu: 

(jjgjljalt (ja 

“Kamu telah selamat dari kaum yang dholim itu. ” 

Mereka tidak punya kuasa atas negeri Madvan, mereka tidak akan dapat menyebarkan 
gangguan dan marabahava kepada penduduk negeri tersebut. 

Setelah itu, kita mendengar lantunan suara dari pribadi wanita yang lurus dan sehat: 

(j-a (jl tlut Ij UaAl-lk.1 ClUS 

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja 
(pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada 
kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya ". 

Ia dan saudara perempuannya merasakan betul payahnya menggembala kambing, yang 
harus berdesakan dengan kaum pria untuk berebut air dan tekanan batin yang pasti ada pada 
diri wanita yang menangani pekerjaan kaum pria. Dia merasa tak nyaman dari semua ini, 
demikian juga saudara perempuannya. Ia ingin menjadi wanita yang diam di dalam rumah, 
seorang wanita yang menjaga ‘iffah dan yang menutup diri, tidak bercampur dengan para lelaki 
asing di tempat gembala dan air, menjadi wanita yang suci jiwanya dan bersih hatinya, sehat 
fithrohnya, tidak merasa nyaman dengan berdesakan dengan kaum pria, juga dengan 
pengorbanan yang menjadi konsekuensi dari berdesakan. 

Inilah dia, seorang pemuda terusir yang dalam waktu bersamaan ia adalah sosok yang 
kuat lagi terpercaya. Ia melihat sendiri kekuatannya yang membuat para penggembala lain 
menjadi gentar sehingga memb uk a k an jalan untuknya guna memberikan minum kambing 
kedua wanita tersebut. Padahal dia orang asing, sedangkan orang asing itu bagaimanapun lemah 
meski seperkasa apapun dia. Ia juga melihat sikap amanahnya yang membuat dirinya menjaga 
lisan dan pandangan ketika dirinya menghadap untuk memanggilnya. Maka, ia memberikan 
saran kepada sang ayah agar mengangkatnya sebagai pekerja menggantikan dirinya dan saudara 
perempuannya dalam memikul beban pekerjaan, berbaur dengan kaum laki-laki dan kerja 
keras. Musa itu kuat dalam bekerja, terpercaya dalam urusan harta, sebab orang yang terpercaya 
dalam menjaga kehormatan, pasti terpercaya dalam urusan lain. Sang putri ini tidak gagap 
maupun ‘keder’ dalam menyampaikan saran ini. Tidak khawatir akan mendapat persangkaan 
buruk dan tuduhan. Dia adalah wanita berjiwa suci dan berperasaan bersih. Oleh sebab itu, ia 
tidak takut apapun, tidak komat-kamit atau berbicara secara tidak jelas, ketika ia 
menyampaikan sarannya kepada sang ayah. 

Untuk membuktikan kekuatan Musa, kita tidak memerlukan berbagai kisah yang 
diriwayatkan para ahli tafsir, seperti kemampuannya mengangkat batu yang menutup sumur 
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yang mana batu itu ~kata mereka~ tidak bisa diangkat kecuali oleh duapuluh atau empat puluh 
orang, atau kurang atau lebih dari jumlah itu. Sebenarnya, sumur itu tidak tertutup, yang terjadi 
sebenarnya adalah para penggembali itu sedang memberi minum kambingnya kemudian Musa 
menyuruh mereka menyingkir dan iapun memberi minum kambing kedua wanita tersebut, 
atau kemungkinan lain ia memberi minum kambing mereka berdua berbarengan dengan para 
penggembala yang lain. 

Kita juga untuk membuktika sifat amanah Musa kita tidak memerlukan berbagai kisah 
yang diriwayatkan para mufassir, seperti perkataan Musa kepada wanita: “Berjalanlah di 
belakangku dan tunjukkanlah jalan.” Lantaran ia khawatir akan melihat wanita itu. Atau 
pendapat yang mengatakan bahwa Musa mengatakan hal itu setelah ia terlebih dahulu berjalan 
di belakang si wanita, kemudian angin menyingkap bajunya sehingga terlihat matakakinya ... 
semua ini adalah sikap memberat-beratkan diri yang tidak perlu serta akan membawa 
kerancuan yang sebenarnya tidak ada. Sedangkan Nabi Musa 'alaihis salam itu adalah seorang 
yang menjaga kesucian pandangan dan bersih perasaannya, demikian juga dengan wanita itu. 
Sedangkan rasa iffah dan amanah itu tidak memerlukan sikap terlalu memaksakan diri seperti 
ini dikala seorang lelaki berjumpa dengan seorang wanita. Sikap 'iffah akan senantiasa tersirat di 
dalam perilaku kebiasaan tanpa membebani diri dan dibuat-buat! 

Kita lanjutkan, orang tua itu akhirnya menerima saran putrinya itu. Mungkin, ia bisa 
merasakan adanya rasa saling percaya antara putrinya dan Musa, kecenderungan yang wajar 
serta sehat, yang cocok untuk pembinaan keluarga. Sedangkan sifat kuat dan amanah itu ketika 
berkumpul menjadi satu dalam diri seorang lelaki, tak diragukan lagi akan disenangi oleh naluri 
wanita yang bersih dan belum rusak maupun terkontaminasi atau menyimpang dari fitroh 
Alloh. Maka sang orang tuapun mengumpulkan antara tujuan dari keduanya masing-masing, 
dan iapun menawarkan kepada Musa untuk menikahkannya dengan salah satu dari kedua 
putrinya dengan syarat ia harus membantu dan menggembalakan dombanya selama delapan 
tahun. Kalau ia masih mau menambah sampai sepuluh tahun, ia mempersilahkan namun tidak 
mengharuskan hal itu kepadanya. 

(j! Ajjf Uaj AgiC. Ijlic. (jli (j! ^Ic- (jJjlA ^ jAl (j! Ajjf (_gjl (Jll 
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Berkatalah dia: "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari 
kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu 
cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak 
memberati kamu. Dan kamu insya Alloh akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik". 

Demikianlah, dengan simpel dan jelas, seseorang menawarkan salah satu putrinya tanpa 
mengekang, barangkah ~sebagaimana kami sebutkan semula~ Musa merasa bahwa wanita itu 
terkekang dengan batas tertentu, dan dialah wanita yang terjalin interaksi dan kepercayaan 
antara hatinya dan hati sang pemuda bernama Musa itu. Ya, orang itu menawarkan putrinya 
tanpa seperti ada beban atau memelintir kata-kata. Ia menawarkan pernikahan kepadanya tanpa 
merasa malu. Ia tawarkan proyek pembinaan keluarga dan rumah tangga, sehingga dalam 
urusan seperti ini ia tidak perlu merasa malu, tidak perlu memberatkan diri, ragu atau memberi 
isyarat dari kejauhan atau kesan dibuat-buat dan memaksakan diri sebagaimana yang kita 
saksikan dalam lingkungan yang sudah menyimpang dari fithroh yang lurus, yang tunduk 
kepada sikap tradisi-tradisi bikinan yang batil lagi tidak berharga, yang mana seorang ayah atau 
wah menolak maju meminang orang yang baik akhlak dan agamanya serta tanggungjawab 
untuk putrinya, saudarinya atau kerabat wanitanya; ia mengharuskan calon suami atau walinya 
atau wakilnya yang maju untuk meminang, atau yang beranggapan bahwa penawaran itu tak 
layak jika datang dari fihak wanita! Di antara perbedaan yang sangat menonjol dari lingkungan 
masyarakat seperti ini adalah adanya pemuda dan pemudi yang diizinkan bertemu, saling 
berbincang, ber ikhthilath, dan satu sama lain saling melihat tanpa ada tujuan yang pasti untuk 
meminang atau niat menikah. Di saat ditawarkan pinangan, atau diingatkan tentang nikah, 
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maka segera muncul sikap malu yang dibuat-buat dan timbullah alasan-alasan yang ~sekali lagi~ 
dibuat-buat serta tidak mau singkat kata, terus terang dan menjelaskan apa adanya! 

Padahal dulu, para bapak di zaman Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 
menawarkan putrinya kepada kaum lelakinya. Bahkan, para wanita menawarkan dirinya 
kepada Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam atau kepada orang yang mau menikahkan dirinya 
dengan seorang lelaki dari mereka. Semua ini dilakukan dengan penuh keterusterangan, sikap 
yang bersih, penuh tatakrama dan sikap yang baik, yang tidak merusak kemuliaan dan rasa 
malu. Pernah ‘Umar rodliyallohu 'anhu menawarkan putrinya Hafshoh kepada Abu Bakar, 
namun beliau hanya terdiam. Lantas ia bawa kepada Utsman, namun ia mengundurkan diri. 
Kemudian ketika ia memberitahukan kepada Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam mengenai hal 
ini, beliau menyenangkan hatinya: semoga Alloh memberikan untuk anakmu orang yang lebih 
baik daripada mereka berdua; Abu Bakar dan Utsman. Kemudian beliau shollallohu 'alaihi wa 
sallam pun menikahinya. Pernah juga ada seorang wanita yang menawarkan dirinya kepada 
Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam namun beliau tidak menerimanya, akhirnya wanita itu 
menyerahkan hak perwaliannya kepada beliau, terserah mau dinikahkan dengan siapa saja. 
Akhirnya beliau menikahkannya dengan seorang lelaki yang tidak memiliki apa-apa selain dua 
surat Al-Qur’an yang ia ajarkan kepadanya, inilah yang dijadikan mahar baginya. 

Dengan sikap jelas dan terus terang seperti inilah masyarakat Islam dulu berjalan dalam 
membangun rumah dan eksistensinya. Dengan tidak gagap, komat-kamit atau mengucapkan 
kata-kata secara tidak jelas. 

Demikian juga yang dilakukan oleh orang tua ini, ia bergaul dengan Musa kemudian 
memberikan tawaran ini dengan berjanji untuk tidak memberatkan dan membuat dirinya capek 
dalam bekerja, diiringi rasa harap terhadap kehendak Alloh supaya Musa mendapati dirinya 
termasuk orang-orang sholih dalam muamalah dan dalam dia menepati janji. Ini adalah adab 
yang bagus dalam berbicara tentang pribadi serta di hadapan Alloh, ia tidak menganggap dirinya 
suci serta tidak memastikan bahwa dirinya termasuk orang-orang sholeh, namun ia tetap 
berharap hal itu dengan menyerahkan urusan dalam hal ini kepada kehendak Alloh. 

Musapun akhirnya menerima tawaran dan melangsungkan akad, dengan jelas dan rinci 
serta mempersaksikan di hadapan Alloh: 

3. ^ Alllj jlc. (j! jjc. Ui h ul jllktll Uoj! ‘Anjj cfllh 3lS 

Musa berkata: "Inilah (perjanjian) antara aku dan kamu.Mana saja dari kedua waktu yang 
ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi). Dan 
Alloh adalah saksi atas apa yang kita ucapkan 

Sesungguhnya tempat-tempat yang di sana ada akad serta perjanjian kerjasama itu tidak 
boleh ada yang tersembunyi, tidak boleh gagap atau malu. Dari sanalah maka Musa menerima 
tawaran serta melangsungkan akad sesuai dengan syarat yang ditawarkan oleh orang tua ini, 
kemudian ia menegaskan dan menjelaskan : 

Jc. (j! jiL Ua c' (n>»a (jjlk.il! U»jf 

“di antara dua batas waktu itu yang engkau laksanakan, tak ada masalah bagiku. . . ” 

...sama saja apakah aku menjalaninya delapan tahun atau sepuluh tahun, maka tak ada yang 
melampaui batas dalam beban-beban pekerjaan, tidak ada keharusan harus sepuluh tahun. 
Menambah lebih dari delapan tahun adalah pilihan, terserah. 

Jj£ j 3^ 11° ^1! j 

Dan Alloh adalah saksi atas apa yang kita ucapkan. 

Dialah Yang Mahamenyaksikan serta Yang disandari keadilan dari masing-masing fihak yang 
mengadakan akad, dan cukuplah Alloh sebagai penjamin. Musa 'alaihis salam menjelaskan 
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keterangan ini dengan tetap berjalan di atas keistiqomahan fithrohnya, jernihnya 
kepribadiannya, dan sebagai sikap pelaksanaan dia akan kewajiban masing-masing dari dua 
fihak yang mengadakan akad, ia meniatkan untuk melaksanakan dua batas baktu yang terbaik 
sebagaimana akhirnya ia lakukan. Diriwayatkan bahwa Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 
memberitahu dengan bersabda, 

La^joiaij Lwb ^ 

“Beliau menyelesaikan waktu yang paling lama dan paling baik. ” 

Demikianlah Musa 'alaihis salam merasa tenang dengan posisi dia di rumah yang 
melindunginya dan ia telah merasa aman dari Fir'aun dan tipudayanva . Dengan hikmah yang 
telah Alloh takdirkan di dalam ilmu-Nya maka terjadilah apa yang kini telah terjadi, maka 
biarlah kita biarkan mata rantai ini berjalan sesuai jalannya sampai masa akhirnya, dan konteks 
kisah ini terdiam hingga di sini dan kini saya tutup tirai. . .” 

Hingga beliau 'maksudnya Sayyid Qutb~ rohimahulloh mengatakan bahwa Alloh itu 
dengan kekuasaan-Nya telah memindahkan Musa 'alaihis salam selangkah demi selangkah 
sejak ia masih menyusu dalam buaian hingga tiba pada rangkaian serial cerita ini yang 
melemparkan dirinya ke sungai agar bisa diambil oleh keluarga Fir'aun, yang menumbuhkan 
rasa cinta dalam hati isteri Fir'aun supaya Musa tumbuh di dalam asuhan musuhnya, yang 
menjadikan ia masuk ke kota ketika penduduknya sedang lengah agar ia membunuh salah 
seorang dari mereka, kemudian mengirim kepadanya seorang lelaki beriman yang 
menyembunyikan keimanannya dari keluarga Fir'aun untuk mengingatkan dan memberi 
nasehat kepadanya agar keluar dari kota itu, yang mendampinginya di jalan padang pasir sejak 
dari Mesir hingga Madyan, beliau sendirian dan dalam keadaan terusir, tanpa membawa bekal 
dan persiapan. Kemudian mengumpulkannya bersama seorang yang telah lanjut usia untuk 
selanjutnya ia mengangkatnya sebagai pekerja selama sepuluh tahun itu. Kemudian kembali 
setelah itu dalam rangka menerima beban ini.. 

Ini adalah garis panjang dari sebuah pemeliharaan dan pengarahan, dari sebuah proses 
penerimaan dan percobaan, sebelum adanya panggilan dan beban .. pengalaman dari sebuah 
pemeliharaan, kecintaan dan pengarahan. Pengalaman dalam melakukan reaksi di bawah 
tekanan kemarahan yang tertahan, pengalaman dari penyesalan, merasa berdosa kemudian 
beristighfar. Pengalaman rasa takut, terusir dan keresahan. Pengalaman keterasingan, 
kesendirian, kelaparan dan percobaan dari sebuah khidmat serta menggembalakan kambing 
setelah kehidupan istana. Pengalaman besar ini masih teriringi di sela-selanya berbagai macam 
cobaan kecil, perasaan-perasaan yang tak karuan, perasaan was-was dan bisikan-bisikan hati, 
ilmu dan pengetahuan, di samping ilmu dan hikmah yang Alloh berikan kepada beliau ketika 
beliau mencapai usia baligh. 

Sesungguhnya risalah ini adalah beban besar yang berat serta banyak sekali sisi dan 
konsekuensi-konsekuensinya; pengembannya memerlukan bekal yang besar, berupa ujicoba- 
ujicoba, daya tangkap, pengetahuan serta kepekaan dalam kehidupan nyata di samping adanya 
anugerah yang murni dari sisi Alloh dan wahyu maupun pengarahan-Nya terhadap hati dan 
perasaan. 

Sedangkan risalah Musa, dilihat kandungannya, mungkin adalah beban paling besar 
yang pernah diterima manusia — selain risalah Muhammad shollallohu 'alaihi wa sallam — , 
sebab beliau di utus kepada Fir'aun yang berjiwa thoghut lagi bengis, raja paling pongah di 
muka bumi di zamannya, paling unggul singgasananya, paling kuat kekuasaannya, paling 
mengakar kebudayaannya, serta orang yang paling minta disembah makhluk dan paling angkuh 
di muka bumi. 

Beliau juga diutus untuk menyelamatkan satu kaum yang telah menenggak kehinaan 
dari gelas-gelas sampai mereka ‘keenakan’ dalam merasakan kehinaan itu, mereka terus 
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menerus berada di atasnya serta pasrah selama waktu yang panjang. Padahal kehinaan itu 
merusak fitroh manusiawi sehingga ia berubah dan keras; kehinaan itu juga melenyapkan 
kebaikan, keindahan dan kepekaan dalam hati. Ia juga melenyapkan rasa benci terhadap 
kebusukan, kotoran dan najis. Sehingga menyelamatkan kaum seperti mereka adalah pekerjaan 
berat dan sulit. 

Beliau juga dalam waktu pengutusan singkat untuk mengembalikan bangunan umat, 
bahkan untuk membuatnya kembali dari pondasinya. Pada kali pertama, memang Bani Israil 
adalah bangsa yang merdeka, ia memiliki gaya hidup tersendiri yang diatur oleh risalah, 
sementara membangun umat adalah sebuah pekerjaan besar, berat dan sulit. 

Barangkali karena makna inilah Al-Qur’anul Karim begitu perhatian terhadap kisah 
beliau. Kisah beliau adalah contoh yang lengkap dari sebuah pembinaan umat di atas pondasi 
dakwah, berikut contoh dari tantangan yang menghadang perjuangan beliau ini berupa 
penghambat dari luar dan dalam. Belum lagi berbagai hal yang merusak, yang berupa berbagai 
penyimpangan, luapan, ujian dan aral. 

Adapun ujian pada sepuluh tahun di mana beliau menjadi pekerja, hal itu untuk 
memisahkan antara kehidupan istana yang Nabi Musa 'alaihis salam tumbuh berkembang di 
dalamnya, dengan kehidupan kerja keras dan berat nantinya di dalam dakwah serta beban- 
bebannya yang sulit. 

Sesungguhnya kehidupan istana itu memiliki iklim tersendiri, tradisi-tradisi khusus dan 
pengayoman-pengayoman istimewa yang merasuk ke dalam jiwa sekaligus membentuknya 
dengan suasana itu, meskipun jiwa itu memiliki pengetahuan, pemahaman serta pencermatan. 
Padahal risalah ini diarahkan kepada seluruh manusia, di antara mereka ada yang kaya, ada 
yang miskin. Ada yang sukses ada juga yang gagal. Ada yang bersih, ada juga yang kotor. Ada 
yang sudah terdidik, ada juga yang berwatak kasar. Ada yang bagus, ada juga yang buruk, ada 
yang baik dan juga yang jahat. Ada yang kuat, ada juga yang lemah. Ada yang sabar, ada juga 
yang gampang mengeluh. Ada lagi. . .ada lagi. . .dst. 

Orang-orang miskin memiliki kebiasaan tersendiri dalam urusan makan, minum, 
berpakaian, cara berjalan, cara memahami urusan, cara pandang terhadap kehidupan, cara 
berbicara dan bergerak serta cara mengungkapkan perasaan mereka. Kebiasaan-kebiasaan ini 
berat kalau harus ditanggung oleh jiwa orang-orang yang hidup nikmat dan perasaan orang- 
orang yang terdidik di dalam istana; mereka tidak akan mampu untuk sekedar melihat saja, 
apalagi menghadapi dan merubahnya, walaupun sebenarnya hati orang-orang miskin tersebut 
penuh dengan kebaikan dan siap untuk diperbaiki, sebab penampilan dan tabiat dari kebiasaan 
mereka tidak mudah mendapatkan tempat di hati orang-orang yang terbiasa hidup di dalam 
istana. 

Terkadang, beban risalah itu bisa berupa rasa berat, keterasingan dan kesempitan ... 
sementara hati penghuni istana — walaupun bisa saja ia siap berkorban lantaran ia terbiasa 
dengan kehidupan yang rendah, lemah dan senang — tidak akan kuat bersabar dalam waktu 
panjang untuk hidup sederhana, terasing dan memikul beban-beban berat ketika ia menghadapi 
realita kehidupan . . . maka takdir berkehendak (yang benar adalah: Alloh berkehendak dengan 
qudroh- Nya) yang memindahkan langkah kehidupan Musa 'alaihis salam untuk menukik dari 
kebiasaan hidup yang telah ia jalani serta membawanya lari ke dalam masyarakat penggembala, 
dan untuk menjadikan beliau bisa merasakan kenikmatan ketika seorang penggembala kambing 
memperoleh makanan dan tempat tinggal setelah sebelumnya ia ketakutan, terusir, susah dan 
lapar. Dan untuk mencabut dari hati beliau perasaan benci kepada kefakiran dan orang-orang 
fakir, menggerutu dengan kebiasaan, akhlak, kekasaran serta kesederhanaan mereka, mencabut 
sikap merasa lebih tinggi atas kebodohan mereka, kefakiran mereka, usangnya penampilan 
mereka serta semua kebiasaan dan karakter yang ada pada diri mereka. Dan agar beliau 
terdampar dalam samudra kehidupan ketika sudah dewasa setelah sebelumnya ia berada dalam 
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gelombang lautan di masa kecil supaya beliau terbiasa menanggung beban dakwah yang beliau 
emban sebelum menerimanya. . . 

Ketika jiwa Musa 'alaihis salam telah menyelesaikan uji cobanya dan merampungkan 
latihannya dengan latihan uji coba terakhir ini di negeri keterasingan, maka tangan kodrat 
mengarahkan (yang benar: Alloh mengarahkannya dengan kekuasaan, pemilihan dan 
penyaringan dari-Nya) langkah beliau untuk kedua kalinya kembali ke tempat asalnya, tempat 
tinggal keluarga dan kaumnya, medan ia menyampaikan risalah dan perjuangannya. 
Pengarahan ini mengarahkan beliau untuk menempuh jalan yang dulu ia tempuh sendirian dan 
dalam keadaan buron serta dalam keadaan takut dan was-was. Lantas, apa sebenarnya 
kedatangan dan kepergian melewati jalan yang sama ini? Sesungguhnya itu adalah latihan dan 
pembiasaan serta pengalaman sampai dalam masalah cabang-cabang jalan. Jalan yang mana 
Musa akan memimpin kaumnya kelak dengan perintah Robbnya. Supaya kriteria sebagai 
penunjuk jalanpun sempurna berikut pengalamannya. Sehingga ia tidak perlu bergantung 
kepada orang lain, walaupun hanya dalam urusan menunjukkan jalan. Kaumnya membutuhkan 
seorang penunjuk jalan yang akan membimbing mereka dalam hal yang kecil dan besar setelah 
kehinaan, kekerasan dan penghinaan merusak mereka, sampai-sampai mereka kehilangan 
kemampuan untuk mengendalikan dan berfikir. Demikianlah kita memahami bagaimana Musa 
terbentuk dalam pengawasan mata Alloh, dan bagaimana Alloh menyiapkan beliau dengan 
kekuasaan-Nya untuk menerima beban tugas.” 
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Ambillah Oleh Kalian Berdua Beberapa Rumah Di Mesir Untuk 
Tempat Tinggal Bagi Kaummu Dan Jadikanlah Rumah-Rumah 
Kalian Itu Tempat Sholat . . . 


Alloh ta ‘ala berfirman: 

gyi J UJ-P ji lP 1 AjLP M cA 1 ' ^ 

l jjj UlS jJ 4l]l ^^Ic- 1 jllai * qiaLha (jl 1 jIS jJ AjlstS ^lial (jl ^jS Ij ^_ s juo j-a JUj * (jjf jLiall (jJ 

l ^aAajaj \f. jJJ j! ^jall j_)-a jj 1,'vk'lj * ^jj>alllall 4 jj3 V 

Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan dzurriyyah dari kaumnya (Musa) dalam 
keadaan takut bahwa Fir'aun dan mala' mereka akan menyiksa mereka. Sesungguhnya Fir'aun 
itu berbuat sewenang-wenang di muka bumi. Dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang 
yang melampaui batas. Berkata Musa: "Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Alloh, maka 
bertawakallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang yang berserah diri". Lalu mereka 
berkata: "Kepada Alloh -lah kami bertawakal! Wahai Robb kami, janganlah Engkau jadikan kami 
sasaran fitnah bagi kaum yang dholim, dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau dari 
(tipu daya) orang-orang yang kafir". Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: 
"Ambillah olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu 
dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat sholat dan dirikanlah olehmu sholat serta 
gembirakanlah orang-orang yang beriman". (Yunus: 83-87) 

Ibnu Katsir rohimahulloh berkata, “Alloh ta ‘ala mengkhabarkan bahwasanya tidak ada 
yang mau beriman kepada Musa 'alaihis salam beserta ayat-ayat yang jelas, hujjah-hujjah yang 
pasti dan bukti-bukti gamblang yang beliau bawa selain beberapa orang dari kaum Fir'aun. 
Itupun dari kalangan para dzurriyyah, yaitu para pemuda. Mereka masih teriringi rasa takut 
terhadap dia dan balatentaranya kalau-kalau akan mengembalikan mereka kepada 
kekufurannya. Sebab Fir'aun — semoga Alloh melaknatnya — adalah orang yang bengis, keras 
kepala dan sudah kelewatan dalam pembangkangan dan kesombongan. Ia juga memiliki 
pengaruh dan kewibawaan yang menjadikan rakyatnya sangat takut kepadanya. Al-‘Aufi 
berkata dari Ibnu ‘Abbas: 

lA J Ujp ji HA LS^- A L>P ^ 

Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan dzurriyyah dari kaumnya (Musa) dalam 
keadaan takut bahwa Fir'aun dan mala 'mereka akan menyiksa mereka. 

Beliau berkata: “Sesungguhnya para pemuda yang beriman kepada Musa adalah bukan orang- 
orang dari Bani Isroil, tapi sekelompok kecil dari kaum Fir'aun. Di antara mereka adalah isteri 
Fir'aun, lelaki dari keluarga Fir'aun, seorang lelaki yang menjadi pengawal Fir'aun dan isteri 
pengawal tersebut.” Ali bin Abi Tholhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman Alloh 
ta 'ala:. 

Am j 3 ^ gjoi (j-al Ua3 

Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan dzurriyyah dari kaumnya . . . 

Beliau mengatakan: Mereka adalah Bani Isroil. 

Masih riwayat dari Ibnu Abbas, Adh-Dhohak dan Qotadah: “ Adz-Dzurriyyah artinya adalah 
sekelompok kecil orang.” Mujahid berkata mengenai firman Alloh: 

Am Aj^p 

. . .melainkan dzurriyyah dari kaumnya . . . 
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Ia berkata, “Mereka adalah anak-anak dari kaum yang Musa diutus kepadanya sejak waktu yang 
lama kemudian ayah mereka meninggal dunia.” Ibnu Jarir memilih pendapat Mujahid bahwa 
dzurriyyah itu dari kalangan Bani Israil, bukan dari kaum Fir'aun, mengingat bahwa dlomir 
(kata ganti) di sini kembali kepada yang paling dekat disebutkan. Hanya, pendapat beliau ini 
perlu ditinjau ulang, sebab yang beliau maksud dari dzurriyyah adalah para pemuda yang masih 
belia, kemudian mereka adalah dari kalangan Bani Israil. Sementara yang masyhur, Bani Isroil 
itu semuanya beriman kepada Musa 'alaihis salam dan mereka mendapatkan kabar gembira 
akan kedatangan beliau. Dulunya, mereka sudah mengetahui ciri dan sifat beliau, dan kabar 
gembira mengenai beliau ini bersumber dari kitab-kitab mereka terdahulu, dan bahwasanya 
Alloh akan selamatkan mereka dari kungkungan keterbudakan kepada Fir'aun sekaligus 
memenangkan mereka atas dia dengan perantara beliau. Oleh karena itu, ketika hal itu didengar 
oleh Fir'aun, ia sangat sangat waspada, namun ia tidak temukan apapun dalam diri Musa. 
Sedangkan tatkala Musa datang, Fir'aun sangat luar biasa dalam memberikan siksaan kepada 
Bani Isroil, dan: 

jJajjS I AalVi mjj cdl^j (jf (Jll l lila. Ijj (jj>j liytj (jf (JjI (j>a lilijt 1 jllS 

(j j!axj > 

Kaum Musa berkata: "Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum kamu datang kepada kami dan 
juga sesudah kamu datang." Musa menjawab: "Mudah-mudahan Alloh membinasakan musuh 
kalian dan menjadikan kalian khofilah di muka bumi, lalu Alloh akan melihat bagaimana 
perbuatan kalian. " (AIA 'rof: 129) 

Kalau hal ini dipahami, lantas bagaimana mungkin bahwa yang dimaksud dengan dzurriyyah 
itu adalah para pemuda dari kaumnya Musa, yaitu Bani Isroil yang: 

^§4^ j t > cs-k 

“...mereka ini berada dalam keadaan takut kepada Fir'aun dan mala' mereka.. ” 

..yakni, dari para punggawa kaumnya, takut kalau-kalau menyiksa mereka? Padahal di kalangan 
Bani Isroil itu tidak ada orang yang disiksan oleh Fir'aun lantaran beriman selain Qorun. Dia ini 
adalah dari kaum Musa lalu bertindak melampaui batas kepada mereka. Akan tetapi dia ini 
berlindung kepada Fir'aun, mengadakan hubungan dan memiliki keterikatan dengan jaringan 
Fir'aun. 

Adapun yang berpendapat bahwa dlomir dalam firman Alloh yang berbunyi: ^l^j 
“...dan mala' mereka..” itu kembali kepada Fir'aun, dan juga para pembesar kerajaan karena 
mereka mengikuti Fir'aun, atau ada kata alu (keluarga) Fir'aun dan menempatkan posisi mudhdf 
ilaih menggantikan posisinya, maka pendapatnya ini terlalu jauh, meskipun Ibnu Jarir telah 
meriwayatkan dua pendapat tersebut dari sejumlah ahli ilmu Nawu (tata bahasa Arab). Dan di 
antara yang menunjukkan bahwa di kalangan Bani Israel tidak ada orang yang tidak beriman 
adalah firman Alloh ta 'ala yang berbunyi: 

4.JJ3 l 'l» Vi V l I jISjj 4.111 ^Ic- ljll.39 * ^jj-al-uia A ^jl IjISjj A aIILj ^alLal A ^jl Ij (jlSj 

(j-a ' A j j * (jj^ajllall fjAl 

Musa berkata: "Hai kaumku, jika kalian beriman kepada Alloh, maka bertawakallah kepada- 
Nya, jika kalian benar-benar orang yang berserah diri". Lalu mereka berkata: "Kepada Alloh -lah 
kami bertawakal! Wahai Robb kami, janganlah Engkau jadikan kami sebagai fitnah bagi kaum 
yang dholim, dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau dari (tipu daya) orang-orang yang 
kafir". 

Alloh t a 'ala berfirman dalam mengisahkan Musa 'alaihis salam, bahwasanya ia mengatakan 
kepada Bani Israel: 

(jl 1 jlSjj A,) 1»4 aHLj -.nJ yf (jl Ij 


29 



Hai kaumku, jika kalian beriman kepada Alloh, maka bertawakallah kepada-Nya, jika kalian 
benar-benar orang yang berserah diri. 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Alloh akan mencukupi orang yang bertawakkal kepada-Nya. 

oAc. y-ilSj aIII (jjulf 


B ukank ah Alloh yang mencukupi hamba-Nya. 


A jlak. aIII (j-aj 


Dan barangsiapa bertawakal kepada Alloh, niscaya Alloh mencukupinya. 

Dan seringkali Alloh menyebutkan ibadah dan tawakal secara beriringan, seprti dalam firman- 
Nya yang berbunyi: 

aAc. LjSjJj ellJc-U 


Maka beribadahlah kepada Alloh dan bertawakallah kepada-Nya. 

1 j' A 1 


Katakanlah: Dialah (Alloh) yang Maha Pengasih, kami beriman kepada-Nya dan bertawakal 
kepada-Nya. 

lL£j eaAjli jA lll a1\ U j l_>j 


Robb (penguasa) timur dan barat, tidak ada ilah (sesembahan yang hakiki) melainkan Dia, maka 
jadikanlah Dia yang mencukupimu. 

Dan Alloh ta 'ala memerintahkan orang-orang beriman agar mengucapkan beberapa kali dalam 
sholat mereka: 

(jjjlluij idul j kdul 


Hanya kepada-Mulah kami beribadah dan hanya kepada-Mulah kami memohon pertolongan. 
Sedangkan Bani Israel telah melaksanakan perintah tersebut. 

(jj-alllall 4 _jj| l V Ujj UlS jJ <111 1 jllai 

Lalu mereka berkata: "Kepada Alloh -lah kami bertawakal! Wahai Robb kami, janganlah Engkau 
jadikan kami sebagai fitnah bagi kaum yang dholim, 

Maksudnya, janganlah Engkau jadikan mereka berhasil menangkap kami dan jangan Engkau 
kuasakan mereka atas kami, sehingga mereka akan menyangka bahwasanya mereka dapat 
berkuasa itu lantaran mereka adalah pihak yang benar sementara kami adalah pihak yang salah, 
sehingga mereka ter fitnah (tertipu). Demikianlah yang diriwayatkan dari Abu Mijlaz dan Abudl 
Dluha. Sedangkan Ibnu Abi Nujaih dan yang lain meriwayatkan bahwasanya Mujahid berkata: 
Janganlah Engkau siksa kami dengan tangan keluarga Fir'aun ataupun dengan siksaan yang 
datang dari sisi-Mu, sehingga kaum Fir'aun akan mengatakan: Seandainya mereka berada di atas 
kebenaran, tentu mereka tidak akan disiksa dan kami tidak akan dapat berkuasa atas mereka, 
sehingga kami dapat mem fitnah (menyiksa) mereka. Sedangkan 'Abdur Rozzaq berkata: Ibnu 
'Uyainah telah memberitakan kepada kami, ia dari Abu Nujaih, ia dari Mujahid, (bahwasanya 
yang dim a k sud dengan firman Alloh yang berbunyi): 

(jj^ajUall l V Ujj 

Wahai Robb kami janganlah Engkau jadikan kami sebagai fitnah bagi orang-orang yang dholim. 

Yakni, janganlah Engkau jadikan mereka berkuasa atas kami sehingga mereka akan memfitnah 
(menyiksa) kami, adapun firman Alloh ta 'ala yang berbunyi: 


.. dan selamatkanlah kami dengan rahmat-Mu. . . 
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Yakni, loloskanlah kami dengan rahmat dan kebaikan dari-Mu. 

.. dari orang-orang kafir.. 

Yakni, orang-orang yang mengingkari dan menutup-nutupi kebenaran, sedangkan kami telah 
beriman dan bertawakal kepada-Mu. 

1 J aXs Jki jJJ I c tijjj j - LafLa^jsl \ £. A A • ^ t ^ ^_ll LilAji j 

Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: "Ambillah oleh kalian berdua beberapa buah 
rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu dan jadikanlah rumah-rumah kalian sebagai 
tempat sholat dan dirikanlah sholat serta berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang 
beriman. 

Di sini Alloh menerangkan apa yang menjadi penyebab Alloh menjauhkan Bani Israel dari 
Fir'aun dan kaumnya, dan bagaimana bereka bisa lolos dari mereka. Yaitu, Alloh ta'ala 
memerintahkan Musa dan saudaranya, Harun 'alaihimas salam, agar membuat beberapa rumah 
buat kaum mereka berdua di Mesir. Para ahli tafsir berselisih pendapat mengenai maksud dari 
ayat yang berbunyi: 

4X3 j jjj 1 j 

.. dan jadikanlah rumah-rumah kalian sebagai kiblat, 

Ats Tsauri dan yang lainnya meriwayatkan dari Khushoib bin 'Ikrimah, ia dari Ibnu Abbas, 
bahwa yang dimaksud dengan firman Alloh ta 'ala yang berbunyi: 

4X3 j jjj 1 j 

.. dan jadikanlah rumah-rumah kalian sebagai kiblat, 

Yakni, mereka diperintahkan untuk menjadikannya sebagai masjid. Ats Tsauri juga 
meriwayatkan dari Ibnu Manshur, ia dari Ibrohim, bahwa yang dimaksud dengan firman Alloh 
yang berbunyi: 

aXs ~ 

.. dan jadikanlah rumah-rumah kalian sebagai kiblat, 

Yakni, dahulu mereka dalam keadaan takut lalu mereka diperintahkan untuk melaksanakan 
sholat di rumah-rumah mereka. Yang demikian juga dikatakan oleh Mujahid, Abu Malik, Ar 
Robi' bin Anas, Adi Dlohak, Abdur Rohman bin Zaid bin Aslam dan bapaknya, yaitu Zaid bin 
Aslam. Sepertinya, yang dimaksud adalah, tatkala siksaan yang mereka dapatkan dari Fir'aun 
dan kaumnya semakin keras, dan Fir'aun beserta kaumnya menekan mereka, Alloh 
memerintahkan mereka untuk banyak melaksanakan sholat, wallohu a ’lam. Ini seperti firman 
Alloh ta 'ala yang berbunyi: 

Jy >-»1' ; } 1 jial (jjXl Ij 

Wahai orang-orang beriman, Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolong kalian. 

Dan dalam sebuah hadits disebutkan bahwasanya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 
apabila tertimpa kesusahan beliau melakukan sholat. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu 
Dawud. Oleh karena itu Alloh ta 'ala berfirman dalam ayat tersebut: 

.. dan jadikanlah rumah-rumah kalian sebagai kiblat, dan dirikanlah sholah. Dan berikanlah 
kabar gembira kepada orang-orang yang beriman. 

Yakni, berikanlah kabar gembira berupa pahala dan pertolongan yang dekat. Sedangkan Al 
'Aufi meriwayatkan bahwasanya Ibnu 'Abbas menafsirkan ayat ini, beliau berkata: Bani Israel 
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mengatakan kepada Musa 'alaihis salam, kami tidak dapat menampakkan sholat kami di hadapat 
bangsanya Fir'aun. Maka Alloh pun mengijinkan mereka untuk sholat di rumah mereka, dan 
mereka diperintahkan untuk menjadikan rumah mereka menghadap ke arah kiblat. Sedanglan 
Mujahid berkata, mengenai firman Alloh ta 'ala yang berbunyi: 

aIjS j jjj 1 j 

.. dan jadikanlah rumah-rumah kalian sebagai qiblat.. 

Yakni, tatkala Bani Israel takut dibunuh oleh Fir'aun di gereja-jereja pusat, mereka 
diperintahkan untuk menjadikan rumah-rumah mereka sebagai masjid yang menghadap ka'bah 
untuk mereka jadikan tempat sholat, yang mereka kerjakan secara sembunyi-sembunyi. 
Demikian pula yang dikatakan oleh Qotadah dan Adi Dlohak. Sedangkan Sa'id bin Jubair 
mengatakan, mengenai firman Alloh ta 'ala yang berbunyi: 

.. dan jadikanlah rumah-rumah kalian sebagai qiblat.. 

Yakni, saling berhadapan satu dengan yang lainnya." 

Sayyid Quthub rohimahulloh berkata di dalam Fi Dhilalil Qur’an: "Di sini tersingkaplah 
rahasianya, yaitu tujuannya adalah untu mengangkat derajat Musa dan orang-orang yang 
beriman bersamanya, yang berasal dari kalangan para pemuda, bukan dari kalangan orang- 
orang tua!. Inilah salah satu pelajaran yang dapat dipetik dari kisah tersebut. 

Nash ini juga menjelaskan bahwasanya orang-orang yang menampakkan iman mereka 
dan bergabung dengan Musa dari kalangan Bani Israel adalah para pemuda yang masih belia, 
bukan seluruh bangsa Israel. Bahwasanya para pemuda itulah yang dikhawatirkan akan 
mendapatkan siksaan dan dipaksa keluar kembali dari ajaran Musa lantaran takut kepada 
Fir'aun dan pengaruh para pemuka kaum mereka yang memiliki banyak kepentingan dengan 
kawan, dan orang-orang hina yang berlindung dengan pemegang kekuasaan, khususnya dari 
kalangan Bani Israel. Padahal Fir'aun ketika itu memiliki kekuasaan yang besar dan diktator, 
selain ia juga melampau batas dalam berbuat dholim, tidak mengenal batas dan tidak segan- 
segan untuk bertindak keras. 

Pada saat seperti ini diperlukan adanya iman yang dapat mengalahkan rasa takut, yang 
dapat menenangkan dan meneguhkan hatinya di atas kebenaran yang dilaluinya. 

yls (jl 1 jlSjJ aHLj y\'i\ jjl Ij (Jlfij 

Musa berkata: Wahai kaumku, jika kalian beriman kepada Alloh maka bertawakallah kalian 
kepada-Nya, jika kalian memang berserahdiri kepada-Nya. 

Dengan demikian, tawakal kepada Alloh adalah pertanda dan konsekuensi dari iman, 
dan unsur kekuatan yang memperkuat jumlah yang sedikit dan kekuatan yang lemah, dalam 
menghadapi kediktatoran thoghut, sehingga tanpa diduga ia menjadi sangat kuat dan sangat 
teguh. Dan Musa dalam ayat tersebut mengingatkan iman dan Islam (berserah diri kepada 
Alloh) kepada mereka, dan menjadikan tawakal kepada Alloh sebagai konsekuensi iman dan 
Islam . . . konsekuensi dari keyakinan terhadap Alloh, keyakinan terhadap Islam (berserah diri) 
nya jiwa kepada Alloh secara murni, dan mengamalkan apa yang Ia kehendaki . . . 

Dan sambutan orang-orang beriman terhadap seman iman melalui lisan Nabi mereka: 

U1S jj Jkc. 1 jJUa 

Maka mereka mengatakan: "Hanya kepada Alloh kami bertawakal. " 

Dan dari situ mereka kemudian memanjatkan do'a kepada Alloh: 

1,'llaVi V Ijjj 
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Wahai Robb (tuhan) kami janganlah Engkau jadikan kami sebagai fitnah bagi orang-orang yang 
dholim. 

Yang dimaksud dengan do'a supaya Alloh tidak menjadikan mereka sebagai fitnah bagi orang- 
orang dholim adalah, do'a supaya Alloh tidak menjadikan orang-orang dholim itu berkuasa atas 
mereka, sehingga mereka akan menyaka bahwa berkuasanya mereka atas orang-orang beriman 
kepada Alloh itu merupakan pertanda bahwa keyakinan mereka itu lebih benar, sehingga 
mereka menang sedangkan orang-orang yang beriman kalah! Dengan demikian, ini semua 
merupakan istidroj (pemberian kebaikan secara berangsur-angsur sebagai tipuan) dari Alloh 
untuk mereka dan sebagai tipudaya supaya mereka semakin terjerumus ke dalam kesesatan 
mereka. Maka dari itu, orang-orang beriman berdo'a kepada Alloh agar menjaga mereka jangan 
sampai dikuasai oleh orang-orang dholim, meskipun sebagai istidroj (tipuan). Dan ayat yang 
kedua lebih jelas dalam menyebutkan permohonan yang diinginkan: 

jjjilSl! 1 'A 'ij 

. . . dan selamatkanlah kami dengan rahmat-Mu dari orang-orang kafir. . . 

Do'a mereka kepada Alloh, supaya Alloh tidak menjadikan mereka sebagai fitnah untuk orang- 
orang dholim, dan supaya menyelamatkan mereka dari orang-orang kafir, ini semua tidak 
bertentangan dengan tawakal dan taqwa mereka kepada Alloh. Namun justru hal itu 
merupakan pertanda yang sangat jelas bahwa mereka bertawakal dan bersandar hanya kepada 
Alloh semata. Karena orang beriman itu tidak akan berharap mendapatkan ujian, akan tetapi ia 
tetap teguh jika menghadapi bencana. 

Setelah terjadi pemisahan ini, dan pada masa penantian setelah episode pertama, serta 
berimannya orang-orang yang mau beriman kepada Musa, Alloh mewahyukan kepadanya dan 
kepada Harun supaya mereka berdua membuat rumah yang khusus untuk Bani Israel. Hal itu 
dilakukan untuk memisahkan dan mengorganisir mereka sebagai persiapan untuk 
meninggalkan Mesir pada waktu yang ditentukan. Mereka diperintahkan untuk membersihkan 
rumah mereka, mensucikan jiwa mereka dan memberikan kabar gembira dengan pertolongan 
Alloh: 

j oilAall 1 c Ijjjj j A j ^_ll LilAj! j 

Dan kami telah wahyukan kepada Musa dan kepada saudaranya: Hendaknya kalian berdua 
membuat rumah untk kaum kalian berdua di Mesir, dan jadikanlah rumah kalian sebagai qiblat, 
dan tegakkanlah sholat. Dan berikanlah kabar gembira kepada orang-orang beriman. . . 

Itu semua adalah persiapan mental yang beriringan dengan persiapan sistem. Keduanya 
adalah sangat diperlukan oleh setiap indifidu dan kelompok, terutama sebelum menghadapi 
pertempuran dan ujian-ujian yang berat. Terkadang segolongan manusia menganggap enteng 
persiapan mental ini. Akan tetapi, pengalaman-pengalaman sampai saat ini membuktikan 
bahwasanya agidah itu menjadi senjata utama dalam pertempuran, dan bahwasanya peralatan 
perang yang berada di tangan seorang prajurit yang lemah agidahnva itu tidak banyak berguna 
pada saat-saat kritis. 

Eksperimen ini, Alloh jelaskan terhadap sekelompok orang beriman supaya dijadikan 
pelajaran. Akan tetapi tidak khusus untuk Bani Israel saja, karena ini semua adalah murni 
eksperimen iman. Sementara itu, terkadang pada masa-masa tertentu orang-orang beriman itu 
mendapatkan dirinya terkucil dalam sebuah masyarakat jahiliyah, sedangkan ujian merajalela, 
thoghut berlaku kejam, manusia rusak dan lingkunganpun membusuk. Demikianlah yang 
terjadi pada masa Fir'aun ketika itu. Pada saat itulah Alloh memberikan petunjuk kepada 
mereka beberapa poin berikut: 

• Menjauhkan diri dari kejahiliyahan dengan segala kebusukan, kerusakan dan 

kejahatannya — sedapat mungkin — dan mengisolir kelompok orang-orang beriman 
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yang baik dan bersih dalam kelompoknya sendiri, dalam rangka untuk membersihkan 
dan mensucikan diri, melatih dan menata barisan, sampai janji Alloh datang kepadanya. 

• Menjauhkan diri dari tempat-tempat peribadahan jahiliyah, dan menjadikan rumah- 
rumah kelompok orang-orang Islam itu sebagai masjid. Sehingga di sana mereka 
merasakan terisolir dari masyarakat jahiliyah, di sana mereka beribadah kepada Robb 
mereka secara tekun di atas manhaj yang benar, dan menekuni ibadah itu sendiri 
merupakan salah satu bentuk pengorganisasian dalam suasana ibadah yang suci. 

Musa 'alaihis salam pun menghadapkan diri kepada Robbnya. Ia telah putus asa untuk 
mendapatkan kebaikan pada Fir'aun dan para pengikutnya, atau sesuatu yang tersisa pada diri 
mereka, atau harapan untuk baik. Beliau menghadapkan diri kepada Robbnya berdo'a kepada- 
Nya agar membinasakan Fir'aun dan para pengikutnya, yang memiliki harta dan perhiasan 
dunia yang dapat melemahkan hati banyak orang, sehingga hati mereka tunduk di hadapan 
harta dan perhiasan dunia tersebut, dan berakhir dengan kesesatan .. Musa menghadapkan diri 
kepada Robbnya, ia berdo'a agar Robbnya agar menghancurkan harta benda mereka, dan agar 
mengunci mati hati mereka sehingga mereka tidak dapat beriman kecuali pada saat iman itu 
sudah tidak berguna lagi bagi mereka. Maka Alloh pun mengabulkan do'a beliau. 

(jj-alal l.Lj tiljjj joi ^j£. IjLjaj] Ijjj Uj-lll SIjaJI ^ Vlj-atj *■ " 'f'' cdjl Hjj ^^jui ya (Jlfij 

(Jjj-ui Vj Lajiluils jc . a jjla * ^jjVl Ijlajj Vls 

(jj-alkj V (jjjll 

Musa berkata: "Wahai Robb kami, sesungguhnya Engkau telah memberi perhiasan dan harta 
kekayaan kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya dalam kehidupan dunia, Wahai Robb 
kami akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Wahai Robb kami, 
binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, sehingga mereka tidak 
beriman sampai mereka melihat siksaan yang pedih". Alloh berfirman: "Sesungguhnya telah 
diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang 
lurus dan janganlah sekali-kali kamu berdua mengikuti jalan orang-orang yang tidak 
mengetahui". 

UjS]| oLAJI ^ VI j-alj 4jjj ebCaj (jjC. j3 Clnjl tdjl Ujj 

Wahai Robb kami, sesungguhnya Engkau telah memberi perhiasan dan harta kekayaan kepada 
Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya dalam kehidupan dunia. 

. . . yang menyebabkan manusia tersesat dari jalan-Mu, baik dengan mengecoh yaitu orang lain 
melihat seolah-olah mereka mendapatkan kenikmatan, atau dengan kekuatan yang dimiliki 
para pemilik harta tersebut, sehingga mereka mampu menghinakan atau menyesatkan orang 
lain. Dan adanya kenikmatan di tangan orang-orang perusak, tidak diragukan lagi akan 
menggoncangkan banyak hati yang keyakinannya kepada Alloh tidak sampai memahamkan 
dirinya bahwa kenikmatan tersebut hanyalah ujian, dan tidak memiliki nilai sama sekali 
dibandingkan dengan karunia Alloh di dunia dan di akherat. Sedangkan di sini, Musa berbicara 
sesuai dengan kondisi yang dihadapinya pada kebanyakan manusia. 

Dan dalam rangka untuk menghentikan aktifitas penyesatan ini, dan melucuti sarana- 
sarana kedholiman dan penyesatan dari kekuatan yang dholim dan menyesatkan, beliau 
memohon kepada Alloh agar menghancurkan dan memusnahkan harta tersebut, sehingga para 
pemiliknya tidak dapat menggunakannya lagi. Adapun do'a beliau agar Alloh mengunci mati 
hati mereka sehingga mereka tidak akan beriman sampai mereka melihat siksaan yang pedih, 
adalah do'a orang yang telah putus asa bahwa hati-hati yang dido'akan tersebut akan baik, atau 
akan bertaubat dan kembali, sebuah do'a agar Alloh semakin mengeraskan dan mengunci mati 
hati tersebut sampai mereka mendapatkan siksa, sedangkan ketika itu iman mereka tidak 
diterima, karena iman yang muncul setelah mendapat siksaan itu tidak diterima, dan juga hal 
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ini menunjukkan bahwa taubat tersebut bukan taubat yang sebenarnya yang murni keinginan 
manusia. 

jc.a ai (JlS 

Alloh berfirman: Do 'a kalian berdua telah dikabulkan. . . . 

Do'a tersebut telah ditetapkan untuk diterima dan perkaranya telah diputuskan. 

.. maka tetap istiqomahlah kalian berdua .. 

.. di atas jalan kalian dan di atas petunjuk, sampai ajal menjemput kalian: 

. . . dan janganlah kalian mengikuti jalan orang-orang yang tidak mengetahui.. 

.. sehingga mereka berjalan dalam kegelapan tanpa dasar ilmu, ragu-ragu dalam membuat 
perencanaan dan program, goyang dalam berjalan, dan mereka tidak mengetahui apakah 
mereka berjalan di atas jalan yang benar atau mereka telah tersesat jalan." 
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Maka Berlindunglah Kalian Ke Dalam Goa Niscaya Robb Kalian 
Melimpahkan Rahmat-Nya Kepada Kalian. 


Alloh ta 'ala berfirman: 

iilSij (j^a IjjI l jjj 1 jjlli 4.11i3l Al * Ijjlli I jjlS t_a^£3l C _ilal djjjjia. 

^alkjJ * IAA.C- (jjjjji 1—fi.^Sll ^Ic- UljjJaS * IAjjj Ij^yat (j-a ^ j 4-ak.j 

Al jasJJjia l -ilaJJj * ^aIIa jj Ijiol Ajj| |a^j| (jUlj ^tl! cdllc. (J^aaj (jkj lllil IjlLI Hal 

4.jjA IjAkjl LLajS $.UjA * f lalajJu UI Uls Asi 4jjA jC-Aj CllIjLaldl L_l^) Hjj Ijllai 

4.111 lll ^jjAj*J l-aj ^»A j-<ul jlc-l aIj * LIS <lll (j-a^ (jlai jjJJ jjllaluiJ jlc- (jjltl Uji 4^11 

tai j-a ^j-at ijfA ( a^3 4l«>» j ( afLj j ( a^3 jjAAj Jl I jjtfl 

Ataukah kamu mengira bahwa para penghuni Al Kahfi dan Ar Rogim (goa) itu, mereka 
termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan. (Ingatlah) tatkala pemuda-pemuda 
itu mencari tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka berdo'a: "Wahai Robb kami 
berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang 
lurus dalam urusan kami (ini) ". Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu, 
kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui manakah di antara kedua golongan 
itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa lamanya mereka tinggal (dalam gua itu). Kami 
ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan sebenarnya. Sesungguhnya mereka itu 
adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Robb mereka dan Kami tambahkan kepada 
mereka petunjuk; dan Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdiri lalu 
mereka berkata: "Robb kami adalah Robb langit dan bumi, kami sekali-kali tidak menyembah 
Ilah (sesembahan) selain Dia, sesungguhnya kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan 
yang amat jauh dari kebenaran. Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai ilah-ilah 
(sesembahan). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang terang (tentang kepercayaan 
mereka) Siapakah yang lebih dholim daripada orang-orang yang mengada-ada kebohongan 
terhadap Alloh. Dan apabila kalian meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah selain 
Alloh, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya Robbmu akan melimpahkan 
sebagian rahmat-Nya kepada kalian dan menyediakan sesuatu yang berguna untuk kalian dalam 
urusan kalian. (Al Kahfi: 9-16) 

Ibnu Katsir rohimahulloh berkata: "Ini merupakan pemberitahuan dari Alloh ta'ala 
mengenai kisah Ash-habul Kahfi secara global dan ringkas. Kemudian, setelah itu Alloh ta'ala 
memperincinya. Alloh ta 'ala berfirman: 



Ataukah engkau mengira. . . 

..yakni, wahai Muhammad, 

l A cl lljlli 1 jllii t_a$£3l Jjt 

. . . bahwa para penghuni Al Kahfi dan Ar Roqim itu, mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan 
Kami yang mengherankan. 

Yakni, sebenarnya kejadian mereka itu tidaklah mengherankan dalam kemampuan dan 
kekuasaan Kami. Karena sesungguhnya penciptaan langit dan bumi, pergantian siang dan 
malam, menundukkan matahari, rembulan dan bintang-gemintang, serta ayat-ayat besar 
lainnya yang menunjukkan atas kekuasaan Alloh ta 'ala, dan bahwasanya Ia Maha kuasa untuk 
melakukan apa saja yang Ia kehendaki, dan tidak ada sesuatupun kejadian yang melebihi 
kejadian yang dialami Ash-habul Kahfi kecuali Ia pasti bisa melakukannya. Sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, bahwasanya Mujahid mengatakan, tentang firman Alloh ta'ala 
yang berbunyi: 
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1, v>c. UjUI (ja IjilS t_s^£3l l-jALo! (jt 

. . . bahwa para penghuni Al Kahfi dan Ar Rogim itu, mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan 
Kami yang mengherankan. 

Yakni, telah ada ayat-ayat kami yang lebih mengherankan daripada itu. 

Sedangkan Al 'Aufi meriwayatkan, bahwa mengenai ayat yang berbunyi: 

l A UjUI 1 jjlS ^jijjllj t . 1 A A\ jjf 1‘i‘ii.A 

Ataukah kamu mengira bahwa para penghuni Al Kahfi dan Ar Roqim itu, mereka termasuk 
tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan. 

.. mengenai ayat ini Ibnu Abbas berkata: "Apa yang telah Aku berikan kepadamu berupa ilmu, 
sunnah dan kitab itu lebih utama daripada para penghuni Al Kahfi han Ar Rogim." Sedangkan 
Muhammad bin Ishaq mengatakan: "Alasan-alasan yang Aku perlihatkan kepada hamba- 
hamba-Ku itu lebih mengagumkan daripada peristiwa yang dialami oleh para penghuni Al 
Kahfi dan Ar Rogim. Sedangkan yang dimaksud dengan Al Kahfi adalah goa yang berada di 
gunung yang dijadikan tempat berlindung oleh para pemuda tersebut. Adapun yang dimaksud 
dengan Ar Rogim, Al Aufi meriwayatkan bahwasanya Ibnu Abbas berkata: Ar Rogim adalah 
sebuah lembah yang terdapat di dekat Ailah. Demikian pula menurut pendapat 'Ithiyah Al Aufi 
dan Qotadah. Sedangkan Qotadah berkata: Adapun yang dimaksud dengan Al Kahfi adalah goa 
yang terdapat di lembah, sedangkan Ar Rogim adalah nama lembah. Sedangkan Qotadah 
mengatakan: Ar Rogim adalah bangunan mereka. Sedangkan sebagian yang lain mengatakan, 
bahwa Ar Rogim adalah lembah di mana goa mereka berada ... (sampai Ibnu Katsir 
mengatakan) ... dan Abdur Rohman bin Zaid bin Aslam berkata: Ar Rogim adalah kitab. 
Kemudian ia membaca ayat yang berbunyi: 

j* lUS 

Kitab yang tertulis. 

Dan demikianlah maksudnya secara dhohir dari ayat tersebut. Dan ini adalah pendapat yang 
dipilih oleh Ibnu Jarir. Beliau mengatakan: Ar Rogiim adalah bentuk Al Fa 'iil yang berarti Al 
Marguum, sebagaimana Al Magtuul itu juga disebut dengan Al Qotiil (artinya: terbunuh), dan 
Al Majruuh juga disebut dengan Al Jariih (artinya: terluka), wallohu a 'lam. Sedangkan firman 
Alloh ta 'ala yang berbunyi: 

Ujj>! UI j UlsSl (j a UjI Ujj I jllai Ajjill al 

Ingatlah tatkala para pemuda itu berlindung ke dalam sebuah goa, lalu mereka berdo 'a: "Wahai 
Robb kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami 
petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini)". 

Di sini Alloh ta'ala mengkhabarkan tentang para pemuda yang lari menyelamatkan agama 
mereka dari kaum mereka supaya kaum mereka tidak mengeluarkan mereka dari agama yang 
telah mereka anut, maka mereka melarikan diri dari kaum mereka dan berlindung ke dalam 
sebuah goa di gunung, untuk menyembunyikan diri dari kaum mereka . Lalu tatkala mereka 
telah masuk ke dalam goa, mereka berdo'a, seraya memohon rahmat dan kasih sayang kepada 
Alloh ta'ala:. 

(j a UjI Ujj 

"Wahai Robb kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu . . . 

Yakni, berikanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, yang dengannya Engkau merahmati kami 
dan menyembunyikan kami dari kaum kami. 

IaUj UjjjI ^ja UI j 

. . . dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini) ". 
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Yakni, dan tetapkanlah bahwa apa yang kami lakukan ini adalah benar, yakni, kesudahan yang 
kami dapatkan adalah kebenaran. Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah hadits yang 
berbunyi: 

Dan apapun yang Engkau tetapkan kepada kami, maka jadikanlah kesudahannya adalah 
kebenaran. 


Dan juga di dalam Al Musnad, dari riwayat Bisr bin Artho-ah, dari Rosululloh shollallohu 
'alaihi wa sallam, bahwasanya beilau pernah berdo'a: 

I Uiall (j* I ^ lILalc. jahili 

Ya Alloh, perbaikilah kesudahan kami dalam segala urusan, dan selamatkanlah kami dari 
kehinaan di dunia dan siksaan di akherat. 

(JjkJlj aaIjj liLlc. (jaJ 

Kami ceritakan kisah mereka kepadamu secara benar. 

Dari sini Alloh ta'ala mulai memperinci dan menjelaskan ceritanya secara detail. Maka Alloh 
t a 'ala menyebutkan bahwasanya mereka itu adalah Etyah . yakni para pemuda. Mereka 
menerima kebenaran, dan lebih mendapat petunjuk daripada kaum tua yang telah melampaui 
batas dan tenggelam di dalam agama yang batil . Oleh karena itu, kebanyakan yang menyambut 
seruan Alloh ta'ala dan Rosul-Nya shollallohu 'alaihi wa sallam itu adalah kaum muda, 
sementara kaum tua dari bangsa Quraisy, kebanyakan mereka tetap bersikukuh menganut 
agama mereka, dan tidak ada yang mau masuk Islam kecuali hanya sedikit. Demikianlah yang 
Alloh ta'ala beritakan tentang Ash-habul Kahfi, mereka adalah para pemuda. Mujahid berkata: 
Telah sampai berita kepadaku bahwasanya dahulu di telinga mereka terdapat anting-anting, lalu 
Alloh ta 'ala memberikan petunjuk kepada mereka dan memberikan mereka ketaqwaan, maka 
mereka beriman kepada Robb mereka, yakni mereka mengakui wahdaniyah (keesaan)-Nya, dan 
mereka bersaksi bahwasanya tidak ada ilah (sesembahan yang hakiki) kecuali Dia. 


Dan kami tambahkan petunjuk kepada mereka. 

Beberapa ulama', seperti Al Bukhori dan yang lainnya, dengan ayat ini mereka berdalil 
bahwasanya iman itu bertingkat-tingkat, dan dapat bertambah dan berkurang. Oleh karena itu 
Alloh ta 'ala berfirman: 


Dan kami tambahkan petunjuk kepada mereka. 
Sebagaimana Alloh ta 'ala juga berfirman: 


Dan orang-orang yang telah mendapatkan petunjuk, Alloh tambahkan kepada mereka petunjuk, 
dan Alloh berikan ketaqwaan kepada mereka. 

Juga berfirman: 

nj»n fJbj IjUojI Ijiai l-ats 


Maka, adapun orang-orang beriman, Kami tembahkan mereka dengan keimanan sedangkan 
mereka bergembira. 

Juga berfirman: 

IjUojI 


Supaya iman mereka bertambah. 
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Dan ayat-ayat lainnya yang menunjukkan hal itu. 

Para ulama' tersebut juga mengatakan bahwasanya para pemuda tersebut menganut 
agama Al Masih Isa bin Maryam, wallohu alam. Namun yang dapat dipahami secara dhohir 
adalah bahwasanya para pemuda tersebut hidup sebelum agama Nasrani diturunkan, karena 
seandainya mereka menganut agama Nasrani tentu para pendeta Yahudi tidak terlalu perhatian 
untuk menghafal kisah dan ajaran mereka lantaran mereka mempunyai ajaran yang berbeda 
dengan ajaran mereka. Padahal di depan telah kami sebutkan sebuah riwayat dari Ibnu 'Abbas 
yang menyebutkan bahwasanya orang-orang Quraisy mengutus utusan kepada para pendeta 
Yahudi di Madinah, meminta beberapa persoalan kepada mereka yang akan digunakan untuk 
menguji Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam. Maka para pendeta Yahudi tersebut mengirim 
utusan kepada orang-orang Quroisy untuk memberitahukan kepada mereka agar menanyainya 
tentang kisah para pemuda Ah-habul Kahfi tersebut, tentang Dzul Qornain dan tentang ruh. 
Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan ini terabadikan di dalam kitab-kitab Ahlul Kitab, 
dan bahwasanya peristiwa tersebut terjadi sebelum adanya agama Nasrani, wallohu a 'lam. 

Adapun firman Alloh ta 'ala yang berbunyi: 

Clll jLaldl Ujj I jllai I jilS al c5 Jc. Ulaj jj 

... dan Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdiri lalu mereka berkata: 
"Robb kami adalah Robb langit dan bumi . . . 

Di sini Alloh ta'ala berfirman: Dan kami jadikan mereka tetap bersabar untuk meninggalkan 
kaum dan kampung mereka, dan meninggalkan kehidupan mereka yang nikmat dan bahagia. 
Karena sesungguhnya sebagian ahli tafsir dari kalangan salaf dan kholaf mengatakan 
bahwasanya para pemuda tersebut adalah anak-anak para raja dan pembesar Romawi. Mereka 
keluar meninggalkan kaumnya pada hari raya kaum mereka, karena mereka dahulu memiliki 
satu hari raya dimana pada hari itu mereka berkumpul sekali dalam setahun di luat kota. Di sana 
mereka menyembah patung dan thoghut, mereka menyembelih binatang untuk 
dipersembahkan kepada patung dan thoghut tersebut. Mereka memiliki seorang raja yang 
diktator dan keras kepala, yang bernama Diqyanus. Raja itu memerintahkan, memotifasi dan 
mengajak rakyatnya agar melakukan upacara peribadahan tersebut. Maka tatkala seluruh 
manusia keluar menuju tempat perayaan mereka, para pemuda tersebut ikut keluar bersama 
bapak-bapak dan kaum mereka, dan mereka menyaksikan apa yang dilakukan oleh kaum 
mereka dengan mata hati mereka. Mereka mengetahui bahwa apa yang perbuat oleh kaum 
mereka tersebut, yang bersujud kepada berhala-berhala mereka dan mempersembahkan 
binatang kurban untuk berhala-berhala tersebut, yang semestinya tidak boleh dilakukan kecuali 
hanya kepada Alloh yang telah menciptakan langit dan bumi, merekapun masing-masing 
memisahlkan diri dari kaumnya dan berbelok arah. Orang yang pertama kali memisahkan diri 
di antara mereka pada waktu itu duduk sendirian di bawah naungan sebuah pohon. Lalu yang 
lain datang dan duduk di sampaingnya, kemudian yang lain datang lagi dan duduk di samping 
mereka berdua, kemudian datang lagi yang lainnya dan duduk di samping mereka, sedangkan 
satu sama lain mereka tidak saling mengenal, akan tetapi yang mengumpulkan mereka di 
tempat tersebut adalah (Alloh) yang telah mengumpulkan hati mereka dalam keimanan. 

Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhori 
secara mu'allaq, dari Yahya bin Sa'id, ia dari 'Amroh, ia dari 'Aisyah rodliyallohu 'anha, ia 
berkata: Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam teriah bersabda: 

C <V*Al l$_La j£ljj La j C 'dTll l$_La LaS .Sjia. 

Ruh itu adalah tentara yang patuh, jika ruh-ruh itu saling mengenal maka ia akan bersatu, dan 
jika ruh-ruh itu tidak saling mengenal maka ia akan berpisah. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shohihnya, dari jalur Suhail, dari Abu 
Huroiroh, dari Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam. Dan dalam kata pepatah dikatakan, 
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kesamaan jenis itu adalah penyebab perkumpulan. Intinya adalah, para pemuda itu masing- 
masing saling merahasiakan apa yang mereka pendam lantaran mereka takut, karena mereka 
tidak mengetahui bahwa mereka semua itu sama. Sampai akhirnya salah seorang di anatara 
mereka mengatakan: "Tahukah kalian wahai kawan-kawan, bahwa demi Alloh, sesungguhnya 
pasti ada sesuatu yang membuat kalian keluar dan menyendiri dari kaum kalian, maka 
hendaknya masing-masing kalian memperhatikan permasalahannya." Maka yang lain lagi 
mengatakan: "Adapun aku, demi Alloh aku mengetahui bahwa apa yang dilakukan oleh 
kaumku itu adalah batil, dan bahwasanya yang berhak untuk diibadahi itu hanyalah Alloh 
semata, tidak ada sekutu baginya, Dialah yang menciptakan langit dan bumi, serta segala sesuatu 
yang berada di antara keduanya." Yang lain lagi mengatakan: "Demi Alloh, aku juga demikian." 
Yang lain lagi mengatakan seperti itu juga, sehingga mereka semua bersepakat pada satu kata, 
menjadi satu kesatuan dan persaudaraan yang tulus. Maka merekapun membuat satu tempat 
ibadah yang mereka gunakan untuk beribadah kepada Alloh ta'ala. Sampai akhirnya mereka 
diketahui oleh kaum mereka sehingga mereka dilaporkan kepada raja mereka, sehingga mereka 
dipanggil ke hadapan raja dan ditanyai perkara mereka. Maka, merekapun menjawabnya secara 
benar dan mengajaknya untuk beribadah kepada Alloh ta'ala. Oleh karena itu Alloh 
mengisahkan mereka dengan firman-Nya: 

AjjJ jC-^J CllIjLaid! L_lj IjllaS 

... dan Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdiri lalu mereka berkata: 
"Robb kami adalah Robb langit dan bumi, kami sekali-kali tidak beribadah kepada Ilah 
(sesembahan) selain Dia. . . 

Kata " " berfungsi untuk penafiaan selama-lamanya, artinya selamanya kami tidak akan 

melakukannya, karena jika kami melakukannya tentu hal itu merupakan kebatilan. Oleh karena 
itu Alloh ta 'ala berfirman mengenai mereka: 

f WW.* f j) Ula ^£1 

... sesungguhnya kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 
kebenaran. 

Yakni, perkataan yang batil dan mengada-ada. 

jjjj jjUaluiJ jlc. (jjjt Uji Ij-lkjl LLajS «.UjA 

Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai sesembahan. Mengapa mereka tidak 
mengemukakan alasan yang terang. 

Yakni, mengemukakan alasan yang jelas dan shohih yang menunjukkan bahwa apa yang 
mereka kerjakan itu adalah benar. 

LaS aIII (j-as 

Siapakah yang lebih dholim daripada orang-orang yang mengada-ada kebohongan terhadap 
Alloh. 

Mereka mengatakan: Justru mereka itulah yang dholim dan dusta ketika mereka mengatakan 
seperti itu. Lalu ada yang mengtakan, bahwa sesungguhnya ketika mereka mengajak raja 
mereka untuk beriman kepada Alloh, ia menolak dan mengancam mereka. Lalu memerintahkan 
agar pakaian mereka yang padanya terdapat perhiasan kaum mereka dilepas, lalu memberikan 
tenggang waktu kepada mereka supaya mereka berfikir kembali, sehingga mereka kembali lagi 
dari agama yang mereka anut. Dan ini adalah di antara kasing sayang Alloh kepada mereka. 
Karena dengan diberi tenggang waktu, mereka dapat melarikan diri menyelamatkan iman 
mereka dari fitnah. Dan beginilah tindakan yang disvareatkan ketika terjadi fitnah di tengah- 
tengah manusia, yaitu lari menyelamatkan agamanya, jika ia khawatir agamanya goyah. 
Sebagaimana yang disebutkan di dalam sebuah hadits: 
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AjjAj j£li (JliiJI (. <» ui l^J £JJJ Lajc- (JLa pA^. (j j^Ll (ji liLijJ 

Hampir-hampir tiba masanya, di mana pada waktu itu sebaik-baik harta kalian adalah domba 
yang kalian bawa ke puncak-puncak gunung dan lembah-lembah, untuk menyelamatkan 
agamanya dari kesesatan. 

Maka, dalam kondisi semacam ini seseorang disyareatkan untuk melakukan 'uzlah 
(mengasingkan diri) dari manusia. Dan Alloh t a 'ala memilihkan tindakan tersebut untuk 
mereka serta menceritan tentang tindakan yang mereka lakukan tersebut dalam firman-Nya: 

<ll! Ul Uaj aA 1 j 

Dan tatlaka kalian meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah selain Alloh. . . 

Yakni, dan tatkala kalian meninggalkan mereka dan memisahkan diri dari mereka dengan 
segala agama dan sesembahan mereka selain Alloh, kalian juga meninggalkan mereka secara 
fisik. 

Ijjll 

. . . maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya Robb kalian akan menyebarkan 
sebagian rahmat-Nya kepada kalian. . . 

Yakni, melimpahkan rahmat-Nya kepada kalian dengan menyembunyikan kalian dari kaum 
kalian. 

. . . dan menyiapkan urusan kalian untuk kalian. . . 

.. yang tengah kalian hadapi, 

. . . yang berguna. 

Yakni, perkara yang berguna bagi kalian. Ketika itulah mereka lari menuju goa, lalu mereka 
berlindung di dalamnya. Maka, rajapun merasa kehilangan dan mencari mereka. Maka konon, 
raja itu tidak berhasil menangkap merena dan Alloh membutakan matanya untuk melihat 
keberadaan mereka, sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi-Nva shollallohu 'alaihi wa sallam 
bersama sahabatnya Ash Shiddig tatkala keduanya berlindung di goa Tsur. Orang-orang 
musyrik dalam perburuannya mereka mendatangi beliau, manun mereka tidak menemukan 
beliau padahal mereka melewati beliau. Pada saat itulah Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam 
bersabda kepada sahabatnya, Abu Bakar, ketika sahabatnya itu mengatakan kepada beliau: 
"Wahai Rosululloh, seandainya salah seorang di antara mereka ada yang melihat kepada tempat 
berpijaknya, tentu ia akan melihat kita." Beliau bersabda: "Wahai Abu Bakar, apakah engkau 
tidak tahu bahwa setiap ada dua orang Alloh adalah yang ketiga dari kedua orang tersebut?" 
Dan Alloh ta 'ala telah berfirman: 

<111 (jl ^ <j^ij-*al cJj-sj jl-*ll 11®A II (jljjl IjjaS (jjlll II <111 aai Vl 

<lllj Ij1*1I ^a <111 <-®1Sj M* “'1' ^jjlll <-®!S Ia jjj ^al <j!c. <lij$jqi <111 11*-® 

JiJ*- 

Jikalau kalian tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguhnya Alloh telah menolongnya 
(yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengusirnya (dari Mekah) sedang dia salah 
seseorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam goa, diwaktu dia berkata kepada 
temannya: "Janganlah bersedih, sesungguhya Alloh bersama kita". Maka Alloh menurunkan 
ketenangan kepada (Muhammad), dan membantunya dengan tentara yang kalian tidak 
melihatnya, dan Alloh menjadikan seruan orang-orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat 
Alloh itulah yang tinggi. Alloh Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (A t Taubah: 40) 
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Maka, kisah di goa tsur ini lebih mulia, lebih besar, lebih agung dan lebih mengherankan 
daripada kisah Ash-hahul Kahfi. 

Sayyid Quthub rohimahulloh berkata di dalam Fi Dhilalil Qur'an: "Alloh ta 'ala berfirman: 

jj IjaaI 

Sesungguhnya mereka itu adalah para pemuda yang beriman kepada Robb mereka, maka Kami 
tambahkan kepada mereka petunjuk. 

.. dengan mengilhamkan kepada mereka bagaimana mengatur urusan mereka. 

jla Jk. UIlj j j 

. . . dan Kami telah meneguhkan hati mereka . . . 

.. sehingga hati mereka menjadi teguh dan kokoh, tenang dengan kebenaran yang telah 
dipahaminya. Merasa mulia dengan iman yang menjadi pilihannya, 

i jin 

... di waktu mereka berdiri . . . 

Sedangkan berdiri adalah sebuah gerakan yang menunjukkan tekad dan keteguhan, 

Clll 

. . . lalu mereka berkata: "Robb kami adalah Robb langit dan bumi, . . . 

.. karena Ia adalah Robb alam semesta ini, 

. . . kami sekali-kali tidak beribadah kepada sesembahan selain Dia. . . 

.. Dia adalah Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, 

f WW.* f j) Ula 

... sesungguhnya kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 
kebenaran. . . 

.. dan berarti kami telah melanggar kebenaran serta berpaling dari kebenaran. 

Kemudian mereka menoleh kepada apa yang dianut oleh kaum mereka lalu mereka 
mengingkarinya, dan mengingkari manhaj yang mereka tempuh dalam membangun aqidah, 

jjjj jjUaluiJ j! C- (jjjt Uji IjAkjl LLa j3 $.UjA 

Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai sesembahan -sesembahan. Mengapa mereka 
tidak mengemukakan alasan yang terang (tentang kepercayaan mereka). 

Inilah cara berkeyakinan yang benar, yaitu hendaknya seseorang itu memiliki landasan dalil 
yang kuat, dan alasan yang mantap dalam jiwa dan akal. Jika tidak, maka ini bukanlah 
keyakinan akan tetapi ini adalah kedustaan yang besar, karena hal ini merupakan kedustaan 
terhadap Alloh: 

tAS aIII Jkc. (jjjal (j aa jdlal ij) a3 

Siapakah yang lebih dholim daripada orang-orang yang mengada-ada kebohongan terhadap 
Alloh. 

..?? 

Sampai di sini nampaklah sikap tegas dan jelas yang diambil oleh para pemuda itu, 
dengan tanpa keragu-raguan atau gagap .. sungguh mereka itu adalah pada pemuda, yang 
mempunyai fisik yang kuat, yang memiliki iman yang kuat, yang mengingkari ajaran kaum 
mereka dengan kuat. . . 
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Sungguh dua ajaran tersebut telah jelas, dua manhaj tersebut telah bertentangan, 
sehingga tidak ada celah untuk bertemu, atau melakukan gotong-royong dalam kehidupan. 
Sehingga harus lari menyelamatkan aqidah. Sesungguhnya mereka bukanlah Rosul yang diutus 
kepada kaum mereka sehingga mereka harus menyampaikan dan mendakwahkan aqidah yang 
benar tersebut kepada kaum mereka, kemudian harus menghadapi apa yang biasa dihadapi oleh 
para Rosul. Akan tetapi mereka itu adalah para pemuda yang memahami kebenaran di tengah- 
tengah kedholiman dan kekafiran. Mereka tidak akan dapat hidup di tengah-tengah masyarakat 
tersebut jika mereka menyatakan aqidah mereka secara terang-terangan, selain itu mereka juga 
tidak bisa untuk berbasa-basi dan dan merayu kaum mereka, sehingga mereka harus ikut 
beribadah kepada apa yang diibadahi kaum mereka dalam rangka taqiyah (menutupi keimanan 
mereka) dan menutupi ibadah mereka kepada Alloh. Karena, menurut pendapat yang lebih kuat 
adalah sesungguhnya perkara para pemuda tersebut telah terungkap, sehingga tidak ada pilihan 
bagi mereka selain mereka harus lari menyelamatkan agama mereka, dan memilih berlindung di 
dalam goa daripada kesenangan dunia. Mereka telah bersepakat dengan berbisik-bisik di antara 
mereka: 

J c, I jjts aIII lll Uaj I 31 j 

Dan tatkala kalian meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah selain Alloh, maka 
carilah tempat berlindung ke dalam goa itu niscaya Robb kalian akan melimpahkan sebagian 
rahmat-Nya kepada kalian dan menyediakan sesuatu yang berguna bagi kalian dalam urusan 
kalian. 

Di sini sirnalah keheranan hati orang-orang yang beriman. Karena, para pemuda yang 
memisahkan diri dari kaum mereka itu, yang meninggalkan rumah dan keluarga mereka, dan 
menanggalkan perhiasan hidup dan kesenangan dunia, mereka yang berlindung ke dalam goa 
yang sempit, kotor dan gelap itu, mereka merasa tenang dengan rahmat Alloh, dan mereka 
merasakan rahmat Alloh ini bagaikan sebuah naungan yang terbentang luas. 

. . . niscaya Robb kalian akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepada kalian. 

Kata " " (melimpahkan) menggambarkan naungan yang luas, enak dan longgar. Sehingga 

goa itu terasa sangat lapang, luas dan longgar, di sana tertebar rahmat, terpancar cahaya dan 
terbentang naungan, dan menaungi mereka dengan lemah lembut dan kelapangan .. 
sesungguhnya batas-batas yang sempit telah sirna, dinding yang keras menjadi lunak, kesepian 
yang mencekam telah hilang, kemudian berganti dengan rahmat, kelembutan, ketenangan dan 
berguna. 

Sungguh ini adalah iman .. 

Apalah nilainya materi? Dan apalah nilainya situasi dan keadaan yang dikenal oleh 
manusia dalam kehidupan mereka di dunia? Sesungguhnya di sana ada sebuah alam lain, di 
dalam hati yang dipenuhi dengan iman, yang terhibur oleh Ar Rohman (Alloh yang Maha 
Pengasih), sebuah alam yang dinaungi oleh rahmat, kelembutan, ketenangan dan keridloan." 
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Perburuan Terhadap Manusia Terbaik, Penutup Para Nabi Dan 
Rosul Shollallohu 'Alaihi Wa Sallam 


Sesungguhnya orang yang membaca sejarah akan menemukan bahwa peristiwa hijrah 
termasuk peristiwa terbesar dalam sejarah. Ia merupakan kejadian yang terkait dengan sejarah 
umat Islam, dengan itulah syariat jihad dimulai melawan kekufuran dan orang-orang kafir. 
Dengan hijrah pulalah perubahan besar bagi kaum muslimin terjadi, yang semula lemah dan 
terusir berubah menjadi kuat dan mampu menjadi orang-orang penakluk dan mulailah benih- 
benih daulah Islam tumbuh berkembang di Madinah Nabawiyyah, kemudian terbentanglah 
negara Islam ini hingga belahan bumi timur dan barat. Alloh ta ‘ala telah perintahkan sang 
penutup para nabi dan rosul, Muhammad shollallohu 'alaihi wa sallam, agar keluar dari Mekah 
menuju Madinah, maka beliau mendatangi Abu Bakar Ash-Shiddiq pada waktu yang tak 
biasanya, dan menggunakan cadar. Beliau bersama Abu Bakar mengatur secara urut proses 
keluar serta mengambil ‘cover’ yang pas untuk keluar dan bersembunyi dengan menjadikan Ali 
bin Abi Tholib rodliyallohu 'anhu tidur di tempat yang biasa beliau gunakan tidur. Di dalam hal 
ini terdapat unsur tipudaya terhadap musuh, sedangkan perang itu sendiri adalah tipudaya. 
Beliau juga menyewa seorang penunjuk jalan untuk melarikan diri. Dan jaringan yang berfungsi 
menyampaikan informasi yang sedang beredar di Mekahpun bisa terbentuk dengan baik. 

Alloh ta 'ala berfirman: 

y^. aBj aB j^LaJj jt j! cdjJJJj] liL Bj 

Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quroisy) me mikirk a n daya upaya untuk menangkap 
dan memenjarakanmu, atau membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka me mikirkan tipu daya 
dan Alloh pun membuat tipu daya itu. Dan Alloh sebaik-baik Pembalas tipu daya. (AlAnfal: 30) 

Sayyid Qutb berkata di dalam Fi Dhilalil Qur'an: “Itu adalah peringatan terhadap apa 
yang dialami beliau di Mekah sebelum adanya perubahan dan pergantian posisi. Dan sungguh 
Alloh ta 'ala telah wahyukan kepada beliau akan sebuah kepercayaan dan keyakinan di masa 
mendatang, sebagaimana Dia juga mengingatkan akan pengaturan kodrat dan hikmah Alloh 
dalam apa yang Ia putuskan dan perintahkan. Generasi kaum muslimin yang pertama kali 
menerima seruan Al-Qur’an ini mengetahui dua keadaan yang mereka alami langsung, melihat 
dan merasakannya. Makanya mereka cukup diingatkan dengan peristiwa masa lampau yang 
baru saja mereka lewati serta bagaimana mereka dahulu begitu takut dan resah di mana kini 
mereka sedang menghadapi sebuah kondisi dengan segala keamanan dan ketenangan yang 
dirasakan di dalamnya .. yang dahulu orang-orang musyrik senantiasa membuat tipu daya dan 
siasat terhadap Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam, di mana sekarang beliau telah 
menguasai mereka, bukan hanya sekedar telah selamat dari mereka! 

Orang-orang kafir itu membuat makar untuk menahan dan memenjara Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam hingga mati; atau membunuhnya atau bagaimana caranya bisa 
bebas dari beliau; atau mengusirnya dari Mekkah supaya beliau terasing dan terusir. Mereka 
telah merencanakan semua ini, lantas mereka memutuskan untuk membunuh beliau saja, 
caranya dengan mengutus seorang pemuda dari masing-masing kabilah untuk melaksanakan 
eksekusi terhadap beliau, sehingga darah beliau terpisah pada diri para kabilah itu, yang pada 
akhirnya nanti, Bani Hasyim tidak mampu memerangi semua bangsa arab, lantas mereka akan 
cukup menuntut diyat dan selesai perkara! 

Imam Ahmad berkata, Abdur Rozzaq menceritakan kepadaku, ia berkata: Ma‘mar 
memberitahukan kepadaku, ia berkata: Utsman Al-Jariri menceritakan kepadaku, dari Maqsam 
Maula Ibnu Abbas, bahwasanya Ibnu Abbas memberitahukan kepadanya tentang firman Alloh: 
“Wa idz Yamkuru bika. . . dst. ” Beliau mengatakan, “Orang-orang Quraisy berunding di suatu 
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malam di Mekkah, sebagian mereka mengatakan, ‘Besok, ikat dia dengan tali.’ — maksud dia 
adalah Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam — , sebagian lagi mengatakan: ‘Dibunuh saja.’ Sebagian 
mengatakan, ‘Diusir saja.’ Kemudian Alloh memberitahukan hal itu kepada Nabi-Nya 
shollallohu 'alaihi wa sallam, maka 'Ali rodliyallohu 'anhu pun tidur di kasur Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam dan Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam sendiri keluar hingga 
sampai di gua. Malam itu, kaum musyrikin menjaga 'Ali karena menyangka bahwa dia adalah 
Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam. Pagi harinya, mereka menangkapnya, tapi tatkala ternyata 
yang mereka lihat adalah Ali, Allohpun balikkan tipudaya mereka, mereka mengatakan, “Mana 
shahabatmu itu?”, “Aku tidak tahu.” Jawab Ali. Akhirnya mereka menguntit jejak beliau. 
Tatkala mereka sampai di gunung, merekapun bingung, lantas mereka daki gunung tersebut 
serta melewati sebuah gua, namun mereka melihat ada sarang laba-laba di mulut gua tersebut. 
Maka mereka berkata, “Kalau Muhammad memasuki gua ini, tentu tidak akan ada sarang laba- 
laba di sini.” Merekapun pergi dan Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam menetap di sana selama 
tiga malam. 

Ibnu Katsir berkata di dalam Al-Bidayah wa ' n-Nihayah mengenai riwayat dari kisah 
sarang laba-laba di atas: “Ini isnadnya hasan dan termasuk riwayat terbaik tentang kisah sarang 
laba-laba di depan pintu gua. Ini termasuk penjagaan Alloh kepada beliau shollallohu 'alaihi wa 
sallam.'” 

jjA aIII j aIII LaJj UJ 

Mereka membuat tipu daya sedangkan Alloh juga membuat tipu daya. Dan Alloh sebaik-baik 
Pem balas tipu daya. 

Satu gambaran dalam Al-Qur’an yang diungkapkan oleh firman Alloh ta‘ala ; 

aIII j< 

Mereka membuat tipu daya sedangkan Alloh juga membuat tipu daya. 

... adalah ungkapan yang memiliki kesan mendalam, ini ketika majlis permusyawaratan 
Quraisy bertukar pikiran untuk berunding dan saling bertukar pikiran serta membuat rencana 
dan makar, padahal Alloh di belakang mereka Mahamengetahui, Dia membuat makar terhadap 
mereka, mematahkan tipudaya mereka sementara mereka tidak sadar! 

Sungguh itu adalah ungkapan penghinaan, tapi dalam waktu yang sama ia adalah 
ungkapan yang menakutkan, maka di mana gerangan orang-orang lemah dan kurus itu 
dibandingkan sebuah takdir yang menentukan ... takdir Alloh Yang Mahamemaksa dan 
berkuasa atas para hamba-Nya, yang menang atas urusan-Nya sedangkan Dia Mahamengetahui 
segala sesuatu?” 

Alloh ta ‘ala berfirman: 

a. 111 (jl V -ij jIjJ! al (jjjj! ljj£ al Alll .lai o 

aJIIj IjIjJI ^A A.11I A-al^J A-alS Ia jjfi Jjiaj eijlj AjIc- AjjjSjoi a!11 

JiJ*- 

Jikalau kalian tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguhnya Alloh telah menolongnya 
(yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengusirnya (dari Mekah) sedang dia salah 
seseorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, diwaktu dia berkata kepada 
temannya: "Janganlah bersedih, sesungguhya Alloh bersama kita". Maka Alloh menurunkan 
ketenangan kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang kalian tidak 
melihatnya, dan Alloh menjadikan seruan orang-orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat 
Alloh itulah yang tinggi. Alloh Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (A t Taubah: 40) 

Ibnu Katsir rohimahulloh berkata tentang ayat ini: Alloh ta‘ala berfirman: 

VI 
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. . . jika kalian tidak menolongnya . . . 

... maksudnya, menolong rosul-Nya, maka sesunggunya Allohlah yang menjadi penolongnya, 
penguatnya, pelindung dan penjaga-Nya sebagaimana dulu Dia juga menolongnya secara 
langsung: 

. . .ketika ia diusir oleh orang-orang kafir, berdua (dengan Abu Bakar), 

... yakni ketika hijrah tatkala kaum musyrikin bermaksud membunuh beliau, menahan atau 
mengasingkannya. Maka beliaupun keluar meninggalkan mereka, beliau lari bersama 
shahabatnya yang jujur Abu Bakar bin Abi Quhafah. Kemudian beliau berlindung di gua Tsur 
selama tiga hari, menunggu agar orang-orang yang memburu beliau, yang mengikuti jejak 
rombongan beliau itu kembali. Kemudian beliau bersama rombongan terus berjalan ke arah 
Madinah. Saat itu, Abu Bakar sangat mengkhawatirkan, seandainya ada salah seorang yang 
mengetahui mereka, sehingga mereka akan menyakiti Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam . 
Maka Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam menenangkan dan meneguhkannya, beliau bersabda: 
“Wahai Abu Bakar, apakah engkau tidak tahu bahwa tidak ada dua orang kecuali Alloh yang 
ketiganya?” sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, ia berkata: telah menceritakan 
kepada kami Affan, ia berkata: telah menceritakan kepada kami Hammam, ia berkata: telah 
memberitahu kami Tsabit dari Anas, bahwasanya Abu Bakar bercerita kepadanya, ia berkata: 
“Aku mengatakan kepada Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam ketika kami berada di dalam gua: 
“Seandainya di antara mereka ada yang melihat ke arah kedua kakinya, tentu ia akan melihat 
kita di bawah kakinya.” Maka beliau bersabda: 

\ aill (jajjlj (ilila La j£j U L 

“Hai Abu Bakar, apakah engkau tidak tahu bahwa tidak ada dua orang kecuali Alloh yang 
ketiganya z’ ” H R. Bukhori dan Muslim. 

Oleh karena itu, Alloh ta‘ala berfirman: 

a jlt- a , „ a l\l 

. . . maka Allohpun menurunkan ketenangan dari-Nya . . . 

. . . maksudnya, dukungan dan pertolongan kepada beliau, yakni kepada Rosululloh shollallohu 
'alaihi wa sallam — ini menurut salah satu pendapat — . Ada juga yang mengatakan, 
maksudnya adalah kepada Abu Bakar. Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas serta yang lain bahwa 
mereka mengatakan, “...sebab Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam senantiasa dalam 
ketenangan, dan ini tidak menafikan adanya perbaruan ketenangan yang khusus bagi beliau 
kala itu, oleh karena itu Alloh berfirman: 

IAjjj ^1 Jij Wj sLjIj 

. . . dan Alloh menguatkan dia dengan pasukan yang tidak kalian lihat. . . 

..yakni para malaikat, 

LU! aII! 

. . . dan Dia menjadikan kalimat orang kafir itu rendah, sedangkan kalimat Alloh itulah yang 
tinggi. 

Ibnu Abbas berkata, “Maksud dari kalimat orang-orang kafir adalah kesyirikan, sedangkan 
kalimat Alloh adalah La ilaha illalldh .” 

Dan di dalam Ash-Shohihain disebutkan riwayat dari Abu Musa Al-Asy‘ari rodliyallohu 
'anhu ia berkata: Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam ditanya tentang seorang lelaki yang 
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berperang karena keberanian, berperang karena kesombongan dan berperang karena riya’; 
manakah yang di jalan Alloh?” beliau bersabda: 

ail! a&l 4<aK (j-° 

“Barangsiapa berperang agar kalimat Alloh tinggi, maka ia berada di jalan Alloh. ” 

Kemudian firman Alloh yang berbunyi: (Dan Alloh Mahaperkasa) 

maksudnya dalam memberikan balasan dan pertolongan, yang kokoh perlindungannya sehingga 
orang yang berlindung kepada-Nya tidak akan terancam, serta orang yang melindungi diri 
dengan berpegang teguh dengan firman-Nya: ” (Mahabijaksana) dalam firman dan 

perbuatan-Nya.” 

Beliau juga berkata di dalam Al-Bidayah wa ' n-Nihayah: Alloh ta ala berfirman mencela 
orang tidak mau turut serta berjihad dengan Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam : jika 
kalian tidak mau menolongnya, maka sesungguhnya Allohlah yang menjadi Penolong, penguat 
serta yang memenangkannya, sebagaimana ketika ia diusir oleh orang-orang kafir Mekkah 
ketika ia lari. Tidak ada yang menyertainya selain shahabat dan karib dekatnya Abu Bakar, tak 
ada yang lain. Oleh karena itu, dikatakan sebagai Tsaniyu 'ts-Nain (orang kedua dari dua 
orang), sebab keduanya berada dalam gua, artinya berlindung di dalam gua, lantas tinggal di 
sana selama tiga harus untuk meredakan perburuan terhadap keduanya. Hal itu mengingat 
kaum musyrikin telah menempuh jalan manapun dari segala penjuru untuk memburu 
keduanya, dan menyediakan seratus ekor unta bagi yang mengembalikan keduanya atau salah 
satu dari keduanya, mereka melacak jejak sampai akhirnya mereka dibuat bingung. Dan pada 
waktu itu orang yang menguntit jejak beliau untuk kepentingan kaum Quraisy adalah Suroqoh 
bin Malik bin Ja'syam sebagaimana yang telah kami ceritakan. Kembali, orang-orang Quraisy 
itu lantas mendaki gunung Tsur di mana kedua orang yang mereka cari sedang berada di sana. 
Tak lama kemudian mereka melewati sebuah pintu goa, lalu mereka menginjakkan kaki- 
kakinya di depan pintu gua, namun karena Alloh melindungi keduanya, mereka tidak 
melihatnya ... sebagian ahli sejarah menceritakan bahwa ketika Abu Bakar mengucapkan 
perkataannya tersebut — sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, penerj. — , Nabi 
shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Kalau mereka mendatangi kita dari pintu gua sebelah sini, kita akan pergi dari sebelah sini. ” 

Maka Abu Bakar Ash-Shiddiq melihat ke sisi lain dari gua itu, ternyata ia sudah berlubang dari 
arah yang lain, dan setelah itu ada laut serta sebuah perahu terikat di sampingnya. Dan ini 
bukan suatu yang mustahil ditinjau dari takdir Alloh yang agung, hanya saja cerita ini tidak 
teriwayatkan dengan isnad yang kuat, tidak juga dho ‘if, sedangkan kami tidak bisa menetapkan 
sesuatu menurut keinginan kami, namun kami menetapkan sesuatu hanya berdasarkan riwayat 
yang sanadnya shohih dan hasan. Wallohu A dam.” 

Ibnu Katsir rohimahulloh berkata lagi, “Kemudian Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 
sallam dan Abu Bakar datang ke sebuah gua di gunung Tsur. Keduanya tinggal di sana selama 
tiga malam. Yang turut mendampingi tinggal bermalam di sana adalah ‘Abdulloh putra Abu 
Bakar, saat itu ia masih remaja, cerdas dan fasih. Ketika menjelang subuh meninggalkan 
keduanya, sehingga pagi harinya ia kembali bersama kaum Ouraisv di Mekkah sebagai 
pemantau: tidaklah ia mendengar sebuah perkara yang itu merupakan makar kepada beliau 
berdua kecuali ia perhatikan betul lalu ia datang kepada keduanya dengan membawa berita itu 
di kala gelapnya malam tiba. Adalagi yang menggembalakan domba untuk keduanya, yaitu 
Amir bin Fuhairoh budak Abu Bakar, pada waktu isya' ia giring kambing-kambingnya ke 
tempat yang berdekatan dengan beliau berdua, sehingga keduanya tidur bermalam dengan 
membawa susu dari kambing yang diberikan kepada keduanya dan yang mereka peras sendiri, 


47 



kemudian pada akhir malam Amir bin Fuhairoh meneriaki kambingnya tadi untuk ia giring 
pulang. Hal ini ia lakukan setiap malam selama tiga malam saat mereka berdua tinggal di sana.” 

Beliau rohimahulloh juga berkata, “Ibnu Ishaq berkata, Menurut riwayat yang sampai 
kepada saya, tidak ada seorangpun yang tahu keluarnya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 
ketika beliau hijrah selain Ali, Abu Bakar dan keluarga Abu Bakar. Adapun Ali, karena 
Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam memerintahkan dia agar menggantikan posisinya 
sampai ia tunaikan titipan-titipan yang menjadi tanggungan beliau kepada orang-orang, padahal 
Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam kala itu tidak ada seorangpun yang memiliki barang 
yang ia khawatirkan melainkan dititipkan kepada beliau, sebab beliau dikenal memiliki sifat 
jujur dan amanahnya.” Ibnu Ishaq berkata, “Tatkala Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 
memutuskan untuk berhijrah, ia mendatangi Abu Bakar bin Abi Quhafah, lalu kedua orang itu 
keluar dari sebuah pintu belakang rumah Abu Bakar. ...” Ibnu Ishaq berkata, “Kemudian 
keduanya menuju ke gua di Tsur, sebuah gunung di dekat Mekah, lalu mereka berdua 
memasukinya dan Abu Bakar memerintahkan anaknya, ‘Abdulloh, untuk menguping apa yang 
dikatakan orang-orang di Mekkah tentang mereka berdua di waktu siang, kemudian dia datang 
kepada beliau berdua apabila tiba waktu sore untuk memberitahukan khabar hari ini kepada 
mereka. Ia juga menyuruh budaknya, Amir bin Fuhairoh untuk menggembalakan kambingnya 
di siang hari kemudain pada waktu sorenya dia giring kambing-kambing tersebut ke tempat 
mereka berdua di gua. Jadi, ‘Abdulloh bin Abu Bakar berada di tengah-tengah kaum Quraisy 
untuk mendengarkan apa yang mereka rencanakan dan bicarakan kaitannya dengan Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam dan Abu Bakar, kemudian dia datang kepada beliau berdua jika 
sudah tiba waktu sore, lalu ia beritahu khabar tersebut. Sedangkan Amir bin Fuhairoh 
menggembala di tempat gembala penduduk Mekkah, jika tiba waktu sore, ia menghalau 
kambingnya ke tempat beliau berdua, maka merekapun bisa memerah susu dan menyembelih 
kambing. Tika ‘Abdulloh bin Abu Bakar pulang di pagi hari setelah menemui beliau berdua 
menuju Mekah, maka disusul Amir bin Fuhairoh menutup jejaknya dengan kambing yang 
menginjak bekas kakinya ... Ibnu Ishaq berkata, “Tak ketinggalan, Asma binti Abu Bakr 
rodliyallohu 'anha. juga mengirim makanan yang dibutuhkan oleh keduanya di waktu sore. 
Asma berkata, ‘Ketika Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam keluar bersama Abu Bakar, kami 
didatangi oleh beberapa orang Quraisy, di antara mereka ada Abu Jahal bin Hisyam, mereka 
berdiri di depan pintu rumah Abu Bakar, maka aku keluar menemui mereka. Mereka berkata, 
“Di mana ayahmu, hai putri Abu Bakar?” aku katakan, “Demi Alloh saya tidak tahu di mana 
ayahku?” Asma melanjutkan, ‘Lalu Abu Jahal mengangkat tangannya — padahal dia adalah 
orang yang jahat lagi bengis — lantas ia tampar pipiku hingga anting-antingku terlempar, baru 
kemudian mereka pergi. 

Ibnu Ishaq berkata, telah menceritakan kepadaku Yahya bin Abbad bin ‘Abdulloh bin 
Zubair bahwa ayahnya bercerita tentang neneknya, Asma, ia berkata: “Tatkala Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam keluar bersama Abu Bakar, Abu Bakar membawa seluruh hartanya 
yang berjumlah lima ribu atau enam ribu dirham, ia pergi dengan membawa semua harta tadi. 
Asma melanjutkan, “Kemudian kakekku, Abu Quhafah masuk menemui kami, saat itu beliau 
sudah buta, ia mengatakan, ‘Demi Alloh, sungguh aku melihat Abu Bakar telah membuat kalian 
sedih dengan harta dan diri yang ia bawa.” Aku menimpali, “Sama sekali tidak wahai Abah! 
Beliau justeru telah meninggalkan kebaikan yang banyak bagi kita.” Asma berkata lagi, 
“Kemudian aku mengambil banyak batu lalu kutaruh di dalam sebuah kantong di dalam rumah 
yang biasa ayahku menaruh hartanya, kemudian aku letakkan kain di atasnya dan kutarik 
tangan kakekku, aku katakan, “Hai abah, letakkan tanganmu di atas harta ini.” Asma 
melanjutkan, “Maka iapun meletakkan tangannya di atasnya lalu berkata, “Tidak apa-apa, kalau 
ia meninggalkan harta seperti ini buat kalian, berarti ia telah berbuat baik dan ini cukup bagi 
kalian.” Padahal, demi Alloh, ayahku tidak meninggalkan apa-apa buat kami, tapi saya hanya 
ingin menenangkan orang tua ini. 
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Ibnul Qoyyim berkata dalam Zadu '1-Ma‘ad fi Hadyi Khoiri 'l-‘Ibad, ketika beliau 
mengkisahkan hijrohnya Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam dari Mekkah menuju Madinah: 
“Tatkala kaum musyrikin melihat para shahabat Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam telah 
bersiap-siap, keluar dan menanggung beban serta menggiring anak-anak dan hartanya kepada 
suku Aus dan Khozroj, dan mereka tahu bahwa negeri itu adalah negeri kuat, penduduknya 
adalah penyandang kesatuan, persenjataan dan kekuatan, maka merekapun takut kalau 
Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam turut keluar ke tempat mereka dan bergabung dengan 
mereka. Maka keluarnya beliau menjadi perkara besar bagi mereka, merekapun berkumpul di 
Daru 'n-Nadwah, tidak ada seorangpun pemikir yang absen, untuk merundingkan tentang 
beliau. Dan hadirlah wah sekaligus pembesar mereka, Iblis, dalam wujud orang tua dari Nejed, 
yang berselimut dengan pakaiannya. Musyawarah dimulai, dan masing-masing menyebutkan 
tentang Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam , masing-masing mengemukakan pendapatnya, 
tapi si orang tua ini membantah dan tidak menyetujuinya, hingga akhirnya Abu Jahal angkat 
bicara: “Pendapatku berbeda dengan pendapat yang kalian semua telah kemukakan tadi.” Para 
hadirin berkata, “Pendapat apa itu?” ia berkata, “Menurut saya, kita ambil dari setiap kabilah 
Quraisy satu orang pemuda yang perkasa dan kuat, kemudian kita beri masing-masing pedang 
tajam, lalu mereka akan menebasnya secara bersamaan sekali tebas, sehingga darahnya terpisah- 
pisah di antara para kabilah dan Bani Manaf tak akan tahu apa yang harus ia la kuk an setelah itu, 
ia juga tidak akan mungkin melawan seluruh kabilah, dan kita arahkan mereka agar menuntut 
diyat saja.” Mendengar itu, si tua tadi menyahut, “Beruntunglah pemuda ini, demi Alloh inilah 
pendapat yang tepat.” 

Mereka pun berpisah dengan keputusan itu, mereka sepakat untuk melaksanakannya. 
Maka Jibril datang kepada beliau dengan membawa wahyu dari Robbnya tabaroka wa ta ‘ala dan 
mengkhabarkan beliau akan hal itu, serta memerintahkannya agar tidak tidur di kasurnya 
malam ini. 

Kemudian Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam datang kepada Abu Bakar di 
pertengahan siang di saat tak biasanya beliau datang kepadanya dengan bercadar, maka beliau 
bersabda kepadanya: “Keluarkan orang yang ada di sisimu.” Ia mengatakan, “Wahai Rosululloh, 
mereka adalah keluargamu juga.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Alloh telah izinkan aku 
untuk keluar berhijrah.” Maka Abu Bakar mengatakan, “Pendamping wahai Rosululloh?” beliau 
menimpali, “Ya.” Abu Bakar berkata, “Demi ayah dan Ibuku, kalau begitu ambillah salah satu 
dari dua hewan tungganganku ini.” Maka Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 
“Dengan harga.” 

Beliau juga memerintahkan Ali untuk bermalam di tempat tidurnya malam itu. Orang- 
orang Quraisypun berkumpul sembari mengintip dari celah pintu serta mengintai beliau, 
mereka ingin menyergapnya dan memutuskan siapa yang akan menjadi eksekutornya. Tak lama 
kemudian, Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam keluar ke arah mereka dan mengambil 
segenggam pasir dan menaburkannya di atas kepala mereka sementara mereka tidak melihat 
beliau, dan beliau membaca ayat: 

Ojjj.rfpn V (»£3 l.iui qK (j-aj IaIu (JJJ 

Dan Kami jadikan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding (pula), dan Kami 
tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat melihat. (Yasin: 9) 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam pun berlalu ke rumah Abu Bakar, lantas keduanya 
keluar dari sebuah pintu rumah Abu Bakar di waktu malam. 

Setelah itu, datanglah seorang lelaki dan melihat orang-orang berada di depan pintu 
rumah Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam ia berkata, “Apa yang sedang kalian nanti?” 
Mereka menjawab, “Muhammad.” Ia berkata, “Sungguh sial dan merugi kalian, demi Alloh ia 
telah melewati kalian dan menaburkan tanah di kepala kalian.” Mereka berkata, “Demi Alloh, 
kami tidak melihatnya.” Maka mereka menyeka tanah di kepala mereka. Mereka adalah: Abu 
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Jahal, Hakam bin Ash, Uqbah bin Abi Mu' ith, Nadhr bin Harits, Umayyah bin Kholaf, Zam' ah 
bin Al-Aswad, Thu‘aimah bin Adi, Abu Lahab, Ubay bin Kholaf dan dua orang pemberi 
peringatan, yaitu dua anak Al-Hajjaj. Tatkala pagi, Ali bangun dari tempat tidur maka 
merekapun bertanya kepadanya tentang Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam maka ia 
mengatakan, “Aku tidak tahu.” 

Kemudian Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam dan Abu Bakar pergi ke gua Tsur dan 
memasukinya, dan ada laba-laba yang membuat sarang di pintunya. Keduanya menyewa 
‘Abdulloh bin Uroiqith Al-Laitsi, ia adalah seorang penunjuk jalan yang mengerti betul tentang 
jalan, ia masih memeluk agama kaumnya, Quraisy. Keduanya mempercayakan urusan jalan 
kepada dia, dan menyerahkan kendaraan kepadanya, dan menjanjinya untuk datang ke gua Tsur 
setelah tiga hari kemudian, sementara kau Quraisy mati-matian mencari keduanya, mereka 
sampai menderita kerugian, sampai akhirnya mereka tiba di pintu gua Tsur, maka terhentilah 
mereka sampai di situ. 

Di dalam Ash-Shohihain disebutkan bahwa Abu Bakr berkata, “Wahai Rosululloh, 
seandainya salah seorang dari mereka melihat ke bawah kedua kakinya pasti ia melihat kita.” 
Maka beliau bersabda: 

U*-a aill jli (jjpj V tLagjjlj ail! (jjjjlj (ilHa Ua i j Ijf U 

“Hai Abu Bakar, bagaimana menurutmu dengan dua orang yang Alloh menjadi Ghak ketiga, 
jangan sedih, Alloh bersama kita. ” 

Padahal saat itu, Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam dan Abu Bakar mendengar 
perbincangan mereka di atas kepalanya. Tetapi Alloh membutakan mereka dalam urusan 
keduanya. Sedangkan Amir bin Fuhairoh menggembalakan kambing Abu Bakar untuk mereka 
keduanya sekaligus menguping berita yang sedang dibicarakan di Mekkah, kemudia dia datang 
kepada beliau berdua dengan membawa kabar, jika tiba waktu sahur, ia pergi menggembala 
bersama orang-orang. 

Aisyah berkata: Dan kami mempersiapkan keduanya dengan persiapan yang paling 
cepat, dan kami letakkan rangsum makanan untuk keduanya di dalam sebuah kantong kulit. 
Lalu Asma’ binti Abi Bakar memotong ikat pinggangnya kemudian ia ikat kantong kulit 
tersebut dengannya. Lalu Asma' bin ti Abi Bakar memotong ikat penggangnya lagi untuk ia 
jadikan tali pada mulut geriba (tempat air / susu yang terbuat dari kulit). Oleh karena itulah 
Asma' binti Abi Bakar dijuluki dengan Dzatun Nithoqoin (yang memiliki dua ikat pinggang). 

Hakim menyebutkan dalam Mustadrok-nya dari ‘Umar ia berkata, Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam keluar menuju gua bersama Abu Bakar rodliyallohu 'anhu. Abu 
Bakar rodliyallohu 'anhu sesaat berjalan di hadapan Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam, 
dan pada saat yang lain ai berjalan di belakang beliau shollallohu 'alaihi wa sallam, hingga 
akhirnya Rosululloh memahami gerak-gerik Abu Bakar ini. Maka beliau shollallohu 'alaihi wa 
sallam bertanya kepadanya kenapa ia berbuat seperti itu. Maka Abu Bakar menjawab: Wahai 
Rosululloh, terkadang saya teringat orang-orang yang memburu Engkau sehingga saya berjalan 
di belakangmu. Kemudia terkadang saya teringat dengan orang-orang yang mengintaimu 
sehingga saya berjalan di hadapanmu. Maka Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

Wahai Abu Bakar, apakah Engkau ingin mengorbankan dirimu untuk menghindarkan diriku 
dari sesuatu yang akan mengenaiku. 

Abu Bakar menjawab: "Benar wahai Rosululloh, demi (Alloh) yang telah mengutusmu dengan 
membawa kebenaran." Kemudian tatkala beliau sampai goa, Abu Bakar berkata: "Tetaplah 
Engkau di tempatmu wahai Rosululloh, saya akan bersihkan terlebih dahulu goa ini dari segala 
gangguan." Maka Abu Bakarpun masuk ke dalam goa dan membersihkannya dari gangguan. 
Sampai tatkala ia berada di atas, konon ia belum membersihkan bagian goa yang paling dalam. 
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Lalu ia mengatakan kepada Rosululloh: "Tetaplah di tempat wahai Rosululloh, biar saya 
bersihkan terlebih dahulu bagian goa yang paling dalam. Kemudian ia berkata: Turunlah wahai 
Rosululloh. Kemudian beliau turun dan keduanya tinggal di dalam goa selama tiga malam, 
sehingga intensitas perburuan kepada keduanya mereda. Kemudian datanglah 'Abdulloh bin 
'Uroiqith dengan membawa dua binatang tunggangan, lalu keduanyapun berangkat, sedangkan 
Abu Bakar memboncengkan Amir bin Fuhairoh, sedangkan penunjuk jalannya berjalan di 
depan keduanya. Sementara itu "mata Alloh" senantiasa mengawai keduanya, pertolongan-Nya 
senantiasa menyertai keduanya dan Alloh juga senantiasa membahagiakan keduanya pada saat 
keduanya berangkat dan pada saat keduanya bersinggah. 

Dan tatkala orang-orang musyrik mulai putus asa untuk dapat menangkap keduanya, 
mereka membuat sayembara barangsiapa dapat menangkap keduanya akan diberi hadiah 
sebesar harga divatnya masing-masing (100 ekor onta untuk satu orang). Maka semua orangpun 
bersungguh-sungguh dalam memburu keduanya, sedangkan Alloh menang atas urusan-Nva. 
Kemudian tatkala mereka melewati perkampungan Bani Mudlij, ketika tengah naik dari 
Qudaid, ada seorang penduduk kampung tersebut yang melihat mereka. Maka orang 
tersebutpun mengatakan kepada seluruh penduduk kampung tersebut: 'Aku tadi melihat 
beberapa orang di tepi pantai, dan aku yakin mereka itu adalah Muhammad dan rombonganya." 
Mendengar hal itu, Suroqoh bin Malik berpikir agar dia sendiri saja yang mendapatkan 
keuntungan. Dan sebelumnya dia telah mendapatkan keuntungan yang belum pernah ia 
perkirakan sebelumnya. Maka ia mengatakan: "Bukan, mereka itu adalah si Fulan dan si Fulan. 
Mereka berdua keluar untuk suatu keperluan." Lalu ia diam sejenak. Kemudian ia bangkit, lalu 
masuk ke dalam tendanya dan mengatakan kepada pembantunya: "Keluarlah dengan membawa 
kuda lewat belakang tenda. Kita akan bertemu di belakang bukit." Kemudian ia mengambil 
tombaknya. Ujung tombaknya ia arahkan ke bawah untuk membuat garis di atas tanah sampai 
ia menjumpai kudanya. Lalu tatkala sudah dekat dengan rombongan Rosululloh shollallohu 
'alaihi wa sallam, ia mendengar bacaan Al Qur'an Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam, 
sementara itu Abu Bakar banyak menoleh untuk mengawasi sekitar lokasi sedangkan 
Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam tidak pernah menoleh. Lalu Abu Bakar berkata: "Wahai 
Rosululloh, Suroqoh bin Malik telah mengejar kita." Maka Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 
sallam pun mendo'akannya, sehingga kaki kudanya tenggelam dalam tanah. Lalu Suroqoh 
berkata: "Aku tahu bahwa apa yang menimpaku ini adalah disebabkan do'a kalian berdua, maka 
saya mohon agar kalian berdo'a kepada Alloh agar menyelamatkanku, niscaya aku akan 
melindungi kalian dari orang yang hendak berbuat jahat kepada kalian." Maka Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam pun mendo'akannya sehingga ia terbebas. Lalu ia memohon agar 
Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam menulis sebuah tulisan untuknya, maka Abu Bakarpun 
menuliskan untuk Rosululloh atas perintah beliau di atas kulit yang telah disamak. Tulisan itu 
selanjutnya ia bawa sampai terjadi Fat-hu Makkah (penaklukan kota Mekah). Lalu ia menemui 
Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam dengan membawa tulisan tersebut, maka Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam pun memenuhi janjinya yang tertera di dalam tulisan tersebut. Dan 
berbau bersabda: 

jij ’fJi 

Ini adalah hari untuk memenuhi janji dan hari kebaikan 

Lalu Suroqoh menawarkan perbekalan dan dua buah sekedup (sejenis tandu yang 
diletakkan dia atas onta). Namun Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam dan Abu Bakar 
menjawab: "Kami tidak memerlukannya, namun tolong rahasiakanlah kami dari perburuan." 
Suroqoh menjawab: "Kerahasiaan kalian telah terjamin." Kemudian Suroqoh kembali dan 
mendapatkan semua orang tengah mengadakan perburuan. Maka Suroqohpun mengatakan: 
"Aku telah mengecek berita tersebut, dan cukuplah kalian sampai di sini saja perburuan kalian." 
Demikianlah, pada waktu pagi Suroqoh dengan sungguh-sungguh memburu Rosululloh 
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shollallohu 'alaihi wa sallam dan Abu Bakar, namun ketika menjelang sore ia melindungi 
keduanya." 

Dalam mengomentari ayat yang terdapat dalam surat At Taubah tersebut, Sayyid 
Quthub rohimahulloh di dalam Fi Dhilalil Qur'an mengatakan: "Sesungguhnya membebaskan 
diri dari beban-beban dunia dan lemahnya jiwa itu akan membuahkan eksistensi manusia yang 
mulia, dan inilah kehidupan yang memiliki nilai tinggi. Dan sesungguhnya merasa berat dengan 
dunia adalah berarti tunduk dengan rasa takut, dan melenyapkan eksistensi manusia yang 
mulia, dan inilah kanihilan dalam timbangan Alloh, dan dalam pandangan ruh manusia yang 
istimewa. 

Sementara Alloh membuat permisalan untuk mereka dalam realita sejarah yang mereka 
ketahui, atas pertolongan Alloh kepada Rosul-Nya, dengan tanpa pertolongan dan perlindungan 
dari mereka. Karena pertolongan itu hanyalah datang dari sisi Alloh, yang Alloh berikan kepada 
siapa saja yang Ia kehendaki: 

<111 (jl V 1-aA al <111 .lai o 

<lllj 1 j1*11 ^a <111 <-alSj ^jJl ^jjMl <-alS Ia jjj ^1 <j1c. <1'ijS j, ‘ i <111 H*-* 

. . 

Jikalau kalian tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguhnya Alloh telah menolongnya 
(yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengusirnya (dari Mekah) sedang dia salah 
seseorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, diwaktu dia berkata kepada 
temannya: "Janganlah bersedih, sesungguhya Alloh bersama kita". Maka Alloh menurunkan 
ketenangan kepadanya (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak 
melihatnya, dan Alloh menjadikan seruan orang-orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat 
Alloh itulah yang tinggi. Alloh Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (At Taubah: 40) 

Peristiwa itu terjadi tatkala bangsa Quraisy mulai kehabisan kesabaran terhadap apa 
yang dilakukan oleh Muhammad shollallohu 'alaihi wa sallam, karena memang kekuatan jahat 
itu senantiasa sesak nafas dalam menghadapi kebenaran, tidak dapat membantah dan tidak 
mampu bersabar, maka merekapun merencanakan makar terhadapnya dan memutuskan untuk 
menyingkirkan kebenaran tersebut dari hadapannya. Namun, Alloh ta'ala mengetahui 
perencanaan mereka, sehingga Alloh ta 'ala mewahyukan kepada beliau agar keluar 
meninggalkan rumanya. Maka beliaupun keluar tanpa dengan siapapun selain dengan 
sahabatnya Ash Shiddiq. Tidak dikawal oleh pasukan dan tidak membawa perlengkapan perang. 
Sementara itu musuhnya banyak, dan kekuatan mereka jauh lebih besar daripada kekuatan 
beliau. Teks ayat tersebut menggambarkan kondisi Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam dan 
sabahatnya: J-*l' lA ^ tatkala keduanya berada di dalam goa .. " 

Sedangkan bangsa Quraisy memburu mereka berdua dari belakang mereka, semantara 
itu Ash Shiddiq senantiasa khawatir, bukan atas dirinya sendiri akan tetapi atas diri Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam jika orang-orang Quraisy melihat mereka berdua. Maka iapun 
membisikkan kepada sahabat tercintanya: "Seandainya di antara mereka ada yang melihat ke 
arah kedua kakinya, tentu ia melihat kita di bawah kakinya." Semantara itu Alloh telah 
menurunkan ketenangan ke dalam hati Rosul shollallohu 'alaihi wa sallam, beliau 
menenangkan hatinya. Beliau bersabda kepada Abu Bakar: "Wahai Abu Bakar, apakah kamu 
tidak mengetahui bahwasanya jika ada dua orang maka Alloh adalah yang ke tiganya?" 

Kemudian apa yang terjadi. Seluruh kekuatan materi mengepung. Sementara Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam bersama sahabatnya tidak memiliki apa-apa sama sekali? Bala 
bantuan datang dari sisi Alloh, berupa tentara-tentara yang tidak dapat dilihat oleh manusia. 
Sedangkan orang-orang kafir itu memperoleh kekalahan dan kehinaan. 

* di <^ 

. . . dan Alloh menjadikan seruan orang-orang kafir itulah yang rendah. . . 
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Sementara itu kalimat Alloh tetap pada posisinya yang tinggi, menang, kuat dan berlaku. 
Dan terkadang ayat: 

ULdl aIII 4_a1£j 

.. dibaca nashob (fat-hah). Akan tetapi bacaan r o fa ' (dlommah) itu lebih kuat dari sisi artinya. 
Karena dengan begitu berarti penetapan bahwa kalimat Alloh itu tinggi secara tabiat dan dasar, 
tanpa menggantungkan ketinggian tersebut dengan suatu kejadian tertentu. Sedangkan Alloh [ 
] "..Maha Perkasa.. " yang tidak akan menghinakan para wali-Nya, [ ] "..Maha 

Bijaksana., "mampu memberikan pertolongan pada waktu yang tepat kepada orang yang berhak 
mendapatkannya. 

Ini adalah permisalan pertolongan Alloh terhadap Rosul dan kalimat-Nya. Dan Alloh 
Maha Kuasa untuk mengulanginya kembali kepada bangsa lain yang tidak merasa berat dengan 
dunia dan tidak berlambat-lambat. Inilah permisalan dari realita nyata, jika mereka 
menginginkan dalil dari selain firman Alloh!" 
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Perburuan Terhadap Para Sahabat Rosululloh Shollallohu 
'Alaihi Wa Sallam Dan Hijroh Mereka Ke Habasyah. 


Ketika Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam diutus dan mengajak kepada Islam, tidak ada 
yang mau menyahut selain satu orang demi satu orang saja dari setiap kabilah. Itupun, orang 
yang mau menyambut seruan beliau pasti merasa takut terhadap keluarga serta kabilah asalnya, 
ia disiksa dengan siksaan di luar batas, ia terima semua itu sementara ia tetap bersabar karena 
Alloh ta'ala. Kala itu, kaum muslimin masih dalam kondisi lemah lagi terusir dari tempat 
manapun mereka berada dan mereka lari ke negeri jauh untuk menyelamatkan agamanya, 
sebagaimana hijrah yang mereka lakukan ke Habasyah sebanyak dua kali sebelum akhirnya 
mereka berhijrah ke Madinah. Di antara mereka ada yang disiksa karena iman mereka kepada 
Alloh, ada juga yang dibunuh. Intinya, orang-orang yang masuk Islam saat itu menjadi orang- 
orang asing. Ibnul Qoyyim rohimahulloh berkata di dalam Zadu '1-Ma‘ad: “Maka kaum 
muhajirin bergabung ke kerajaan Ashhimah An-Najasyi dalam keadaan aman. Tatkala kaum 
Ouraisv mengetahui hal itu, mereka mengutus ‘Abdulloh bin Abi Robi‘ah untuk menyusul 
mereka bersama Amru bin Al Ash dengan membawa hadiah dan barang-barang yang berharga 
dari negeri mereka kepada raja Najasyi dengan tujuan agar ia mau mengembalikan kaum 
muslimin. Sayang, ia menolak permintaan tersebut. Dan mereka memintakan permohonan 
dengan melalui perantara para pemuka Patrik (komandan pasukan yang membawahi 10.000 
prajurit) nya An Najasyi, namun ia tetap tidak mau menuruti permintaan mereka. Akhirnya 
mereka memfitnah kaum muslimin di hadapannya, dengan mengatakan: “Bahwasanya kaum 
muslimin itu memiliki keyakina yang sangat melecehkan Isa; mereka mengatakan bahwa ia 
hanyalah hamba Alloh. Mendengar itu, raja Najasyi memanggil kaum muhajirin ke Majelisnya. 
Sebagai juru bicara tampil Ja‘far bin Abi Tholib, maka tatkala mereka hendak masuk menghadap 
raja, Ja‘far mengatakan, “Pasukan Alloh minta izin kepada Anda.” Raja mengatakan kepada 
pemberi izin: “Katakan agar ia mengulangi izinnya.” Akhirnya iapun mengulangi izinnya. 
Ketika masuk, raja bertanya: “Apa yang kalian katakan mengenai Isa?” maka Ja‘far membacakan 
bagian awal dari surat Kaf-ha-ya-‘Ain-sh6d — surat Maryam, penerj. — maka raja Najasyi 
mengambil kayu dari tanah lantas berkata, “Isa tidak lebih dari ini atau dari kayu ini.” Maka 
para komandan pasukan yang berada di sisinya pun mendengus. Lalu ia berkata: "Meskipun 
kalian mendengus, (aku tidak peduli)." Raja Najasyi berkata: “Pergilah kalian, kalian sayyum di 
negeriku, orang yang berani menawan kalian akan didenda. ( Sayyum dalam bahasa mereka 
artinya adalah aman). Setelah itu, ia berkata kepada kedua utusan Quraisy tadi, “Seandainya 
kalian memberikan dua gunung emas, aku tidak akan serahkan mereka kepada kalian berdua.” 
Kemudian ia memerintahkan agar mengembalikan hadiah mereka berdua. Akhirnya 
merekapun pulang, keduanya gagal. 

Di dalam Musnad Imam Ahmad disebutkan bahwasanya Jafar bin Abi Tholib 
rodliyallohu 'anhu menceritakan bagaiamana kondisi mereka ketika bersama kaum Quraisy: 
“...Tatkala mereka menekan kami, menzalimi serta menimpakan beban berat kepada kami serta 
menghalang-halangi kami untuk menganut agama kami, kamipun keluar menuju negeri Anda, 
serta kami pilih Anda dari yang lain, dan kami mengharapkan perlindungan Anda, dengan 
harapan kami tidak lagi dizalimi di sisimu, wahai raja.” 

Ibnu Katsir berkata dalam Al-Bidayah wa 'n-Nihayah: “...adapun riwayat Ja‘far, 
sangatlah kuat sekali, diriwayatkan oleh Ibnu ‘Asakir dari ‘Abdulloh bin Ja'far dari ayahnya, ia 
berkata: Kaum Quraisy mengirim Amru bin Al Ash dan Imaroh bin Al-Walid dengan 
membawa hadiah dari Abu Sufyan kepada raja Najasyi, mereka berkata kepadanya — saat itu 
kami ada di sana — , “Telah datang kepada Anda orang-orang kami yang hina dan bodoh di 
antara kami, maka kembalikanlah mereka kepada kami.” “Tidak, sampai aku dengar dulu kata- 
kata mereka.” Kata raja. Maka dikirimlah utusan untuk memanggil kami, raja berkata: “Apa 
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yang dikatakan orang-orang itu?” Ja‘far berkata, “Kami mengatakan: Mereka adalah kaum 
penyembah berhala, dan sesungguhnya Alloh telah mengutus seorang rosul kepada kami, maka 
kamipun beriman dan membenarkannya.” Mendengar itu, raja Najasyi berkata kepada mereka: 
“Apakah mereka ini budak kalian?” mereka mengatakan: “Bukan.” “Kalau begitu, apakah 
mereka memiliki hutang kepada kalian?” lanjutnya. Mereka menjawab, “Tidak.” “Kalau begitu 
bebaskan mereka.” Tukas raja Najasyi. Ja‘far berkata: “Akhirnya kami keluar darinya.” Tiba-tiba 
Amru bin Al Ash berkata: “Sesungguhnya orang-orang itu mengatakan perihal Isa berbeda 
dengan perkataan kalian.” Maka raja berkata, “Kalau mereka tidak sependapat denganku 
tentang Isa, aku tidak akan berikan kesempatan sedikitpun mereka berada di negeriku.” 
Akhirnya, diutuslah orang untuk memanggil kami, panggilan kedua ini lebih keras daripada 
panggilan pertama. Raja berkata: “Apa kata teman kalian itu mengenai Isa bin Maryam.” Kami 
mengatakan: “Ia mengatakan, Isa adalah ruh Alloh serta kalimat-Nya yang Dia lemparkan 
kepada seorang wanita perawan." Ja'far melanjutkan kisahnya: Lalu Raja memanggil utusan dan 
mengatakan kepadanya: "Panggilkan Pastur Fulan dan Pendeta Fulan." Maka datanglah 
beberapa orang yang Raja inginkan, lalu Raja bertanya: "Apa pendapat kalian mengenai Isa bin 
Maryam?" Mereka menjawa: "Engkau adalah orang yang paling tahu di antara kami, lalu apa 
yang engkau katakan?" An Najasyi berkata sambil mengambil sesuatu dari tanah: "Selain 
tentang Isa mereka tidak mengatakan seperti ini." Kemudian Raja berkata lagi: "Apakah ada 
orang yang menyakiti kalian?" Mereka menjawab: "Ya." Maka dikumandangkanlah 

pengumuman: "Barangsiapa menyakiti seorang dari mereka, dendalah ia empat dirham." 
Kemudian Raja bertanya: "Apakah ini cukup bagi kalian?" Kami menjawab: "Alangkah 
banyaknya ini." Ja'far melanjutkan kisahnya: Lalu tatkala Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 
sallam berhijroh ke Madinah dan berkuasa di sana, kami mengatakan kepadanya: 
"Sesungguhnya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam telah menang dan berhijroh ke 
Madinah, dan telah membunuh orang-orang yang kami ceritakan kepadamu dahulu. Dan 
sekarang kami ingin pergi bergabung dengan beliau, maka kembalikanlah kami kepada beliau." 
Raja menjawab: "Baiklah." Maka Raja memberikan kendaraan dan perbekalan kepada kami, 
kemudian berkata: "Beritahukan kepada kawanmu itu mengenai apa yang telah kuperbuat 
kepada kalian, dan ini sahabatku aku sertakan dengan kalian. Aku bersaksi bahwasanya tidak 
ada ilah (sesembahan yang hakiki) selain Alloh dan bahwasanya Muhammad adalah utusan 
Alloh. Dan katakan kepadanya supaya ia memintakan ampun untukku." 

Ja'far melanjutkan kisahnya: Selanjutnya kami keluar sampai Madinah dan Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam pun menyambut dan memeluk kami. Kemudian beliau bersabda: 

j»! ^ jsi UI 

Aku tidak tahu, aku senang karena penaklukan Khoibar atau karena kedatangan Ja'far. 

Karena ketika itu bertepatan dengan penaklukan Khoibar. Kemudian beliau duduk, lalu 
berkatalah utusan An Najasyi: "Tanyakanlah kepada Ja'far mengenai apa yang diperbuat kawan 
kami terhadap dirinya." Maka Ja'far berkata: "Ya, ia telah memperla kuk an kami begini dan 
begini. Ia memberikan kendaraan dan perbekalan kepada kami, dan bersaksi bahwasanya tidak 
ada ilah (sesembahan yang benar) kecuali Alloh, dan bahwasanya engkau adalah utusan Alloh. 
Dan ia mengatakan kepadaku: Katakan kepadanya, supaya ia memintakan ampun untukku." 
Maka Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bangkit dan berwudlu, kemudian beliau berdo'a 
tiga kali: 

ViN jac-1 

Ya Alloh ampunilah An Najasyi. 

Lalu kaum musliminpun mengucapkan: "Amin." Kemudian Ja'far mengatakan kepada utusan An 
Najasyi: "Pulanglah dan beritahukan kepada kawanmu mengenai apa yang engkau lihat dari 
Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam." Kemudian Ibnu 'Asakir mengatakan: "Hadits ini hasan 
ghorib." 
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Demikianlah para sahabat Rosululloh SAW rodliyallohu 'anhum, mereka telah diusir 
dari kampung halaman mereka dan dari harta benda mereka, mereka diburu, berhijroh, 
bersembunyi dan menghadapi berbagai mara bahaya serta kesulitan, mereka menempuh 
perjalanan yang jauh, bahkan mereka menyeberang laut. Lalu di antara mereka ada yang pergi 
ke Habasyah dan tinggal di bawah perlindungan An Najasyi (pada hari ini disebut dengan suaka 
politik), dan mereka baru kembali ketika penaklukan Khoibar (berarti mereka tinggal di 
Habasyah selama bertahun-tahun). Dan di antara mereka adalah yang berhijroh ke Madinah 
Nabawiyah, meninggalkan keluarga, harta dan kampung halaman untuk kepentingan Islam. 
Oleh karena itu Alloh memuji mereka dalam firman-Nya: 

<111 LjljjJajj <lll (Ja iljJaS £ja ^l^jaall 

^Jj^hball fJti cdjljts 4 _ui3j (_3jJ >/TS ( ag-J <jlS jlj ^ ( _ 5 1 c- CJJAAJ IjJjt \aa 4 Al -n 

Bagi orang-orang faqir yang berhijrah, yang diusir dari kampung halaman dan dari harta benda 
mereka (karena) mencari karunia dari Alloh dan keridhaan-(Nya) dan mereka menolong Alloh 
dan Rosul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang tulus. Dan orang-orang yang telah menempati 
kota Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 
mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam 
hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang Muhajirin); dan mereka 
mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka 
memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Al Hasyr: 8-9) 

Ibnu Katsir rohimahulloh berkata: "Alloh ta 'ala menerangkan kondisi orang-orang faqir 
yang berhak untuk mendapatkan bagian harta fai' (harta rampasan yang diperoleh tanpa 
peperangan-pentj.), bahwasanya mereka itu adalah: 

<lll ^jj»1 n £ja 

... orang-orang yang diusir dari kampung halaman dan dari harta benda mereka (karena) 
mencari karunia dari Alloh dan keridhoan-(Nya). . . 

Yakni, mereka meninggalkan kampung halaman dan kaum mereka hanya untuk mendapatkan 
ridlo Alloh, 

yti tillljt <lll 

.. dan menolong Alloh dan Rosul-Nya. Mereka itu adalah orang-orang yang tulus. 

Yakni, mereka membuktikan ucapan mereka dengan perbuatan mereka. Mereka itu adalah para 
pemuka Muhajirin. Kemudian Alloh ta'ala memuji orang-orang Anshor, dan menerangkan 
keutamaan, kemuliaan dan kedermawanan mereka, dan ketidakkikiran mereka, serta itsar 
(lebih menguta m a k an orang lain) mereka ketika mereka sendiri sedang membutuhkan, Alloh 
ta 'ala berfirman: 

^ja jlall 

Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum 
(kedatangan) mereka (Muhajirin), 

Yakni, mereka telah menempati bumi hijroh sebelum para Muhajirin datang, dan telah beriman 
sebelum sebagian orang-orang Muhajirin beriman. 'Umar berkata: "Dan Aku wasiatkan kepada 
Kholifah setelahku, agar melindungi hak-hak para Muhajirin yang pertama-tama masuk Islam, 
dan menghormati mereka. Dan Aku juga wasiatkan kepadanya agar berbuat baik kepada orang- 
orang Anshor yang telah menempati bumi hijroh dan beriman terlebih dahulu, agar menerima 
orang yang baik di antara mereka dan memaafkan yang salah di antara mereka." Ini juga 
diriwayatkan oleh Al Bukhori. 
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Firman Alloh ta 'ala yang berbunyi: 

°^A\ j^U jjAj 

.. mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. 

Yakni, lantaran mereka dermawan dan hati mereka mulia, mereka mencintai dan membantu 
orang-orang Muhajirin dengan harta mereka. Imam Ahmad berkata: Yazid telah bercerita 
kepada kami, iaberkata: Humaid telah bercerita kepada kami, ia dari Anas, ia bertutur: Orang- 
orang Muhajirin mengatakan: "Wahai Rosululloh, kami tidak pernah melihat sebuah kaum 
yang pernah kami kunjungi yang lebih baik dalam memberikan bantuan, baik dalam masalah 
yang kecil maupun yang lebih baik pengorbanannya dalam masalah yang besar, daripada 
mereka ini. Mereka telah mencukupi makan kami, dan mereka mengikut sertakan kami dalam 
kesenangan mereka, sampai-sampai kami khawatir jika mereka telah memborong semua pahala 
(sehingga kami tidak kebagian)." Beliau bersabda: 

ja-fcdc- fAVii La 'l 

Tidak, (kalian tetap akan kebagian pahala) selama kalian berterima kasih kepada mereka dan 
mendo 'akan kepada Alloh untuk mereka. 

Aku belum pernah melihat periwayatan seperti ini di berbagai kitab. 

Sedangkan Al Bukhori berkata: Abdulloh bin Muhammad telah bercerita kepada kami, 
ia berkata: Sufyan telah bercerita kepada kami, ia dari Yahya bin Sa'id, ia mendengar Anas bin 
Malik ketika ia pergi menjumpai Al Walid bersamanya, ia berkata: Nabi shollallohu 'alaihi wa 
sallam mendo'akan orang-orang Anshor agar Alloh membelah dua lautan untuk mereka. Orang- 
orang Anshorpun mengatakan: Tidak, kecuali jika saudara-saudara kami dari kalangan 
Muhajirin juga mendapatkan hal yang sama. Beliau bersabda: 

Ojjl ■ u 4jli jali I J j.uA- 3 v La] 

Jika tidak, maka bersabarlah sampai kalian bertemu denganku, karena sesungguhnya kalian 
akan mendapatkan orang-orang egois (yang lebih mengutamakan diri mereka sendiri). 

Al Bukhori meriwayatkan ini sendirian. Dan Al Bukhori juga mengatakan: Al Hakam bin Nafi' 
telah bercerita kepada kami, ia berkata; Syu'aib telah mengkhabarkan kepada kami, ia berkata; 
Abuz Zinad telah bercerita kepada kami, ia dari Al A'roj, ia dari Abu Huroiroh, ia berkata: 
Orang-orang Anshor berkata: Bagikanlah pohon korma ini untuk kami dan untuk saudara- 
saudara kami. Ia menjawab: Tidak. Maka mereka berkata: Apakah cukup bagi kalian kami 
sertakan kalian dalam memetik buahnya. Mereka menjawab: Baiklah, kami mendengar dan 
kami taat. Riwayat ini juga diriwayatkan oleh Al Bukahori sendirian tanpa dengan Muslim. 

Ijjjt LL» 4 Al Uj 

Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan 
kepada mereka (orang Muhajirin). 

Yakni, tidak ada rasa iri dalam hati mereka kepada orang-orang Muhajirin meskipun orang- 
orang Muhajirin dianugerahi oleh Alloh berupa kedudukan, kemuliaan, disebut duluan dan 
derajat. 

Al Hasan Al Bashri berkata: Firman Alloh yang berbunyi: 

Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka . . . 
yakni, hasad. 

Ijjjf La!a 
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Yakni, dari apa yang diberikan kepada saudara-saudaranya. Demikian juga yang dikatakan oleh 
Ibnu Zaid. Di antara yang dijadikan dalil dari makna ini adalah yang diriwayatkan Imam 
Ahmad, beliau berkata: “Abdur Rozzaq menceritakan kepadaku, ia berkata: Ma‘mar bercerita 
kepadaku, ia dari Az-Zuhri, ia dari Anas, ia berkata: “Kami sedang duduk bersama Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam kemudian beliau bersabda: 

(JaI (j-a <J^.j (jVl fAjlc . ^DaJ 

“Akan datang di hadapan kalian sekarang seorang lelaki dari penduduk surga. ” 

Maka muncullah seorang lelaki dari Anshor yang basah jenggotnya karena wudhu yang ia 
lakukan sedangkan kedua sandalnya ia tenteng di tangan kirinya. Keesokan harinya, Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda seperti itu juga. Lalu muncullah lelaki itu juga, persis 
seperti kemarin keadaanya. Maka ketika hari ketiga, Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 
bersabda dengan kata-kata yang sama. Lagi-lagi, orang itu yang muncul dengan keadaan seperti 
kemarin. Akhirnya, ketika Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam berdiri, ‘Abdulloh bin 
Amru bin Al Ash menguntitnya, ia berkata: “Sesungguhnya aku telah berselisih dengan ayahku, 
lalu aku bersumpah untuk tidak masuk menemuinya selama tiga hari, kalau engkau mau 
menampungku di rumahmu sampai tiga hari, aku akan lakukan.” Ia menjawab, “Baiklah.” 

Anas berkata, “‘Abdulloh bercerita bahwa dirinya bermalam bersama selama tiga malam 
tersebut, namun dirinya tidak pernah melihat ia melakukan sholat malam sedikitpun, kecuali 
hanya ketika ia berbalik tubuh di malam hari di atas kasurnya, ia berdzikir kepada Alloh dan 
mengucapkan takbir sampai ia bangun untuk melaksanakan sholat Fajar. ‘Abdulloh berkata, 
“Hanya, aku tidak pernah mendengar darinya selain perkataan yang baik.” Ketika tiga malam 
telah berlalu dan hampir saja aku meremehkan amalannya, aku mengatakan, “Hai hamba Alloh, 
sebenarnya tidak ada saling marah maupun saling mendiamkan antara diriku dan ayahku. 
Tetapi aku mendengar Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda mengenai dirimu 
sampai tiga kali: 

<LaJ! <JaI (j-a l j'l\ 

“Akan muncul sekarang seorang lelaki dari penghuni jannah. ” 

Maka yang muncul selama tiga kali itu adalah engkau. Maka aku ingin bermalam di rumahmu 
untuk melihat amalanmu sehingga aku bisa mencontoh dirimu. Namun aku tidak melihatmu 
melakukan amalan besar. Lantas apa sebenarnya yang menjadikanmu sampai kepada derajat 
seperti yang disabdakan Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam ?” ia berkata, “Tidak ada selain 
yang engkau lihat sendiri.” Tatkala aku berbalik, ia memanggilku sembari berkata, “Tidak ada 
selain yang engkau lihat, namun aku tidak mendapatkan dalam diriku perasaan jahat kepada 
seorangpun dari kaum muslimin, dan aku tidak pernah mendengki akan kebaikan yang Alloh 
berikan kepada seorangpun.” Maka ‘Abdullohpun berkata, “Inilah yang menjadikan dirimu 
mencapai derajat itu dan itulah yang tidak mampu dilakukan orang lain.” An-Nasa’i juga 
meriwayatkannya dalam pembahasan Al Yaum Wal Lailah, dari Suwaid bin Nash-r, ia dari 
Ibnul Mubarok, ia dari Ma'mar. Dan riwayat ini sanadnya shohih sesuai dengan syarat Al 
Bukhori dan Muslim, akan tetapi 'Uqoil dan lainnya meriwayatkan hadits ini dari Az Zuhri, ia 
dari seseorang, ia dari Anas. Wallohu a 'lam. 

Sementara itu, Abdur Rohman bin Zaid bin Aslam mengatakan mengenai firman Alloh 

ta 'ala:. 

LLs aAIA ^A j j; 1 ‘ ** ^3 J ; Uj 

Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan 
kepada mereka. . . 
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Yakni, terhadap apa yang diberikan kepada orang-orang Muhajirin. Ia mengatakan: Lalu 
sebagian orang yang membicarakan orang-orang Anshor berbicara tentang harta yang diperoleh 
dari Bani An Nadlir, maka Alloh mencela mereka dan berfirman mengenai persoalan itu: 

UjJ i^y> Aluij LA h j L& 4-}lc- jt LaS fUjjuij ^^Jc- 4^1 Laj 

Dan apa saja harta rampasan (fai) yang diberikan Alloh kepada Rosul-Nya (dari harta benda) 
mereka, maka untuk mendapatkan itu kalian tidak mengerahkan seekor kudapun dan (tidak 
pula) seekor untapun, tetapi Alloh yang memberikan kekuasaan kepada Rosul-Nya atas siapa 
saja yang dikehendaki-Nya. Dan Alloh Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Al Hasyr: 6) 

Ia malanjutkan: Dan Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

jVjV Ij Jlj-Vl aa j) 

Sesungguhnya saudara-saudara kalian telah meninggalkan harta benda dan anak-anak mereka, 
dan pergi kepada kalian. 

Maka mereka mengatakan: "Harta kami, kami bagi di antara kita." Rosululloh shollallohu 'alaihi 
wa sallam menyahut: "Juga yang lainnya." Mereka bertanya: "Apa yang lain itu wahai 
Rosululloh?" beliau menjawab: "Mereka adalah orang-orang yang tidak mengerti bagaimana 
berkerja, maka tanggunglah kebutuhan mereka dan bagilah hasil buah-buahan kalian." Maka 
mereka berkata: "Baik wahai Rosululloh." Sedangkan firman Alloh ta 'ala yang berbunyi: 

4, 1-4 jlS jlj Jk. ojA°Aj 

. . . dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun 
mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). 

Yakni, meskipun mereka juga memerlukan, mereka lebih mendahulukan orang lain yang 
membutuhkannya meskipun mereka sendiri membutuhkan, dan mereka lebih mendahulukan 
orang lain daripada diri mereka sendiri ketika mereka sendiri membutuhkan. 

Dan telah diriwayatkan dalam Shohih Al Bukhori, bahwasanya Rosululloh shollallohu 
'alaihi wa sallam bersabda: 

(jLdl 4i.^l (Jjkiaai 

Sedekah yang paling utama itu adalah sedekah yang diberikan oleh orang yang kesusahan. 

Derajat ini lebih tinggi daripada derajat orang-orang yang Alloh ta 'ala sebutkan dalam firman- 
Nya: 

4-ii. 

Dan mereka memberikan makanan yang mereka sukai. 

Dan dalam firman-Nya: 

4 ja. (_ 5 Jc. (JUdl 

. . . dan ia memberikan harta yang ia cintai.. 

Karena, mereka itu menyedekahkan harta yang mereka cintai, namun bisa jadi mereka tidak 
membutuhkan dan tidak memerlukannya. Sedangkan mereka yang disebutkan sebelumnya, 
lebih menguta m a k an orang lain daripada diri mereka sendiri padahal mereka sangat 
memerlukan apa yang mereka infakkan tersebut. Termasuk dalam hal ini adalahAbu Bakar Ash 
Shiddiq rodliyallohu 'anhu ketika menginfakkan seluruh hartanya, sehingga Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam bertanya kepadanya: "Apa yang engkau sisakan untuk 
keluargamu?" Ia menjawab: "Aku sisakan untuk mereka Alloh dan Rosul-Nya." Demikian juga 
dengan air yang ditawarkan kepada 'Ikrimah dan kawan-kawannya pada perang Yarmuk. 
Mereka masing-masing meminta agar air itu diberikan kepada yang lain, sedangkan dia sendiri 
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dalam keadaan terluka berat yang sangat membutuhkan air, kemudian yang lain juga meminta 
agar air itu diberikan kepada yang lain lagi, sampai akhirnya air itu belum sampai kepada orang 
yang ketiga namun mereka semua mati dan tidak ada seorangpun di antara mereka yang 
meminumnya, semoga Alloh meridloi mereka semua. 

Dan Al Bukhori berkata: Ya'qub bin Ibrohim bin Katsir telah bercerita kepada kami, ia 
berkata: Abu Usamah telah bercerita kepada kami, ia berkata: Fudloil bin Ghozwan telah 
bercerita kepada kami, ia berkata: Abu Hazim Al Asyja'i telah bercerita kepada kami, ia dari 
Abu Huroiroh, ia berkata: Ada seseorang yang datang kepada Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 
sallam lalu berkata: "Wahai Rosululloh, saya tertimpa kesusahan." Maka Rosululloh shollallohu 
'alaihi wa sallam membawanya kepada istri-istri beliau namun beliau tidak mendapatkan apa- 
apa pada istri-istri beliau. Maka beliau bersabda: 

«lili aLIII i ° Vt 

Adakah orang yang mau menjamu tamu pada malam hari ini, semoga Alloh merahmatinya. 

Lalu ada seorang Anshor yang berdiri dan berkata: "Saya wahai Rosululloh." Maka orang itupun 
pulang menemui istrinya dan mengatakan kepadanya: "Ini tamu Rosululloh shollallohu 'alaihi 
wa sallam , maka janganlah ada makanan yang engkau simpan." Istrinya menjawab: "Demi 
Alloh, aku tidak memiliki makanan kecuali makanan anak-anak kita." Maka orang Anshor 
tersebut mengatakan: "Nanti jika anak-anak kita mau makan malam, tidurkanlah mereka. Lalu 
mendekatlah kepadaku dan matikanlah lampu, kita akan melipat perut kita malam ini." Maka 
sang istripun melaksanakan apa yang diperintahkan suaminya kepadanya. Kemudian orang 
Anshor itu pergi menemui Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam, maka beliau bersabda: 

(j-a - ks-i jl - aill i.j'NC Aal 

"Sungguh Alloh ta'ala telah kagum — atau tertawa — terhadap si fulan dan istrinya." Dan 
Alloh ta 'ala menurunkan ayat yang berbunyi: 

<1-4 (jlS jlj jj jj Jj j 

... dan mereka lebih mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. 
Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhori pada tempat yang lain, dan juga diriwayatkan oleh 
Muslim, At Tirmidzi dan An Nasa'i dari jalur Fudloil bin Ghozwan, dan di dalam riwayat 
Muslim disebutkan bahwa nama orang Anshor tersebut adalah Abu Tholhah rodliyallohu 
'anhu. 

Sedangkan firman Alloh ta 'ala yang berbunyi: 

yt, cdjljts 4_uiSJ (JjJ (j-aj 

Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
Yakni, barangsiapa yang terbebas dari sifat kikir maka dia telah beruntung dan sukses. 

Ahmad berkata: Abdur Rozzaq telah bercerita kepada kami, ia berkata: Dawud bin Qois 
Al Farro' telah menghabarkan kami, ia dari 'Ubaidulloh bin Muqsim, ia dari Jabir bin Abdulloh, 
ia berkata bahwasanya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

Ij^S-ui J ^ .3 (jlS (j-<a ^jl.3 ^jill Ij^jIj dll-aDa ^jl.3 ^Ljl 

Janganlah kalian berbuat dholim, karena kedholiman itu adalah kegelapan pada hari qiyamat. 
Dan jagalah diri kalian dari sifat kikir, karena sifat kikir itu telah membinasakan orang-orang 
sebelum kalian. Ia menyebabkan mereka saling menumpahkan darah mereka sendiri, dan 
menghalalkan hal-hal yang haram. 

Hadits ini diriwayatkan sendirian oleh Muslim dari Al Qo'anbi, ia dari Dawud bin Qois. 
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Al A'masy dab Syu'bah meriwayatkan dari 'Amru bin Murroh, ia dari Abdulloh bin Al 
Harits, ia dari Zuhair bin Al Aqmar, ia dari Abdulloh bin Amr, ia berkata: Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

4.jl3 J j ^ SLi II J J -voli t_JAJ V Aji (jlj Aiall ^ dlLalla 

I <» jLidlj -Al ^jlS lilUt 

Jagalah diri kalian dari kedholiman, karena sesungguhnya kedholiman itu adalah kegelapan 
pada hari qiyamat. Dan jagalah diri kalian dari perbuatan keji, karena sesungguhnya Alloh itu 
tidak mencintai perbuatan keji dan berlagak keji. Dan jauhkanlah diri kalian dari sifat kikir, 
karena sesungguhnya sifat kikir itu telah membinasakan orang-orang sebelum kalian, sifat kikir 
itu telah mendorong mereka untuk berbuat dholim sehingga mereka pun berbuat dholim, dan 
mendorong mereka berbuat jahat sehingga mereka pun berbuat jahat, dan mendorong mereka 
untuk memutuskan hubungan kekeluargaan, sehingga mereka memutuskan hubungan 
kekeluargaan. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud dari jalur Syu'bah, dan diriwayatkan oleh 
An Nasa'i dari jalur Al A'masy, keduanya dari 'Amr bin Murroh. Sedangkan Al Laits 
meriwayatkan dari Yazid bin Al Hadi, ia dari Suhail bin Abi Sholih, ia dari Shofwan bin Abi 
Yazid, ia dari Al Qo'qo' bin Al Jallah, ia dari Abu Huroiroh, bahwasanya ia mendengar 
Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

Iaj! dic. Vj Juz IJ jUj j jllc- V 

Debu jihad fi sabilillah itu tidak akan berkumpul dengan asap neraka jahannam pada lambung 
seseorang selamanya. Dan sifat kikir itu tidak akan berkumpul dengan iman pada hati seseorang 
selamanya. 

Sedangkan Ibnu Abi Hatim berkata: Ayahku telah bercerita kepadaku, ia berkata: 
'Abdah bin Sulaiman telah bercerita kepada kami, ia berkata: Ibnul Mubarok telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Al Mas'udi telah bercerita kepada kami, ia dari Jami' 
bin Syidad, ia dari Al Aswad bin Hilal, ia berkata: Ada seseorang datang kepada Abdulloh lalu 
berkata: "Wahai Abu Abdir Rohman, sesungguhnya aku takut termasuk orang yang telah 
binasa." Maka Abdulloh berkata skepadanya: "Kenapa?" Ia menjawab: "Aku telah mendengar 
Alloh ta 'ala berfirman: 

pt cdjljts 4_uiSJ (JjJ (j-aj 

Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

Aku adalah orang yang kikir, hampir-hampir aku tidak pernah melepaskan sesuatu apapun dari 
tanganku." 'Abdulloh berkata: "Bukan itu kikir yang disebutkan Alloh dalam Al Qur'an. 
Sesungguhnya kikir yang dimaksudkan oleh Alloh di dalam Al Qur'an itu adalah engkau 
memakan harta saudaramu secara dholim. Yang engkau lakukan itu adalah bakhil, dan bakhil 
adalah sesuatu yang buruk." 

Sedangkan Sufyan Ats Tsauri berkata: Dari Thoriq bin 'Abdur Rohman, ia dari Sa'id bin 
Jubair, ia dari Abui Hayyaj Al Asadi, ia berkata: Aku pernah melakukan thowaf di ka'bah, lalu 
aku melihat seseorang mengatakan: "Ya Alloh jagalah Aku dari sifat kikir." Hanya itu saja yang 
ia ucapkan dan dia tidak menambahkan do'a apapun. Lalu aku tegur dia, maka ia menjawab: 
"Sesungguhnya jika diriku telah terjaga dari sifat kikir, aku tidak akan mencuri, tidak akan 
berzina dan tida akan berbuat yang lain." Ternyata orang tersebut adalah 'Abdur Rohman bin 
'Auf rodliyallohu 'anhu. Ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Dan Ibnu Jarir berkata: Muhammad 
bin Ishaq telah bercerita kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin 'Abdur Rohman Ad Dimasyqi 
telah bercerita kepada kami, ia berkata: Isma'il bin 'Ayyasy telah bercerita kepada kami, ia 
berkata: Majma' bin Jariyah Al Anshori telah bercerita kepada kami, ia dari pamannya, Yazid 
bin Jariyah, ia dari Anas bin Malik, bahwasanya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 
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4-jjUll ^ L_ ajjJail 3 j el£_jll I i^y> ^jaill j^y> 

Telah terbebas dari sifat kikir siapa saja yang membayar zakat, menjamu tamu dan memberi 
orang yang terkena musibah. 

Sedangkan firman Alloh ta 'ala yang berbunyi: 

IjAoi llc- lijjls ^gk Uj (jUojUlj Ijjsum (jjall UjljkUj UI jic. I Uj j ^jjljaj Cy* I jjl-k (jjallj 

pjp J Uljl UjJ 

Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshor), mereka berdoa: "Wahai 
Robb kami, berilah ampun kepada kami dan kepada saudara-saudara kami yang telah beriman 
lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami 
terhadap orang-orang yang beriman. Wahai Robb kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Penyantun lagi Maha Penyanyang". 

Mereka adalah orang-orang faqir golongan ketiga yang berhak mendapatkan harta fai' (harta 
rampasan yang diperoleh tanpa peperangan-pent.), yaitu para Muhajirin, kemudian para 
Anshor, kemudian orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, sebagaimana yang 
difirmankan Alloh t a 'ala dalam surat At Taubah: 

Ajc. IjjJa jj aIII j jjLui^U ^Aj*jjI ^jjillj jU-aj'i/ I j {ja (jjljVl (jjSjliUlj 

Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang 
muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Alloh ridlo kepada 
mereka dan mereka ridlo dengan Alloh. 

Maka, orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik itu adalah orang-orang yang mengikuti 
jejak mereka yang baik, sifat-sifat mereka yang mulia, dan mendo'akan mereka baik secara 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terang. Oleh karena itu Alloh ta 'ala berfirman dalam ayat 
yang mulia tersebut: 

(jjljSJ j Ijjlk. ^jjillj 

Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshor), mereka mengatakan 
(berdo'a). 

Yakni, seraya mereka mengatakan: 

llc. UjjIs Uj (jUojUlj Ljjyu« ^jjall Ujlj^Uj ^ jic-l Ujj 

Wahai Robb kami, berilah ampun kepada kami dan kepada saudara-saudara kami yang telah 
beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati 
kami. . . 

Yakni, marah dan iri, 

<— ij jj cdjl Uj j I jlxl 

... terhadap orang-orang yang beriman, Wahai Robb kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Penyantun lagi Maha Penyanyang. 

Dan alangkah baiknya kesimpulan Imam Malik rohimahulloh dari ayat yang mulia ini, yaitu 
bahwasanya orang yang berpaham Rofidloh, yang mencaci para sahabat, mereka tidaklah 
berhak mendapatkan harta fai', karena mereka tidak memiliki sifat yang Alloh sebutkan dalam 
pujian-Nya terhadap orang-orang yang disebutkan dalam ayat tersebut, bahwasanya mereka 
senantiasa berdo'a: 

pjp j UHl Ujj I ji«l (jjall llc. Ujjla Uj (jUajUlj U Uji j^Uj UI jic.1 Uj j 

"Wahai Robb kami, berilah ampun kepada kami dan kepada saudara-saudara kami yang telah 
beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati 
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kami terhadap orang-orang yang beriman, Wahai Robb kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Penyantun lagi Maha Penyanyang". 

Sementara itu, Sayyid Quthub rohimahulloh mengatakan di dalam Fi Dhilalil Qur'an: 
"Ini merupakan gambaran nyata yang menggambarkan secara jelas sifat-sifat istimewa yang 
dimiliki oleh orang-orang Muhajirin . . . mereka diusir dari kampung halaman dan harta benda 
mereka. Mereka terpaksa keluar lantaran disakiti, ditindas dan dimusuhi oleh kaum kerabat dan 
keluarga mereka di Mekah, tidak ada salah mereka selain mereka mengatakan, Alloh adalah 
Robb kami ... dan merekapun keluar meninggalkan kampung halaman dan harta benda 
mereka... 

UI J t ; a 1]| IL» *a3 ;jj» UJ 

. . . untuk mencari karunia dan ridlo dari Alloh. . . 

Bersandar mereka kepada Alloh terhadap karunia dan keridloannya, tidak ada tempat 
berlindung bagi mereka selain Alloh, dan tidak ada perlindungan bagi mereka selain 
perlindungan-Nya .. sedangkan mereka dalam keadaan buron dan berjumlah sedikit. 

aIjjuuJj aIII (jj 

. . . mereka menolong Alloh dan Rosul-Nya. . . 

.. baik dengan hati maupun dengan pedang mereka, dalam kondisi yang paling susah dan pada 
saat yang paling sempit .. 

.. mereka adalah orang-orang yang tulus.. 

... yang mengucapkan kata-kata iman dengan lisan mereka, lalu mereka membuktikannya 
dengan tindakan mereka. Dengan demikian mereka adalah orang-orang yang jujur terhadap 
Alloh ketika mereka mengatakan bahwa mereka memilih-Nya. Mereka jujur terhadap Rosul- 
Nya ketika mereka mengatakan bahwa mereka mengikutinya. Dan mereka jujur terhadap 
kebenaran ketika mereka mengatakan bahwasanya mereka adalah gambaran nyata dari 
kebenaran yang berjalan di muka bumi dan yang dilihat manusia! 

\-aa A A k ^3 iaj Uj jll jlal! 

yti tilUjts j’ ‘■A') (JjJ (j-aj A ll i./i'N ( ag_) jjlS j]j 

Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum 
(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan 
mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada 
mereka (orang Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri 
mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

Ini juga sebuah gambaran yang berkilau dan jelas, yang membuktikan bahwa mereka 
adalah fenomena yang paling penting dan istimewa bagi orang-orang yang menjadi Anshor 
(penolong). Kelompok ini memiliki ciri-ciri yang istimewa, yang mencapai cakrawala, yang 
mana seandainya hal itu tidak benar-benar terjadi, tentu manusia menyangka bahwa ini semua 
hanyalah angan-angan semu, mimpi bohong dan permisalan tinggi yang terbentuk oleh 
khayalan yang membumbung tinggi. . . 

Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum 
(kedatangan) mereka (Muhajirin), 

Yakni, kota tempat hijroh Yatsrib, Madinah kota Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam, yang telah 
ditempati oleh orang-orang Anshor sebelum orang-orang Muhajirin, selain itu mereka juga 
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telah menempati kota tersebut dengan iman. Maka seolah-olah kota tersebut adalah rumah dan 
kota mereka sendiri. Ini adalah sebuah ungkapan yang memiliki bayangan. Ini adalah ungkapan 
yang paling jelas yang menggambarkan dekatnya sikap orang-orang Anshor dengan keimanan. 
Kota, tempat tinggal dan negeri yang menjadi kehidupan hati mereka, tempat tinggal jiwa 
mereka, yang merupakan tempat bernaung mereka dan yang mereka merasa tentram tinggal di 
sana, sebagaimana seseorang yang bernaung dan tentram dengan rumah tempat tinggalnya. 

Ijjjl (ka A kik ^ Uj pgjll j^y> ^jj 

... mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh 
keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang 
Muhajirin). . . 

Sejarah manusia belum pernah mencatat adanya sebuah peristiwa dari suatu komunitas 
sebagaimana peristiwa sambutan orang-orang Anshor terhdap orang-orang Muhajirin. Dengan 
kecintaan yang mulia semacam ini, dengan pengorbanan yang luar biasa semacam ini, dengan 
kerjasama yang menyenangkan semacam ini, dan dengan saling berlomba untuk menampung 
dan menanggung penderitaan semacam ini. Sampai-sampai ada riwayat yang menyebutkan 
bahwa tidak ada seorang Muhajirinpun yang tinggal di rumah orang Anshor kecuali setelah 
diundi. Karena jumlah orang yang ingin menampung lebih banyak daripada jumlah orang-orang 
Muhajirin . 2 

Ijjjf (ka A k' k j ^ \ . J j Wj U j 

Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan 
kepada mereka (orang Muhajirin). . . 

Dan terhadap kedudukan mulia yang didapatkan oleh para Muhajirin pada beberapa ayat dalam 
Al Qur'an, dan jatah harta yang mereka dapatkan seperti fai'. Hati mereka tidak keberatan 
terhadap ini semua. Dan Alloh juga tidak mengungkapkan dengan kata "iri" atau "sempit" akan 
tetapi menggunakan kata (keinginan), hal ini mengisyaratkan kebersihan dada mereka 

yang sempurna dan terbebasnya hati mereka secara total dari kotoran, sehingga tidak ada apa- 
apa sama sekali dalam hati mereka. 

a \A , ^\ jlS jlj UJJAA.J 

... dan mereka lebih mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. 
Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). 

Padahal itsar (lebih menguta m a k an orang lain) pada saat diri sendiri membutuhkan itu adalah 
derajat yang sangat tinggi. Namun orang-orang Anshor telah mencapai derajat tersebut, di mana 
manusia belum pernah menyaksikan ada orang yang mencapai derajat seperti itu. Dan mereka 
pada setiap kondisi dan setiap keadaan selalu di luar kebiasaan manusia, baik dahulu maupun 
sekarang. 

A yti iili! a . n ai 

Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

Sifat kikir semacam ini, jiwa yang kikir, merupakan penghalang segala kebaikan. Karena 
kebaikan itu adalah pengorbanan dalam segala bentuknya. Pengorbanan harta, pengorbanan 
perasaan, pengorbanan tenaga, pengorbanan dalam kehidupan ketika dituntut untuk berkorban. 
Sedangkan orang kikir yang senantiasa ingin mengambil atau yang tidak pernah ingin memberi 
itu tidak akan mungkin untuk berbuat baik. Maka, barangsiapa terjaga dari kekikiran jiwanya, 


2 Lalu manakah kini orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah heriman terlehih dahulu itu, 
wahai penduduk Jazirah Arah? Manakah orang yang mau mendukung para Mujahidin yang terasing dalam ujian 
yang mereka hadapi? Di manakah orang-orang yang mau berkorban untuk kepentingan Islam? Sesungguhnya 
harapan kami pada anak cucu para Sahabat dan kaum Muhajirin dan Anshor sangatlah besar, maka tunjukkanlah 
kebaikan diri kalian kepada Alloh. 
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ia telah terjaga dari penghalang kebaikan, sehingga ia akan senantiasa memberi, berkorban dan 
berderma. Dan inilah arti keberuntungan yang sebenarnya. 

IjIaI (jjill tlc. Ijjjll ^ U j (jUajUlj Ij jilui (jjall Uji UI jic-l Ujj (jjljSJ ^A^kj IjjlA. (j^lj 

L_Sj j J UHI Ujj 

Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshor), mereka berdoa: "Wahai 
Robb kami, berilah ampun kepada kami dan kepada saudara-saudara kami yang telah beriman 
lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami 
terhadap orang-orang yang beriman Wahai Robb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun 
lagi Maha Penyanyang". 

Inilah gambaran ketiga yang bersih, menyenangkan dan menarik. Yang menunjukkan 
sifat terpenting pada orang-orang yang mengikuti. Selain juga menunjukkan keistimewaan yang 
paling menonjol pada umat Islam secara umum di setiap tempat dan waktu. 

Mereka yang datang setelah orang-orang Muhajirin dan Anshor, — dan ketika ayat ini 
turun di Madinah mereka belum ada, akan tetapi mereka telah ada dalam ilmu Alloh dan dalam 
hakekat yang ada dalam ilmu Alloh tersebut yang tidak terbatasi oleh batas-batas waktu dan 
tempat — ciri-cirinya, hati mereka menghadap kepada Robbnya memohon ampunan. Bukan 
hanya untuk dirinya sendiri akan tetapi juga untuk pada pendahulunya yang telah beriman 
terlebih dahulu daripada mereka, dan memohon agar hati mereka dibersihkan dari perasaan 
dengki kepada orang-orang beriman secara umum dan kepada orang yang mempunyai ikatan 
iman dengan mereka. Selain juga mereka merasakan kasih sayang Alloh, dan berdo'a dengan 
kasing sayang-Nya tersebut: 

UHl Ujj 

"Wahai Robb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyanyang.. " 

Dari balik nas-nas tersebut memancarlah gambaran tabiat umat Islam ini secara kemilau 
di jagad raya ini. Dan memancarlah gambaran ikatan yang sangat kuat yang menjalinkan antara 
generasi awal umat ini dengan generasi akhirnya, dan yang menjalin antara generasi akhirnya 
dengan generasi awalnya, dalam bahu-membahu, tolong-menolong, saling mencintai dan saling 
kasih sayang. Dan mempunyai perasaan seolah-olah terjalin kekerabatan yang sangat dalam, 
yang menembus batasan-batasan waktu, tempat, kebangsaan dan nasab. Menyatu dengan 
sendirinya di dalam hati, lalu menggerkkan perasaan selama berabad-abad lamanya. Sehingga 
seorang yang beriman mengingat saudaranya yang beriman meskipun setelah terpaut beberapa 
abad lamanya, sebagaimana ia mengingat saudaranya yang masih hidup, atau bahkan lebih dari 
itu, dengan memuliakan, menyanjung dan mencinta. Dan memandang salaf dengan pandangan 
kholaf, yang kholaf mengikuti jejak salaf, satu barisan dan satu kesatuan sepanjang masa dan 
dalam berbagai negeri, di bawah naungan bendera Alloh berjalan naik ke atas cakrawala 
kemuliaan, menghadap Robbnya Yang Maha Esa, Maha Penyantun dan Maha Penyayang. 

Ini adalah sebuah gambaran yang sangat jelas, yang menggambarkan sebuah kenyataan 
yang terjadi, bagaikan menggambarkan manusia yang paling mulia dan paling tinggi derajatnya 
di dalam hati yang mulia. Sebuah gambaran yang memancarkan kemuliaan dan sinarnya yang 
paling sempurnya, yang dihadapkan dengan gambaran kedengkian yang tercela, pertumpahan 
darah yang sangat buruk, yang diperankan dan ditawarkan oleh kumunisme dalam injilnya Kari 
Marks. Gambaran kedengkian yang bergejolak dalam dada dan berdengus dalam hati, terhadap 
kasta-kasta, terhadap generasi manusia yang terdahulu dan terhadap bangsa-bangsa hari ini 
yang tidak menyimpan dendam tercela kasta, serta terhadap iman dan orang-orang beriman di 
setiap bangsa dan agama! 

Dua gambaran yang tidak akan bertemu ciri-ciri dan sifatnya, atau sentuhan dan 
naungannya. Yang satu adalah gambaran yang mengangkat derajat manusia ke puncak 
kemuliaan, sedangkan yang satu lagi adalah gambaran yang menjerumuskan manusia ke dalam 
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kehinaan yang paling bawah. Yang satu adalah gambaran yang menggambarkan generasi dari 
balik waktu, tempat, kebangsaan, negeri, suku, dan nasab, yang saling bahu-membahu, tolong- 
menolong, saling berhubungan erat, saling mambatu, saling mencintai dan saling memahami, 
yang berjalan naik menuju Alloh, dada mereka bersih dari sifat dengki, hati mereka terbebas 
dari dendam. Sedangkan satu lagi adalah gambaran yang menggambarkan manusia yang saling 
bermusuhan dan berperang, saling dendam, saling cela, saling caci, saling curang, saling 
membuat tipu daya dan saling membuat kekacauan. Itu semua terjadi meskipun mereka 
melakukan sholat di rumah ibadah, karena sholat itu bukan lain hanyalah sebuah trik dan tipu 
daya, dan seluruh ajaran agama itu hanyalah sebagai perangkap yang dipasang oleh Kapitalis 
untuk kaum buruh! 

t—Sjjj tdj! Hjj Ijiai jjj jll llc- LLjls Uj (jUojUlj Ljjyu« \_H jic-l Ijj j 

"Wahai Robb kami, berilah ampun kepada kami dan kepada saudara-saudara kami yang telah 
beriman lebih dahulu daripada kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam 
hati kami terhadap orang-orang yang beriman Wahai Robb kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Penyantun lagi Maha Penyanyang". 

Inilah kafilah iman, inilah seruan iman. Dan sungguh ini adalah sebuah kafilah yang 
mulia, dan sungguh ini adalah sebuah seruan yang mulia." 
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Kisah Dua Orang Sahabat Yang Menjadi Buron Setelah 
Melakukan Aksi Jihad, Keduanya Tidak Menyerahkan Diri 
Kepada Hukum Quraisy (Yang Toleran)!!! 


Ibnu Katsir rohimahulloh di dalam Al Bidayah Wan Nihayah mengatakan: " Sarivah 
(ekspedisi jihad) 'Amr bin Umayvah Adi Dlomri : Al Waqidi menuturkan: Ibrohim bin Ja'far 
telah bercerita kepada kami, ia dari Ayahnya dan dari Abdulloh bin Abi 'Ubaidah, keduanya 
dari Ja'far bin Al Fadl-1 bin Al Hasan bin 'Amr bin Umayyah Adi Dlomri, dan dari 'Abdulloh 
bin Ja'far, ia dari 'Abdul Wahid bin Abi 'Auf, sebagian mereka menambahkan kepada sebagian 
yang lain, mereka mengatakan: Abu Sufyan bin Harb pernah mengatakan kepada seseorang dari 
suku Quraisy di Mekah: "Tidak ada seorangpun yang dapat memebunuh Muhammad secara 
diam-diam, padahal dia berjalan-jalan di pasar, sehingga kita dapat membalaskan dendam kita." 
Kemudian ia didatangi oleh seorang Arab Badui di dalam rumahnya, orang Arab Badui itu 
mengatakan kepadanya: "Jika engkau mau memenuhi kebutuhanku, aku akan datangi 
Muhammad kemudian akan kubunuh secara diam-diam. Karena sesungguhnya aku adalah 
seorang penunjuk jalan, aku bawa sebilah pisau besar seperti sebuah bulu burung nasar yang 
baru tumbuh." Abu Sufyan bin Umayyah berkata: "Engkau adalah sahabat kami." Lalu Abu 
Sufyan memberikan seekor onta kepadanya dan menghiasinya. Kemudian Abu Sufyan bin Harb 
mengatakan: "Rahasiakanlah apa yang akan Engkau lakukan ini, karena aku khawatir ada orang 
yang mendengarnya lalu menyampaikannya kepada Muhammad." Orang Arab Badui itu 
menjawab: "Tidak ada seorangpun yang tahu." Lalu orang Arab Badui itu keluar pada malam 
hari dengan menggunakan ontanya, dan berjalan selama lima hari. Kemudian pada pagi hari 
keenamnya ia sampai di sebuah perkampungan. Kemudian ia menanyakan tentang Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam, ia bertanya kepada seseorang yang sedang sholat, kemudian orang 
itu menjawab: "Beliau pergi ke Bani 'Abdul Asyhal." Maka orang Arab Badui itu pun menuntun 
ontanya ke perkampungan Bani 'Abdul Asyhal. Lalu ia tambatkan ontanya dan berjalan mencari 
Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam. Lalu ia mendapatkannya berada dalam sekerumunan 
orang, beliau sedang merbicara dengan para sahabanya di masjid. Lalu tatkala ia masuk dan 
Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam pun melihatnya, beliau bersabda kepada para sahabat 
beliau: 

U& (j^j (Jjlk. j I jac. lai q \ 

Sesungguhnya orang ini ingin berkhianat, namun Alloh menghalanginya untuk melakukan apa 
yang ia inginkan. 

Lalu orang itu berhenti dan bertanya: "Siapakah di antara kalian yang anaknya 'Abdul 
Muthollib?" Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam menjawab: "Aku Anak Abdul Muthollib." 
Maka orang Arab Badui itupun menundukkan kepalanya kepada Rosululloh shollallohu 'alaihi 
wa sallam seolah-olah ia menunjukkan rasa senangnya kepada beliau. Kemudian ia didorong 
oleh Usaid bin Hudloir, ia pegang dan ia tarik leher baju orang Arab Badui itu. Lalu Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam bertanya kepada orang Arab Badui tersebut: "Jujurlah kepadaku, 
siapa kamu ini dan apa tujuanmu kemari. Jika engkau jujur maka itu akan berguna bagimu, 
namun jika engkau berdusta maka sesungguhnya aku telah mengetahui apa yang hendak 
engkau l akuk a n . " Orang Arab Badui itu bertanya: "Apakah engkau menjamin keamananku?" 
Rosululloh menjawab: "Aku jamin keamananmu." Maka orang Arab Badui itupun menceritakan 
tentang Abu Sofyan dan apa yang dijanjikannya kepadanya. Maka orang Arab Badui itupun 
ditahan di rumah Usaid bin Hudloir. Kemudian keesokan harinya beliau bersabda: "Aku telah 
menjamin keamananmun, sekarang pergilah kemana engkau mau, atau pilihlah yang lebih baik 
daripada itu." Orang Arab Badui itu bertanya: "Apa itu?" beliau menjawab: "Bersaksilah 
bahwasanya tidak ada ilah (sesembahan) selain Alloh dan bahwasanya Aku adalah utusan 
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Alloh." Orang Arab Badui itupun berkata: 'Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah 
(sesembahan yang hakiki) selain Alloh dan bahwasanya engkau adalah utusan Alloh. Demi 
Alloh wahai Muhammad, aku belum pernah takut kepada seorangpun sampai aku bertemu 
denganmu, lalu hilang akalku dan aku menjadi lemah, kemudian engkau mengetahui apa yang 
hendak aku lakukan, padahal tidak ada seorangpun yang mengetahuinya. Dari situ saya 
mengetahui bahwasanya engkau itu terjaga dan bahwasanya engkau berada di atas kebenaran. 
Sedangkan kelompoknya Abu Sufyan adalah kelompok syetan." Mendengar hal itu Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam pun tersenyum. Kemudian orang Arab Badui tersebut tinggal 
bersama Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam selama beberapa hari lalu meminta ijin untuk 
pergi meninggalkan beliau namun ia tidak menyebutkan mau kemana. Kemudian Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda kepada 'Amr bin Umayyah Adi Dlomri dan Salamah bin 
Aslam bin Huroisy: 

aIm Lajjl^af (jll (jj (jULui \_jf litj 

Pergilah kalian berdua menemu Abu Sufyan bin Harb, lalu iika kalian menemuinya dalam 
keadaan lengah bunuhlah ia? 

'Amr menuturkan: Lalu Aku pergi bersama kawanku (Salamah bin Aslam), lalu tatkala kami 
sampai di tengah-tengah daerah Ya'juj kami tambatkan onta kami. Lalu kawanku itu berkata 
kepadaku: "Wahai 'Amr, bagaimana pendapatmu jika kita pergi ke Mekah lalu kita bertawaf di 
Ka'bah tujuh kali dan sholat dua rokaat." Maka aku menjawab: "Aku lebih memahami 
penduduk Mekah daripada kamu. Mereka itu jika berbuat dholim mereka memerciki halaman 
mereka dengan air lalu mereka duduk di sana, dan aku lebih mengetahui daripada kuda belang." 
Lalu ia menolakku dan kemudian kami pergi ke Mekah dan melakukan thowaf tujuh kali dan 
sholat dua rokaat. Kemudian tatkala aku keluar, aku dipergoki oleh Mu'awiyah bin Abi Sufyan, 
maka iapun mengenaliku. 'Amr bin Umayyah berkata: Dan kami membuatnya sedih, maka 
penduduk Mekah bersumpah: "'Amr tidak akan datang dalam keadaan baik." Dahulu pada masa 
jahiliyah 'Amr adalah orang yang pemberani. Maka penduduk Mekah berkumpul. Sedangkan 
'Amr dan Salamah lari dari kejaran mereka, dan mereka memburunya di gunung. 'Amr berkata: 
Lalu aku masuk ke dalam goa sehingga aku dapat bersembunyi dari mereka sampai pagi. Dan 
pada malam hari itu mereka mencarinya di gunung, namun Alloh membutakan mereka 
sehingga mereka tidak mendapatkan jalan menuju Madinah. Lalu tatkala pagi harinya datanglah 
'Utsman bin Malik bin 'Ubaid At Taimi memotong rumput untuk makan kudanya. Maka aku 
katakan kepada Salamah bin Aslam: "Apabila ia melihat kita niscaya penduduk Mekah akan 
mendapatkan kita, padahal mereka telah meninggalkan kita." 'Utsman bin Malik pun terus 
mendekat ke pintu goa dan melihat kami. 'Amr melanjutkan: Maka aku keluar dan aku tusuk 
tepat di bawah dadanya dengan menggunakan golokku. Iapun tersungkur dan berteriak 
sehingga penduduk Mekan berkumpul dan datang lagi padahal mereka telah bubar. Akupun 
kembali ke tempatku semula dan aku katakan kepada kawanku: "Kamu jangan bergerak." 
Penduduk Mekahpun datang dan bertanya kepada 'Utsman bin Malik: "Siapa yang 
membunuhmu?" Ia menjawab: "'Amr bin Umayyah Al Dlomri." Maka Abu Sufyan berkata: 
"Kami telah mengetahui bahwasanya ia datang bukan dengan niat baik." Namun 'Utsman bin 
Malik tidak dapat menunjukkan kepada mereka tempat persembunyian kami, karena dia telah 
menghembuskan nafas yang terakhir, maka iapun tewas. Sedangkan orang-orang Quraisy 
tersibukkan mengurusi 'Utsman bin Malik dan membawanya sehingga mereka tidak mencari 
kami. Kamipun tinggal di tempat kami selama dua malam sehingga pencarian mereda. 
Kemudian kami keluar ke At Tan'im. Kawanku bertanya kepadaku: "Wahai 'Amr bin Umayyah, 
apa pendapatmu jika kita mampir ke tempat Khubaib bin 'Adi?" Maka aku menjawab: "Dia di 
mana?" Kawanku menjawab: "Di sana, dia disalib sementara di sekelilingnya ada para penjaga." 


3 Ini merupakan dalil atas disyareatkannya ighdyal (membunuh ketika musuh lengah), saya berharap hal ini akan 
saya tambahkan dalam cetakan baru pada bukuku yang berjudul Tahridlul Mujahidin Al Ahthol 'Ala Ihya-i 
Sunnatil Ightiyal (Motifasi kepada para pahlawan mujahidin untuk mengidupkan sunnah ighdyal.) 
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Lalu aku katakan: "Tunggu aku dan menjauhlah dariku, dan jika engkau khawatir sesuatu maka 
pergilah ke ontamu dan temuilah Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam, lalu sampaikanlah 
kepadanya apa yang terjadi, dan tinggalkanlah aku karena sesungguhnya aku tahu Madinah 4 , 
kemudian aku mengelilinginya sampai aku mendapatkannya, lalu aku angkat dia di atas 
punggungku. Namun baru saja aku melangkah dua puluh hasta tiba-tiba para penjaganya 
bangun dan mencari jejakku. Lalu aku campakkan kayu padanya tanpa suara. Kemudian ia 
kututupi tanah dengan kakiku, dan aku menuju arah Ash Shofro', merekapun lelah dan kembali 
sementara aku tidak mengetahuinya. Sementara kawanku menuju ontanya dan mengendarainya 
untuk menemui Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam. Lalu ia menyampaikan kepada beliau 
nengenai apa yang terjadi. Akupun menyusul. Setelah aku sampai di sebuah sendang, sendang 
Dlonjanan, aku masuk kedalam goa dengan membawa anak panah, busur, dan golok. Katika aku 
berada di situ, tiba-tiba datang seseorang dari Bani Ad Dail bin Bakar. Matanya buta sebelah dan 
badannya tinggi. Ia menggiring kambing dan domba. Lalu dia masuk ke dalam goa dan 
bertanya: "Siapa engkau?" Aku menjawab: "Aku dari Bani Bakar." Orang itu berkata: "Aku juga 
dari bani Bakar." Kemudian ia bersandar dan mengangkat suaranya dan bernyanyi. Dalam 
nyanyiannya itu dia berkata: 

Aku bukanlah seorang Muslim selama aku hidup. . . 

Dan aku tidak lah menganut agamanya orang-orang Islam. . . 

Aku berkata dalam hatiku: "Demi Alloh, aku sangat ingin untuk membunuhmu." Lalu 
tatkala ia tidur, kubunuh dia dengan seburuk-buruk pembunuhan yang pernah dil a kuk an 
orang. Kemudian aku keluar dan turun. Tatkala aku berjalan di jalan datar, tiba-tiba ada dua 
orang yang diutus oleh kaum Quroisy untuk mencari-cari informasi. Maka aku katakan kepada 
keduanya: "Menyerahlah!" Namun salah seorang di antara mereka menolak, maka aku panah dia 
hingga tewas. Tatkala kawannya melihat hal itu ia menyerah. Maka aku ikat dia kemudian aku 
bawa kepada Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam. Lalu tatkala aku sampai di Madinah, 
anak-anak Anshor datang, sementara mereka bermain dan mendengar para orang tua mereka 
mengatakan: "Inilah Amr." Maka anak-anak Anshor itu bergegas menuju Rosululloh, lalu 
mereka menyampaikan kepada beliau tentang kedatanganku. Akupun datang kepada Rosululloh 
dengan membawa orang tadi yang telah aku ikat ibu jarinya dengan tali busurku. Sungguh aku 
melihat Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam tertawa dan mendo'akan kebaikan untukku . 
Sedangkan jarak antara kedatangan Salamah dengan kedatangan Amr adalah tiga hari. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi. Dan di muka telah disebutkan bahwasanya tatkala Amr 
menurunkan Khubaib, tidak disebutkan ia membawa mayat. Ini bisa jadi ia menguburkannya di 
tempat jatuhnya, wallohu a'lam. Sariyyah (ekspedisi jihad) ini merupakan tambahan Ibnu 
Hisyam terhadap Ibnu Ishaq, dan ia menceritakannya sebagaimana yang diceritakan oleh Al 
Waqidi. Akan tetapi menurut riwayat dia, orang yang menjadi kawan Amr bin Umayyah di 
dalam sariyyah tersebut bernama Jabbar bin Shokhr, wallohu a 'lam, walillahil hamd." 


4 Di sini terdapat pelajaran penting bagi orang yang hendak melaksanakan sebuah aksi jihad hendaknya ia 
memahami kota yang di sana ia akan melakukan aksi jihad. 
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Para Sahabat Bersembunyi Dari Musrif (Seorang Yang 
Melampaui Batas, Mushm Bin 'Uqbah) Ketika Ia Menghalalkan 
Kota Madinah Selama Tiga Hari. 


Ketika Musrif (yang melampai batas, maksudnya adalah Muslim-pent.) bin 'Uqbah 
menghalalkan kota Madinah selama tiga hari, sejumlah pembesar dari kalangan sahabat 
rodliyallohu 'anhum pergi menuju goa-goa. Lalu bagaimana halnya dengan orang yang 
menghalalkan jazirah Arab kepada orang-orang Salib dan kaki-tangannya selama berminggu- 
minggu, berbulan-bulan dan bertahun-tahun, untuk memburu dan membunuh orang-orang 
Islam di setiap tempat, sampai-sampai mereka menghalalkan darah mujahidin di Mekah dan 
Madinah, dan melontarkan berbagai tuduhan dan fitnah kepada mereka. Apakah dalam keadaan 
seperti ini tidak sepantasnya bagi para pemuda pilihan itu, untuk mengikuti jejak para sahabat 
Rosul shollallohu 'alaihi wa sallam, menghindarkan diri dari penglihatan manusia sampai Alloh 
menurunkan kemenangan atau keputusan dari sisi-Nya?!. 

Ibnu Katsir rohimahulloh bercerita dengan nada yang meluap-luap dan sedih, mengenai 
peristiwa Al Hurroh yang terjadi pada tahun 63 H, dan perbuatan yang dilakukan oleh Yazid 
bin Mu'awiyah dan Musrif bin 'Uqbah pada tahun itu: "... kemudian Mushm bin 'Uqbah, yang 
disebut oleh salaf dengan sebutan Musrif bin 'Ugbah, semoga Alloh menghinakan orang tua 
yang jahat dan tolol ini, menghalalkan kota Madinah selama tiga hari, sesuai dengan yang 
diperintahkan oleh Yazid, semoga Alloh tidak memberikan ganjaran yang baik kepadanya . Ia 
banyak membunuh orang-orang yang terpandang dan ahli Al Qur'an, ia merampas banyak 
harta dan menebar kejahatan serta kerusakan menurut riwayat sejumlah perowi. Dia 
membunuh Mu'qil bin Sinan di hadapannya dalam keadaan terikat, padahal dia sebelumnya 
adalah sahabatnya, akan tetapi ia mengucapkan kata-kata keras terhadap Yazid, sehingga 
Mushm bin 'Uqbah dendam kepadanya. Dan ia memanggil Ali bin Al Husain. Maka datanglah 
Ali bin Al Husain dengan berjalan di antara Marwan bin Al Hakam dan anaknya, Abdul Malik, 
dengan tujuan supaya ia mendapat jaminan keamanan lantaran keduanya, sedangkan dia tidak 
tahu bahwasanya Yazid telah berwasiat agar mengamankannya. Lalu Marwan minta diambilkan 
air minum. Sebelumnya Mushm bin 'Uqbah telah membawa es dari Syam ke Madinah untuk 
campuran air minumnya. Kemudian tatkala telah didatangkan air minum, Marwan minum 
sedikit kemudian sisanya diberikan kepada Ali bin Al Husain, supaya dengan begitu ia 
mendapatkan jaminan keamanan. Sedangkan Marwan itu adalah orang yang dicintai oleh Ah 
bin Al Husain. Lalu tatkala Mushm bin 'Uqbah melihanya, ia mengambil bejana yang ada di 
tangannya. Ia mengatakan: "Jangan minum minuman kami." Kemudian ia mengatakan 
kepadanya: "Sesungguhnya aku datang bersama dua orang ini dengan tujuan supaya engkau 
memberikan jaminan keamanan kepadaku." Maka bergetarlah tangan Ah bin Al Husain 
sehingga ia tidak meletakkan bejana tersebut dari tangannya dan juga tidak meminumnya. 
Kemudian Mushm bin 'Uqbah mengatakan kepadanya: "Kalau bukan karena Amirul Mukminin 
telah memerintahkanku untuk mengamankanmu, pasti aku penggal lehermu." Kemudian ia 
mengatakan: "Jika engkau ingin minum, minumlah. Jika tidak, kami akan memberimu yang 
lainnya." Ia menjawab: 'Aku ingin minum air yang ada ditanganku ini." Maka iapun 
meminumnya. Kemudian Mushm bin 'Uqbah mengatakan kepadanya: "Kemarilah dan 
duduklah!" maka iapun mendudukkannya di atas singgasana, dan mengatakan kepadanya: 
"Sesungguhnya Amirul Mukminin telah memerintahkanku agar mengamankanmu, akan tetapi 
mereka telah menyibukkanku sehingga aku lupa denganmu." Kemudian ia berkata kepada Ah 
bin Al Husain: "Mungkin keluargamu khawatir." Ia menjawab: "Demi Alloh, benar." Maka ia 
memerintahkan agar kudanya dipasangkan pelananya, kemudian ia dibawa diatasnya dan 
dikembalikan kepada keluarganya secara terhormat. Kemudian ia memanggil 'Amr bin 'Utsman 
bin 'Affan, ia tidak ikut keluar bersama Bani Umayyah. Kemudian ia mengatakan kepadanya: 
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"Sungguh engkau ini, jika penduduk Madinah menang engkau akan mengatakan kepada 
mereka, Aku bersama kalian. Dan jika penduduk Syam menang engkau akan mengatakan, Aku 
adalah anak Amirul Mukminin." Kemudian ia memerintahkan agar mencabuti jennggotnva di 
hadapannya padahal dia adalah orang yang memiliki jenggot yang lebat. 

Al Mada-ini berkata: "Muslim bin 'Uqbah menghalalkan Madinah selama tiga hari untuk 
membunuh siapa saja yang mereka jumpai dan merampas harta. Maka Su'da binti Auf Al 
Mariyyah mengirim surat kepada Muslim bin 'Uqbah, di dalam surat itu ia mengatakan: "Aku 
adalah anak perempuan dari pamanmu. Perintahkanlah para pengikutmu agar tidak 
mengganggu onta-onta kami yang berada di sini, dan di sini." Namun ia malah mengatakan 
kepada para pengikutnya: "Janganlah kalian mengambil onta sebelum kalian mengambil onta 
wanita tersebut." Kemudian datang pula seorang perempuan dan mengatakan: "Aku adalah 
budakmu, dan anakku ikut tertawan." Namun malah dia mengatakan: "Segera penggal 
lehernya!" Maka anak si perempuan itupun dipenggal lehernya, lalu ia mengatakan: "Berikan 
kepalanya kepadanya. Tidakkah engkau senang anakmu tidak dibunuh sebelum engkau 
berbicara tentang anakmu." Dan mereka memperkosa kaum wanita sampai-sampai, konon 
akibatnya ketika itu seribu wanita Madinah hamil tanpa suami setelah peristiwa Al Hurroh itu, 
wallohu a'lam. Al Mada-ini meriwayatkan bahwa Abu Qurroh berkata: Hisyam bin Hassan 
berkata: "Setelah peristiwa Al Hurroh itu ada seribu orang wanita Madinah yang melahirkan 
tanpa suami. Sementara itu sejumlah sahabat terkemuka menyembunyikan diri, di antara 
mereka adalah labir bin Ahdulloh. Dan Abu Sa'id Al Khudri keluar menyelamatkan diri ke 
dalam goa di suatu gunung. Lalu ia dipergoki oleh seseorang dari Svam. Abu Sa'id mengatakan: 
Tatkala aku melihatnya, akupun menghunus pedangku, lalu iapun mendekatiku. Kemudian 
tatkala ia melihatku ia berniat untuk membunuhku, maka aku cium pedangku kemudian aku 
katakan: "Aku Abu Sa'id Al Khudri." Orang itu bertanya: "Sahabat Rosululloh shollallohu 'alaihi 
wa sallan P." Ku jawab: "Ya." Maka ia pun pergi dan meninggalkanku. 


Al Mada-ini berkata: Kemudian Sa'id bin Al Musayyaib didatangkan kepada Muslim bin 
'Uqbah, lalu Muslim bin 'Uqbah mengatakan kepadanya: "Barbaiatlah!" Sa'id bin Al Musayyib 
menjawab: "Aku berbaiat sebagaimana Abu Bakar dan 'Umar." Maka Muslim memerintahkan 
untuk memenggal lehernya, namun kemudian ada seseorang yang memberikan kesaksian 
bahwa Sa'id bin Al Musayyab itu adalah orang gila, sehingga ia dilepaskan. Dan Al Mada-ini 
meriwayatkan dari 'Abdulloh Al Qurosyi dan dari Abi Ishaq At Tamimi, keduanya mengatakan: 
Tatkala penduduk Madinah kalah pada peristiwa Al Hurroh, kaum wanita dan anak-anak 
menjerit. Maka Ibnu 'Umar berkata: "Demi 'Utsman dan Robb Ka'bah." Al Mada-ini 
meriwayatkan dari seorang syeikh penduduk Madinah, ia mengatakan: Aku pernah bertanya 
kepada Az Zuhri: "Berapa jumlah orang yang terbunuh pada peristiwa Al Hurroh?" Ia 
menjawab: "Tujuh ratus dari berbagai kalangan, dari kalangan Muhajirin dan Anshor, dari 
kalangan budak dan dari kalangan manusia yang aku tidak ketahui, baik orang merdeka 
maupun budak maupun yang lainnya, sebanyak sepuluh tahun." Ia mengatakan: "Peristiwa itu 
terjadi pada tiga hari terakhir dari bulan Dzul Hijjah tahun 63. Mereka menjarah kota Madinah 
selama tiga hari." Al Waqidi dan Abu Ma'syar berkata: "Peristiwa Al Hurroh itu terjadi pada 
hari rabo, dua hari terakhir pada bulan Dzul Hijjah tahun 63 . . . (sampai ia mengatakan) . . . dan 
Ibnu 'Asakir meriwayatkan ... dari Al Mada-ini ia berkata: "Tatkala orang-orang Al Hurroh 
dibunuh, ada seseorang di Mekah yang berseru kepada Abu Qois pada sore hari itu, sementara 
Ibnu Az Zubair duduk mendengarkannya: 
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Wahai orang-orang yang berpuasa, orang-orang yang khusyu ', orang-orang yang ahli ibadah 
dan orang-orang yang suka berbuat baik . . . 

Orang-orang yang mendapatkan petunjuk, orang-orang yang baik, orang-orang yang senantiasa 
berlomba-lomba melakukan kebaikan . . . 

Apa yang telah terjadi di Waqim dan Al Baqi', yang dil akukan oleh para pemimpin yang 
pemurah hati pada pagi ini . . . 

Sementara seluruh wilayah Yatsrib, duh sungguh malang nasibnya, di sana orang-orang 
menangisi mayat dan menjerit . . . 

Telah dibunuh orang-orang baik dari anak-anak orang-orang yang baik, yang disegani dan 
dihormati . . . 

Ibnu Az Zubair berkata: "Wahai kalian, kawan-kawan kalian telah dibunuh, inna lillahi 
wa inna ilaihi roji'un." 

Dan sungguh Yazid telah melakukan kesalahan besar tatkala mengatakan kepada Muslim 
bin 'Ugbah, untuk menghalalkan kota Madinah selama tiga hari. Ini adalah kesalahan besar 
dengan terbunuhnya banyak dari kalangan para sahabat dan anak-anak mereka. Di depan telah 
disebutkan bahwasanya Al Husain dan para pengikutnya telah dibunuh dihadapan 'Ubaldulloh 
bin Zivad. Pada tiga hari tersebut telah terjadi kerusakan yang sangat besar dan yang sangat luar 
biasa di kota Madinah, dan tidak ada yang mengetahui kedahsyatannya selain Alloh ta'ala. 
Yazid mengirim Muslim bin 'Ugbah dengan tujuan untuk meneguhkan dan melanggengkan 
kekuasaan dan kerajaannva tanpa ada orang yang menentangnya. Maka Allohpun 
menghukumnya dengan yang sebaliknya. Alloh menghalanginya untuk mendapatkan apa yang 
ia inginkan, Alloh membinasakannya secara mengenaskan. Dan demikianlah jika Alloh hendak 
menghukum seuatu kaum yang berbuat dholim, sesungguhnya hukuman-Nva itu sangat pedih 
dank eras. 

Al Bukhori meriwayatkan di dalam kitab Shohihnya: Al Husain bin Al Harits telah 
bercerita kepada kami, ia berkata: Al Fadl-1 bin Musa telah bercerita kepada kami, ia berkata: Al 
Ja'd telah bercerita kepada kami, ia dari 'Aisyah binti Sa'ad bin Abi Waqqosh, ia dari ayahnya, ia 
berkata: Aku pernah mendengar Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

fUdl haS V) Akt 4,*nydl (Ja! . ~ij5j V 

Tidak ada seorangpun yang membuat tipu daya tehadap penduduk Madinah kecuali ia akan 
mencair sebagaimana garam mencair dalam air. 

Dan Muslim telah meriwayatkan dari Abu Abdulloh Al Qorrodh Al Madini, sedangkan 
namanya adalah Dinar, ia dari Sa'ad bin Abi Waqqosh, bahwasanya Rosululloh shollallohu 
'alaihi wa sallam bersabda: 

C-Lal! £tLdl L_)jj jl L_)jj a&l VI f. jjoU Ajjj V 

Tidak ada seorangpun yang mempunyai niat buruk terhadap penduduk Madinah, Alloh akan 
mencairkannya di neraka sebagaimana mencairnya timah atau garam yang mencair dalam air. 

Dan dalam riwayat Muslim yang lainnya, dari Abu 'Abdillah Al Qorrodh, ia dari Saad dan Abu 
Huroiroh, bahwasanya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

C.L&1! aill 4j|jl AbJulI JaI Aljl (j-o 

Barangsiapa mempunyai niat jahat terhadap penduduk Madinah, niscaya Alloh akan 
mencairkannya sebagaimana garam mencair di dalam air. 

Sedangkan Imam Ahmad berkata: Anas bin 'Iyadl telah bercerita kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Khoshifah telah bercerita kepada kami, ia dari 'Atho' bin Yasar, ia dari As Saib bin Khollad, 
bahwasanya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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Barangsiapa menteror penduduk Madinah secara dholim, niscaya Alloh akan menterornya, dan 
ia mendapat laknat dari Alloh, Malaikat dan seluruh manusia. Alloh tidak akan menerima 
pengganti atau tebusan darinya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An Nasa'i dari Yahya bin Habib bin 'Arobi, ia dari Hammad, 
ia dari Abdul Aziz bin Abi Hazim, ia dari Yazid bin Hashifah, ia dari Abdur Rohman bin 
Abdillah bin Abdir Rohman bin Abi Sho'sho'ah, ia dari Atho' bin Yasar, ia dari Khollad bin 
Manjuf bin Al Khozroj, bahwasanya ia bercerita .. kemudian ia menyampaikan hadits di atas. 
An Nasa'i juga meriwayatkannya dari Yahya bin Habib bin Arobi, ia dari Hammad, ia dari 
Yahya bin Sa'id, ia dari Muslim bin Abi Maryam, ia dari Atho' bin Yasar, ia dari Ibnu Khollad, 
ia adalah termasuk sahabat Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam, lalu ia menyampaikan hadits di 
atas. Sedangkan Ibnu Wahab berkata: Hayuwah bin Syuroih telah mengkhabarkan kepada 
kami, ia dari Ibnul Had, ia dari Abu Bakar, ia dari 'Atho' bin Yasar, ia dari As Saib bin Khollad, 
ia berkata: Aku pernah mendengar Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

Jh\ AjIc. j «illl OlAf 4 'nYall (_)&! c_al_kj 

Barangsiapa menteror penduduk Madinah, Alloh akan menterornya, dan ia akan mendapatkan 
laknat Alloh, Malaikat dan seluruh manusia. 

Sedangkan Ad Daruquthni berkata: 'Ali bin Ahmad bin Al Qosim telah bercerita kepada 
kami, ia berkata: Ayahku telah bercerita kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 'Abdul Hamid bin 
Ja'far telah bercerita kepada kami, ia berkata: Abu Zakariya, Yahya bin 'Abdillah bin Yazid bin 
'Abdillah bin Unais Al Anshori telah bercerita kepada kami, ia dari Muhammad dan dari 'Abdur 
Rohman, keduanya bin Jabir bin 'Abdillah, keduanya berkata: Kami pernah keluar bersama 
bapak kami pada peristiwa Al Hurroh, sedangkan kedua matanya telah buta. Ia berkata: 
"Celakalah orang yang menteror Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam." Maka kami bertanya: 
"Wahai ayah, apakah ada orang yang menteror Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam ?" Ia 
menjawab: "Aku pernah mendengar Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

4 jjjk (jAi Ua C alk t aa3 > AlV 1 ^^kll I3 a (J&f C alk t ^yn 

Barangsiapa menteror penduduk kota ini, dari kalangan Anshor, maka dia tekah menteror orang 
yang berada di antara ini. Seraya beliau meletakkan tangannya pada kening beliau. 

Ad Daruquthni berkata: Hadits yang seperti ini secara lafadh hanya diriwayatkan oleh Sa'ad bin 
'Abdul 'Aziz. Hadits ini dijadikan landasan bagi orang-orang yang berpendapat bolehnya 
melaknat Yazid bin Mu'awivah. Pendapat ini disebutkan dalam suatu riwayat merupakan 
pendapat Ahmad bin Hanbal, dan pendapat inilah yang dipilih oleh Al Khollal, Abu Bakar 
'Abdul 'Aziz, Al Oodli Abu Ya'la dan anaknya, yaitu Al Oodli Abui Husain, dan pendapat ini 
didukung oleh Abui Faroj ibnul lauzi di dalam sebuah buku tersendiri. Di dalam buku tersebut 
ia membolehkan melaknat Yazid bin Mu'awivah. Sementara itu yang lain berpendapat tidak 
boleh melaknatnya, dan untuk itu mereka juga menulis buku yang membahas tentang masalah 
ini, dengan tujuan supaya menutup kemungkinan akan menyebabkan melaknat bapaknya atau 
salah seorang sahabat yang lain. Dan mereka memandang bahwa perbuatan buruknya itu 
muncul dari takwil yang salah. Dan mereka mengatakan, meskipun ia berbuat seperti itu, ia 
adalah seorang pemimpin yang fasik, sedangkan seorang imam itu apabila berbuat kefasikan, ia 
tidak boleh dipecat hanya lantaran kefasikan yang ia lakukan, menurut pendapat yang paling 
benar dari dua pendapat para ulama' mengenai masalah ini, bahkan tidak diperbolehkan 
memberontaknya 5 karena hal itu akan menimbulkan bencana, pembunuhan, pertumpahan 


5 Perhatikanlah haik-haik, sesungguhnya perkataan Ihnu Katsir ini adalah mengenai seorang pemimpin yang 
melakukan kefasikan. Adapun seorang pemimpin yang melakukan kekafiran yang nyata, sesungguhnya ini adalah 
sebuah bencana yang paling besar dan paling dahsyat. Sementara itu nas-nas syar'i secara tegas menjelaskan bahwa 
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darah yang diharamkan untuk ditumpahkan, perampasan harta, pemerkosaan terhadap kaum 
wanita, dalan lain-lain yang mana masing-masing mengandung kerusakan yang berlipat ganda 
daripada rusaknya kefasikan yang dilakukan oleh pemimpin tersebut, sebagaimana yang telah 
terjadi, sebagaimana yang telah kami sebutkan di atas, sampai hari ini. 

Adapun apa yang dikatakan oleh sebagian orang, bahwasanya Yazid sangat bersuka cita 
tatkala mendengar apa yang dilakukan oleh Muslim bin 'Uqbah dan pasukannya terhadap 
penduduk Madinah pada peristiwa Al Hurroh itu. Karena sesungguhnya ia berpandangan 
bahwa dirinya adalah seorang pemimpin, lalu mereka membangkangnya dan mengkat seorang 
pemimpin selain orang yang telah ditentukannya, maka ia berhak untuk memerangi mereka 
sampai mereka mau mentaatinya kembali dan mau bergabung lagi dengan jama'atul muslimin, 
sebagaimana hal itu telah diperingatkan melalui An Nu'man bin Basyir dan Muslim bin 'Uqbah, 
sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Dan dalam sebuah hadits yang shohih disebutkan, 
Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

(jlS tjjlS ejljSli (_3J3J (jt Ajjj J (j' 0 

Barangsiapa hendak memecah belah persatuan kalian bunuhlah ia siapapun orangnya. 

Adapun sebuah syair yang mereka riwayatkan tentang hal itu dan mati syahidnya, dengan 
sebuah syair Ibnu Az Zab’ari pada perang Uhud, yang berbunyi: 

(JjuoVI (j-a jAjj dul 
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Duh, andaikata para orang tua kami di Badar meny aksikan kesedihan Al Khozroj lantaran 
tertusuk pedang . . . 

Tatkala sekawanan onta menderum di halaman mereka, dan pembunuhan terus berlanjut pada 
Abdul Asyal . . . 

Kami telah membunuh para pemuka mereka yang lemah, dan kami kembali ke arah Badar 
sehingga tegak . . . 

Sebagian Rofidloh menambahkan bait syairnya dengan: 

(J_ji lilLa 'A* lilLall j dul 

Duh, seandainya Hasyim jadi raja, namun tidak ada kerajaan yang mendatanginya dan tidak ada 
wahyu yang turun. . . 

Tika bait-bait syair ini diucapakn oleh Yazid bin Mu'awivah maka laknat Alloh dan 
laknat orang-orang yang melaknatlah baginya, namun jika Yazid tidak mengucapkannya, maka 
laknat Alloh bagi orang yang mengada-adakan hal ini dengan tujuan untuk memperburuk Yazid 
dengan syair tersebut. Dan segala apa yang akan ditulis atau yang telah ditulis mengenai biografi 
Yazid bin Mu'awivah, dan segala perbuatan dan perkataan kejinya, sesungguhnya setelah 
kejadian Al Hurroh dan pembunuhan Al Husain, Yazid tidak hidup lama kemudian Alloh 
membinasakannva sebagaimana Alloh membinasakan para penguasa diktator sebelum dan 
sesudahnya. Sesungguhnya Alloh Maha Mengetahui dan Maha Kuasa." 

Ibnu Katsir rohimahulloh mengatakan bahwasanya Muslim bin 'Uqbah berkata ketika 
menjelang kematiannya: "Ya Alloh, sesungguhnya aku tidak beramal apapun selain bersaksi 
bahwa tidak ada ilah (sesembahan yang benar) selain Alloh dan bahwasanya Muhammad adalah 
utusan Alloh, yang paling saya senangi dan paling berpahala di akherat selain membunuh 


dalam keadaan semacam ini seorang pemimpin harus dipecat dan diberontak jika memiliki kemampuan, 
(kemampuan di sini adalah syarat diwajibkannya memberontak dan bukan syarat diperbolehkannya memberontak. 
Perhatikanlah ini) dan dia tidak memiliki kekuasaan sedikitpun walaupun sebesar kuku hitam, tidak ada baiat, 
tidak ada perdamaian dan juga tidak ada jaminan keamanan ...dst. 
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penduduk Madinah. Jika karenanya aku masuk neraka sungguh aku benar-benar celaka." 
Kemudian ia meningal dunia, semoga Alloh menghinakannya. Lalu dia dikuburkan di Al 
Maslak sesuai dengan yang dikatakan oleh Al Wagidi, kemudian Alloh menyusulkannya 
dengan Yazid bin Mu'awivah, di mana Yazid bin Mu'awivah meninggal dunia pada tanggal 14 
hari bulan Robi'ul Awwal, semoga Alloh tidak membahagiakan keduanya dengan apa yang 
mereka harapkan, akan tetapi justru semoga Yang Maha Kuasa atas seluruh hamba-Nva 
menghinakan mereka, dan semoga Yang Maha Kuasa untuk merampas kekuasaan dari siapa saja 
yang dikehendaki merampas kekuasaannya." 
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Sa'id Bin Jubair Melarikan Diri Dari Kejaran Al Hajjaj Bin Yusuf 
Ats Tsaqofi Selama 12 Tahun. 


Setelah seorang yang fasik dari kalangan Bani Tsaqif (Al Mubir) Al Hajjaj bin Yusuf Ats 
Tsaqofi memenangkan pertempuran atas Ibnul Asy'ats, ia berniat untuk membalas dendam 
terhadap semua orang yang telah membantu Ibnul Asy'ats dalam melakukan pemberontakan 
terhadap dirinya. Sedangkan dia adalah orang yang dholim dan kejam. 'Umar bin 'Abdul 'Aziz 
rohimahulloh bertutur tentang dirinya: "Seandainya semua bangsa itu datang dengan membawa 
semua orang jahatnya, kemudian kami datang membawa Al Hajjaj, tentu lebih berat kami 
daripada mereka." 

Sedangkan Adz Dzahabi menuturkan tentang Al Hajjaj di dalam Siyarul A'lam An 
Nubala': "Al Hajjaj dibinasakan oleh Alloh pada bulan romadlon tahun 95 karena tua. Dia 
adalah orang yang sangat dholim, diktator, nashibi (pencela sahabat), jahat dan suka 
menumpahkan darah . Dia pemberani, licik, cerdik, fasih dalam berbicara, ahli berbahasa dan 
menghormati Al Qur'an. Sebelumnya telah saya ceritakan tentang perangainya yang buruk di 
dalam At Tarikh Al Kabir, pengepungannya terhadap Ibnuz Zubair di Ka'bah, dan ia menyerang 
Ka'bah dengan manjaniq, ia juga menghinakan penduduk dua tanah suci. Kemudian ia berkuasa 
atas Irak dan seluruh Masyriq (wilayah timur) selama 20 tahun, Ibnul Asy'ats mengobarkan 
berbagai peperangan melawannya, dan ia menunda-nunda pelaksanaan sholat, sampai akhirnya 
Alloh membinasakannya, kemudian kita mencacinya dan tidak mencintainya, justru kita 
membencinya karena Alloh, karena hal itu merupakan autsaqu 'urol iman (ikatan iman yang 
paling kuat). Ia juga mempunyai kebaikan-kebaikan akan tetapi tenggelam dalam lautan 
dosanya, sehingga perkaranya diserahkan kepada Alloh. Secara umum dia memiliki tauhid, dan 
telah ada orang-orang yang seperti dia dari kalangan orang-orang dholim yang kejam dan dari 
kalangan para pemimpin." 

Adapun mengenai Sa'id bin Jubair rohimahulloh , Adz Dzahabi rohimahulloh 
menuturkan tentang dirinya dalam Siyarul A'lam An Nubala': "Sa'id bin Jubair bin Hisyam, 
seorang imam yang hafidz, ahli membaca Al Our'an, ahli tafsir yang mati syahid , kuniyahnya 
adalah Abu Muhammad, ada juga yang mengatakan bahwa kuniyahnya adalah Abu Abdillah Al 
Asadi Al Walibi, pemimpin kaum muslimin dari Kufah, salah seorang tokoh." 

Sedangkan Ibnu Katsir rohimahulloh menuturkan tentang dirinya di dalam Al Bidayah 
Wan Nihayah: "Sa'id bin Jubair Al Asadi, seorang pemimpin kaum muslimin, kuniyahnya 
adalah Abu Muhammad, ada juga yang mengatakan Abu 'Abdillah Al Kufi Al Makki, salah 
seorang tokoh dari kalangan murid Ibnu 'Abbas, ia juga salah seorang imam kaum muslimin 
dalam urusan tafsir, fikih dan berbagai macam ilmu, dan banyak melakukan amal sholih, 
semoga Alloh merahmatinva. Ia sempat melihat beberapa orang sahabat, dan ia juga 
meriwayatkan hadits dari sejumlah sahabat, dan sejumlah tabi'in meriwayatkan hadits darinya. 
Ada yang bercerita bahwasanya ia pernah mengkhatamkan Al Qur'an dalam sholat yang ia 
kerjakan antara maghrib dan isya'. Dia juga pernah duduk di dalam ka'bah lalu membaca Al 
Qur'an sampai khatam. Terkadang dia membacanya dalam satu rokaat di dalam ka'bah. Ada 
riwayat yang menyebutkan bahwasanya ia pernah mengkhatamkan Al Qur'an dua setengah kali 
dalam sholat pada suatu malam di dalam ka'bah. Sufyan Ats Tsauri meriwayatkan dari 'Amr bin 
Maimun, ia dari ayahnya, ia mengatakan: Sa'id bin Tubair telah meninggal dunia sementara itu 
tidak ada seorangpun di muka bumi ini yang tidak membutuhkan ilmunya. Dan dia termasuk 
dalam kelompok Ibnul Asy'ats yang memberontak Al Hajjaj. Lalu tatkala Al Hajjaj 
memenangkan pertempuran, Sa'id bin lubair melarikan diri ke Ashbahan, kemudian ia pulang 
pergi ke Mekah dua kali dalam satu tahun, satu kali untuk umroh dan satu kali untuk haji . Dan 
terkadang ia pergi ke Kufah lalu mengajarkan hadits di sana. Namun di Khurosan ia tidak 
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mengajarkan hadits karena di sana tidak ada seorangpun yang bertanya masalah ilmu 
kepadanya. Dan dia pernah mengatakan: Sesungguhnya yang penting bagiku adalah supaya 
ilmu yang ada padaku itu diambil oleh seluruh manusia. Dan keadaanva seperti itu, 
bersembunyi dari Al Hajjaj, terus berlanjut sampai hampir 12 tahun. Kemudian ia dikirim 
kepada Al Hajjaj oleh Kholid Al Ousari dari Mekah. ” 

Adz Dzahabi rohimahulloh mengisahkan di dalam Siyarul A'lam An Nubala': " Lama dia 
bersembunyi, karena sesungguhnya pemberontakan kaum gurro' ( yaitu para ulama') terhadap 
Al Hajjaj terjadi pada tahun 82, sedangkan mereka berhasil menangkap Sa'id pada tahun 95. 
yaitu pada tahun di mana Alloh mencabut nyawa Al Hajjaj." 

Ibnu Katsir rohimahulloh mengisahkan di dalam Al Bidayah Wan Nihayah: 
"Terbunuhnya Sa'id bin Jubair rohimahulloh. Ibnu Jarir berkata: Pada tahun ini (yaitu tahun 95 
H) Al Hajjaj bin Yusuf Ats Tsaqofi membunuh Sa'id bin Jubair. Hal itu disebabkan karena 
dahulu Al Hajjaj memasukkannya dalam pasukan yang digaji, ketika Al Hajjaj mengirimnya 
bersama Ibnul Asy'ats untuk memerangi Raja Turki, Rotbil. Kemudian tatkala Ibnul Asy'ats 
memberontaknya, Sa'id bin Jubair bergabung dengan Ibnul Asy'ats. Maka tatkala Al Hajjaj 
berhasil mengalahkan Ibnul Asy'ats bersama para pengikutnya, Sa'id bin Tubair melarikan diri 
ke Ashbahan. Maka Al Hajjaj mengirim surat kepada wakilnya di wilayah Ashbahan agar ia 
mengirimkan Sa'id bin Tubair kapadanva. Tatkala Sa'id mendengar berita itu, ia melarikan diri 
dari Ashbahan. Kemudian beliau setiap tahun menunaikan haji dan umroh. Kemudian beliau 
berlindung dan tinggal di Mekah, sampai Kholid bin 'Abdilloh Al Ousari menjadi penguasa di 
Mekah, lalu ada orang yang menyarankan kepada Sa'id agar beliau pergi meninggalkan Mekah. 
Namun Sa'id mengatakan: Demi Alloh, Aku telah malu kepada Alloh karena Aku melarikan diri 
padahal tidak ada jalan lari dari tagdir Alloh . Sedangkan di Madinah dipimpin oleh 'Utsman bin 
Hayyan sebagai ganti dari 'Umar bin 'Abdul 'Aziz. Kemudian ia mengirimkan orang-orang yang 
menjadi pengikut Ibnul Asy'ats yang berada di Madinah yang berasal dari Irak kepada Al Hajjaj 
dalam keadaan diikat. Setelah itu Kholid bin Al Walid Al Qusaripun belajar darinya, maka ia 
pun melihat kepada orang-orang yang berada di dalam kekuasaannya di Mekah, yaitu Sa'id bin 
Jubair, 'Atho' bin Abi Robah, Mujahid bin Jabr, 'Amr bin Dinar dan Tholiq bin Habib. Konon, 
Al Hajjaj mengirim utusan kepada Al Walid, untuk memberitahukan kepadanya bahwasanya di 
Mekah ada beberapa orang dari kelompok pembangkang. Maka Kholidpun mengirimkan orang- 
orang tersebut kepada Al Hajjaj. Kemudian Kholid memberikan ampunan kepada 'Atho' dan 
'Amr bin Dinar karena keduanya adalah penduduk Mekah, sedangkan yang tiga orang lagi 
dikirimkan kepada Al Hajjaj. Namun Tholiq meninggal dalam perjalanan, sebelum sampai 
kepada Al Hajjaj. Sedangkan Mujahid, beliau dipenjara sampai Al Hajjaj meninggal dunia. Dan 
sedangkan Sa'id bin Jubair, tatkala dihadapkan kepada Al Hajjaj . . . dst." 

Dan berikut ini saya nukilkan dialog Sa'id bin Jubair, akan tetapi dari kitab Wafayatul 
A'yan, karangan Ibnu Kholkan rohimahulloh. Penulis mengatakan: 

Al Hajjaj berkata: Siapa Namamu? 

Sa'id: S'aid bin Jubair (artinya, Bahagia bin Penutup kekurangan, pent.). 

Al Hajjaj: Bukan, namamu adalah Syaqiy bin Kusair (Sengsara bin Pemecah, pent.). 

Sa'id: Ibuku lebih tahu tentang namaku. 

Al Hajjaj: Ibumu sengsara dan Engkau juga sengsara. 

Sa'id: Yang ghoib itu bukan Engkau yang tahu. 

Al Hajjaj: Di dunia Engkau harus dimasukkan ke dalan neraka yang menyala-nyala. 

Sa'id: Jika Engkau berkuasa atas itu pasti Engkau kujadikan ilah (Tuhan). 

Al Hajjaj: Apa pendapatmu tentang Muhammad? 

Sa'id: Dia adalah Nabi pembawa rahmat dan petunjuk. 
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Al Hajjaj: Apa pendapatmu tentang 'Ali? Dia berada di syurga atau di neraka? 

Sa'id: Jika Aku telah masuk syurga tentu saya mengetahui siapa yang berada di dalamnya dan 
siapa yang menjadi penghuninya. 

Al Hajjaj: Apa pendapatmu tentang para Kholifah? 

Sa'id: Aku tidak ditugasi mengurus mereka. 

Al Hajjaj: Lalu siapa diantara mereka yang paling Engkau kagumi? 

Sa'id: Yang paling diridloi oleh Yang Menciptakanku. 

Al Hajjaj: Lalu siapa di antara mereka yang paling diridloi oleh Yang Maha Pencipta. 

Sa'id: Ilmu tentang itu ada di sisi yang Maha Mengatahui rahasia hamba dan bisikan hambaNya. 
Al Hajjaj: Aku berharap Engkau jujur kepadaku! 

Sa'id: Meskipun aku tidak menyukaimu tapi aku sekali-kali tidak akan pernah berbohong 
kepadamu. 

Al Hajjaj: Kenapa Engkau tidak pernah tertawa?. 

Sa'id: Bagaimana seorang makhluq yang diciptakan dari tanah akan bisa tertawa, sedangkan 
tanah itu akan dilahap oleh api!! 

Al Hajjaj: Lalu kenapa kami tertawa? 

Sa'id: Karena hati kalian tidak tenang. 

Kemudian Al Hajjaj memerintahkan untuk mengambil mutiara, batu permata dan yaqut, lalu 
dikumpulkan dihadapannya. 

Sa'id berkata: Jika Engkau kumpulkan ini semua Engkau gunakan untuk bertaqwa kepada Alloh 
maka berbagai kegoncangan pada hari qiyamat itu adalah kebaikan bagimu. Namun jika tidak, 
maka satu goncangan saja pada hari qiyamat itu dapat menjadikan semua ibu yang menyusui 
lalai terhadap bayi yang ia susui, dan dunia itu tidak ada kebaikannya sama sekali kecuali yang 
baik dan bersih. 

Kemudian Al Hajjaj minta diambilkan gitar dan seruling, lalu tatkala ia memainkan gitar dan 
meniup seruling, Sa'idpun menangis. 

Al Hajjaj pun bertanya: Apa yang menyebabkanmu menangis? Apakah musik ini? 

Sa'id: Aku sedih, tiupan seruling itu mengingatkanku dengan sebuah hari yang sangat besar di 
mana pada hari itu sang k a k ala ditiup, sedangkan gitar itu adalah seonggok kayu yang digunakan 
secara tidak benar!! Dan adapun tali-tali senar pada gitar itu adalah berasal dari domba yang 
akan dibangkitkan pada hari qiyamat!!. 

Al Hajjaj berkata: Celaka Engkau wahai Sa'id. 

Sa'id berkata: Tidak ada kecelakaan bagi orang yang dijauhkan dari api neraka dan dimasukkan 
ke dalam syurga. 

Al Hajjaj berkata: Wahai Sa'id, pilihlah dengan cara yang bagaimana Aku akan membunuhmu? 

Sa'id menjawab: Pilihlah sendiri, karena demi Alloh, Engkau tidak akan membunuhku dengan 
suatu cara kecuali Alloh akan membunuhmu dengan cara itu di akherat kelak. 

Al Hajjaj berkata: Apakah Engkau menginginkan aku memaafkanmu? 

Sa'id menjawab: Ampunan itu hanyalah diminta kepada Alloh, adapun Engkau, tidak ada 
ampunan atau maaf yang patut diminta darimu. 

Al Hajjaj berkata: Wahai para prajurit, bawa dan bunuh dia. 
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Tatkala Sa'id keluar ia tertawa. Maka hal itupun disampaikan kepada Al Hajjaj, lalu ia dibawa 
kembali kepada Al Hajjaj. 

Al Hajjaj berkata: Apa yang membuatmu tertawa? 

Sa'id menjawab: Saya kagum dengan keberanianmu kepada Alloh dan dengan kesabaran Alloh 
kepadamu. 

Lalu Al Hajjaj memerintahkan untuk membentangkan hamparan dari kulit. 

Al Hajjaj berkata: Bunuh dia. 

Maka Sa'id berkata: Kuhadapkan wajahku kepada (Alloh) yang telah menciptakan langit dan 
bumi, dalam keadaan lurus dan menyerahkan diri kepada-Nya, dan Aku bukanlah termasuk 
orang-orang musyrik. 

Al Hajjaj berkata: Hadapkan dia kepada selain arah kiblat. 

Sa'id berkata: Ke mana saja kalian menghadap, di sanalah wajah Alloh. 

Al Hajjaj berkata: Telungkupkanlah dia di atas wajahnya. 

Sa'id berkata: Darinya Kami ciptakan kalian, dan kepadanya Kami kembalikan kalian, dan 
darinyalah kalian Kami keluarkan kembali. 

Al Hajjaj berkata: Sembelih dia. 

Sa'id berkata: Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah selain Alloh, yang Maha Esa dan tidak ada 
sekutu bagi-Nya, dan bahwasanya Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Ambillah 
nyawaku supaya kamu bertemu aku dengannya pada hari qiyamat. Ya Alloh janganlah Engkau 
dajikan dia berkuasa atas seorangpun supaya ia tidak membunuh lagi seorangpun setelahku." 

Sementara itu Adz Dzahabi rohimahulloh meriwayatkan dengan sanad beliau dalam 
buku Siyarul A'lam An Nubala', "Telah sampai kepadaku berita, bahwasanya tatkala diceritakan 
kepada Al Hajjaj mengenai Sa'id bin Jubair, ia mengirim seorang komandan pasukan yang 
bernama Al Multamis bin Ahwash bersama dua puluh orang penduduk Syam kepada Sa'id bin 
Jubair. Ketika mereka mencari Sa'id bin Jubair, tiba-tiba mereka bertemu dengan seorang 
pendeta yang berada di dalam biaranya. Lalu mereka menanyai pendeta tersebut tentang Sa'id 
bin Jubair: Ceritakanlah kepada kami ciri-ciri Sa'id bin Jubair. Maka pendeta itupun 
menunjukkan Sa'id bin Jubair kepada mereka. Maka merekapun segera bergegas menuju tempat 
Sa'id bin Jubair. Lalu mereka mendapatkan Sa'id bin Jubair dalam keadaan bersujud dan berdo'a 
dengan suara yang sangat keras. Merekapun mendekati Sa'id bin Jubair dan mengucapkan salam 
kepadanya. Sa'id pun mengangkat kepalanya dan menyelesaikan sholatnya, kemudian 
menjawab salam mereka. Mereka mengatakan: Sesungguhnya kami adalah utusan Al Hajjaj 
untuk memanggilmu. Sa'id bertanya: Apakah panggilannya harus dipenuhi. Mereka menjawab: 
Ya, Engkau harus memenuhi panggilannya. Maka Sa'idpun memuji Alloh dan bersyukur 
kepada-Nya, lalu berjalan bersama mereka sampai ke biara pendeta tadi. Pendeta itu pun 
mengatakan: Wahai para prajurit, kalian telah mendapatkan orang yang kalian cari? Mereka 
menjawab: Ya. Pendeta itu mengatakan: Naiklah kalian, karena sesungguhnya singa-singa 
jantan dan betina bersarang di sekitar biara. Meka mereka pun menuruti saran pendeta tersebut, 
sedangkan Sa'id menolak untuk masuk. Maka para prajurit itu mengatakan: Menurut kami 
Engkau hanya ingin melarikan diri dari kami. Sa'id menjawab: Tidak, akan tetapi Aku sekali- 
kali tidak akan masuk ke dalam rumah orang musyrik. Mereka mengatakan: Tapi kami tidak 
akan membiarkanmu dimakan oleh binatang-binatang buas. Sa'id menjawab: Bagiku tidak akan 
ada sesuatu yang membahayakanku, karena sesungguhnya Robbku bersamaku yang akan 
menghindarkan binatang buas tersebut dariku dan akan menjadikan binatang-binatang buas 
tersebut sebagai penjaga yang akan menjagaku. Mereka mengatakan: Apakah Engkau dari 
kalangan para Nabi? Sa'id menjawab: Aku bukan dari kalangan para Nabi akan tetapi aku adalah 
dari kalangan hamba Alloh yang banyak berbuat dosa. Pendeta itu mengatakan: Suruh dia 
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memberikan kepadaku sebuah jaminan yang dapat meyakinkanku. Maka para utusan itu 
menyampaikan kepada Sa'id agar memberikan kepada pendeta tersebut sesuatu yang 
diinginkannya. Sa'id berkata: Sesungguhnya aku memberikan Alloh yang Maha Agung, yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya, sebagai jaminan bahwa insya Alloh, aku tidak akan meninggalkan 
tempatku sampai pagi. Maka pendeta itupun dapat menerimanya. Lalu pendeta itu berkata 
kepada mereka: Naiklah kalian dan pasanglah tali busur dengan kencang untuk mengusir 
binatang-binatang buas dari hamba yang sholih ini, karena sesungguhnya ia tidak mau masuk 
ke dalam biara lantaran segan dengan pangkat kalian. Maka tatkala mereka naik dan memasang 
tali busur dengan kencang, tiba-tiba seekor singa betina datang. Lalu tatkala singa betina itu 
telah dekat dengan Sa'id bin Jubair, singa betina itu menggosokkan tubuhnya kepada Sa'id bin 
Jubair kemudian menderum di dekat Sa'id bin Jubair. Kemudian datang lagi seekor singa jantan 
dan melakukan apa yang dilakukan oleh singa betina tadi. Tatkala pendeta tersebut 
menyaksikan peristiwa itu, pada pagi harinya ia turun dan bertanya kepada Sa'id tentang ajaran 
agamanya dan sunnah-sunnah Rosulnya. Maka Sa'id bin Jubairpun menerangkannya 
kepadanya, kemudian pendeta itupun masuk Islam. Lalu para utusan tersebut datang menemui 
Sa'id bin Jubair dan meminta maaf kepadanya, mereka mencium kedua tangan dan kedua 
kakinya, dan mereka mengambil tanah yang diinjak oleh Sa'id. Kemudian mereka mengatakan: 
Wahai Sa'id, Al Hajjaj telah menjajikan kami, bahwa ia akan membebaskan dan memerdekakan 
kami jika kami melihatmu lalu kami tidak membiarkanmu sampai kami membawamu 
kepadanya. Maka perintahkanlah kepada kami dengan perintah apa saja yang Engkau 
kehendaki. Sa'id berkata: Laksanakanlah apa yang diperintahkan kepada kalian, karena 
sesungguhnya aku berlindung kepada Penciptaku, dan tidak ada yang dapat menolak ketetapan- 
Nya. Merekapun terus berjalan sampai daerah Wasith. Lalu Sa'id berkata: Aku telah terhalangi 
oleh kalian (untuk beribadah) dan aku telah menemani kalian, dan aku tidak ragu-ragu lagi 
bahwasanya ajalku telah tiba. Maka biarkanlah aku malam ini untuk bersiap-siap menghadapi 
kematian, dan bersiap-siap untuk menghadapi Munkar dan Nakir, dan mengingat mati. Lalu 
jika tiba waktu pagi, kita akan bertemu di sebuah tempat yang kalian kehendaki. Sebagian di 
antara mereka mengatakan: Apakah kalian tidak menginginkan hasil dari jerih payah kalian. 
Sebagian yang lain mengatakan: Kalian telah tiba di tempat aman kalian, dan hadiah dari Amir 
(gubernur) telah di depan mata, maka janganlah kalian menyia-nyiakannya. Namun sebagian 
lagi mengatakan: Ia telah memberikan suatu jaminan sebagaimana yang telah diberikan kepada 
pendeta. Celakalah kalian, tidakkah kalian mengambil pelajaran dari singa itu. Lalu mereka 
melihat kepada Sa'id bin Jubair, ternyata kedua matanya telah berlinangan air mata, rambutnya 
kusut dan tubuhnya berdebu. Ia belum makan, belum minum dan tidak pernah tertawa 
semenjak mereka menangkap dan mengawalnya. Lalu mereka mengatakan: Wahai sebaik-baik 
penduduk bumi, alangkan baiknya seandainya kami tidak mengenalmu dan tidak diutus untuk 
menangkapmu. Celakalah kami dengan kecelakaan yang lama. Kami telah diuji denganmu, 
mintakanlah ampun kepada Penciptamu untuk kami pada saat perkumpulan akbar, karena 
sesungguhnya Dialah hakim akbar, yang Maha Adil dan tidak akan berlaku dholim. Sa'id bin 
Jubair berkata: Sungguh aku adalah orang yang paling pemaaf dan rela terhadap kalian, karena 
aku tahu bahwa semua apa yang menimpaku itu adalah atas sepengetahuan Alloh sebelumnya. 
Lalu tatkala mereka telah usai menangis dan berdialog, orang yang sanggup untuk menjadi 
penjaminnya mengatakan kepadanya: Aku memohon kepadamu atas nama Alloh, lantaran 
engkau telah membekali kami dengan do'a dan perkataanmu, supaya kami tidak akan 
menjumpai lagi orang semacam Engkau selama-lamanya. Maka Sa'idpun memenuhi 
permintaannya. Merekapun membiarkannya pergi. Lalu Jubair bin Sa'id mencuci rambut, jubah 
dan pakaiannya. Sedangkan mereka melalui malam itu dengan selalu mengucakan kata-kata 
kecelakaan dan penyesalan. Lalu tatkala datang waktu pagi, Sa'id datang kepada mereka dan 
mengetuk pintu. Merekapun turun dan menangis bersamanya, lalu mereka membawanya 
kepada Al Hajjaj bersama satu orang lagi. Maka keduanya masuk. Al Hajjaj berkata: Apakah 
kalian telah membawa Sa'id bin jubair kepadaku? Mereka menjawab: Ya, dan kami telah 
menyaksikan suatu keajaiban padanya. Maka Al Hajjaj pun memalingkan mukanya dari mereka. 
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Lalu berkata: Bawa masuk dia ke mari. Kemudian Al Multamis berpamitan dan mengatakan 
kepada Sa'id: Aku titipkan Engkau kepada Alloh dan saya ucapkan selamat tinggal. Maka iapun 
memasukkan Sa'id kepada Al Hajjaj. Lalu Al Hajjaj berkata: Siapa namamu? Sa'id bin Jubair 
menjawab: Sa'id bin Jubair (bahagia bin penutup kekurangan). Al Hajjaj berkata: Engkau Syaqiy 
bin Kusair (sengsara bin pemecah) . . . kemudian Adz Dzahabi menuturkan kisahnya 
sebagaimana yang dituturkan oleh Ibnu Kholkan." 

Adz Dzahabi juga menuturkan di dalam buku Siyarul A'lam An Nubala': Telah 
diriwayatkan bahwasanya Dawud bin Abi Hind berkata: Ketika Al Hajjaj menangkap Sa'id bin 
Jubair, Sa'id berkata: Aku mempunyai perkiraan bahwa aku pasti akan dibunuh, maka aku akan 
memeritahukan sesuatu kepada kalian: yaitu sesungguhnya dahulu ketika Aku dan dua orang 
sahabatku telah mendapatkan manisnya do'a, kami berdoa kepada Alloh agar menganugerahkan 
mati syahid kepada kami. Lalu kedua sahabatku tersebut Alloh anugerahkan mati syahid, 
sedangkan Aku senantiasa menunggu anugerah tersebut. Ia berkata, seolah- oleh ia berpendapat 
bahwa waktu terkabulnya do'a itu adalah ketika do'a itu dirasa manis . Saya katakan: Tatkala ia 
mengetahui keutamaan mati syahid, ia tetap tegar menghadapi pembunuhan dan tidak peduli 
dengannya, ia juga tidak berlaku taqiyyah (berpura-pura dengan tujuan untuk menyelamatkan 
diri dari bahaya) yang sebenarnya ia diperbolehkan untuk itu, semoga Alloh merahmati beliau." 
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'Abdulloh Bin Al Harits Al Hasyimi Rohimah ulloh, Melarikan 
Diri Dari Kejaran Al Hajjaj. 


Adz Dzahabi menuturkan di dalam Siyarul A'lam An Nubala', "Bahwasanya Abdulloh 
bin Al Harits Naufal Al Hasyimi yang dijuluki "Bah", beliau dilahirkan pada masa Nabi 
shollallohu 'alaihi wa sallam masih hidup ... Ibnu Sa'ad mengatakan: Dia adalah orang yang 
tsiqqoh (terpercaya), seorang tabi'in. Dahulu ibunya membawanya kepada Nabi shollallohu 
'alaihi wa sallam, lalu tatkala beliau menemuinya, beliau meludahi mulutnya dan 
mendo'akannya. Ia menuturkan: Dia melarikan diri dari Bashroh ke Amman karena takut dari 
Al Hajjaj pada peristiwa pemberontakan Abdur Rohman bin Muhammad bin Al Asy'ast. 
Kemudian ia meninggal dunia di Amman pada tahun 84. Abu 'Ubaid berkata: Ia meninggal 
dunia pada tahun 83. Saya (Adz Dzahabi) katakan: Dia termasuk orang-orang yang hidup pada 
tahun delapan puluhan, hadits-haditsnya ditulis di dalam Kutubus Sittah. Beliau banyak 
meriwayatkan hadits. Beliau juga meriwayatkan hadits dari Shofwan bin Umayyah, Ummu 
Hani' binti Abi Tholib dan Hakim bin Hizam." 
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Asy Sya'bi Rohimahulloh Bersembunyi Dari Kejaran Al 
Mukhtar Bin 'Ubaid Selama Delapan Bulan. 


Adz Dzahabi menuturkan di dalam Siyarul A'lam An Nubala', "Bahwasanya Asy Sya'bi 
rohimahulloh tinggal di Madinah selama delapan bulan karena melarikan diri dari kejaran Al 
Mukhtar bin 'Ubaid." 
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Al Hasan Al Bashri Rohimahulloh Bersembunyi Dari Kejaran 
Al Hajjaj Sampai Tidak Bisa Mengantar Jenazah Putrinya 


Adz-Dzahabi rohimahulloh menyebutkan di dalam Siyaru A'lami ' n-Nubala’ bahwa Al 
Hasan Al-Bashri rohimahulloh terus bersembunyi dari Al-Hajjaj sampai ketika putrinya 
meninggal beliau tidak bisa keluar untuk mengantar jenazahnya, maka Ibnu Sirin 
menggantikan beliau dalam urusan itu . 

Dari Tsabit Al-Banani ia berkata, Al Hasan Al-Bashri bersembunyi dari Al-Hajjaj, 
kemudian salah seorang putrinya meninggal dunia, aku segera menemuinya dengan harapan ia 
akan mengatakan kepadaku: “Sholatkanlah ia.” Maka menangislah beliau sampai isakannya 
terdengar keras . Kemudian beliau berkata kepadaku: “Pergilah kepada Muhammad bin Sirin 
dan katakan kepadanya agar ia menyolatkan anakku.” Maka ketika telah datang kenyataan- 
kenyataan, barulah ia tahu bahwa ternyata tidak ada seorangpun yang menyamai Ibnu Sirin 
seorangpun. 

Ibnu Katsir berkata dalam Al-Bidayah wa 'n-Nihayah: Abdur Rozzaq meriwayatkan 
dari Ma'mar dari Ibnu Thowus dari ayahnya bahwa ia diberitahu berkali-kali mengenai 
kematian Al-Hajjaj, maka tatkala ia sudah benar-benar pastikan kematiannya, ia berkata: 
“Faquthi‘a Dabirul Qoumil Ladzina Dzolamu wal Hamdu lillahi robbil ‘Alamin. ” (maka orang- 
orang dholim itu dibinasakan sampai akar-akarnya, dan segala puji bagi Alloh Robb semesta 
alam). Dan lebih dari satu orang yang meriwayatkan bahwasanya Al- Hasan ketika diberi kabar 
gembira mengenai kematian Al-Hajjaj, beliau sujud syukur kepada Alloh ta ‘ala dan kala itu 
beliau masih sembunyi maka beliau keluar dan berkata: “Ya Alloh, Engkau telah matikan dia, 
maka hilangkanlah jalan-jalan yang telah ia tempuh dari kami. ” Hammad bin Abi Sulaiman 
berkata: “Ketika aku beritahu Ibrohim An-Nakho‘i mengenai kematian Al Hajjaj, beliau 
menangis lantaran saking gembiranya. Abu Bakar bin Abi Khoitsamah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman bin Abi Syaikh, ia berkata: telah menceritakan kepada 
kami Sholih bin Sulaiman, ia berkata, Ziyad bin Ar-Robf bin Harits berkata kepada para 
penghuni penjara: “Hajjaj telah mati karena penyakit yang deritanya pada malam anu dan anu.” 
Maka ketika tiba malam tersebut, para penghuni penjara tidak ada yang tidur karena saking 
gembiranya, mereka duduk sampai mendengar seorang wanita yang menangisi kematiannya. Ini 
terjadi pada malam dua puluh tujuh Romadhon. Ada yang mengatakan terjadi di lima hari sisa 
bulan Romadhon. Ada juga yang berpendapat pada bulan Syawwal dari tahun ini. Kala itu ia 
berusia limapuluh lima tahun, sebab kelahirannya adalah di tahun jama'ah pada tahun 40 H, ada 
yang berpendapat satu tahun setelah itu, ada juga yang berpendapat satu tahun sebelumnya. Ia 
meninggal di daerah Washith, dan kuburannya ditinggikan dan dialiri air agar tidak tergali dan 
terbakar. Wallohu A ‘lam .” 
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Sufyan Ats-Tsauri Rohimahulloh Lari Dan Menghindar Dari 
Kholifah Al-‘Abbasi 


Adz-Dzahabi rohimahulloh menyebutkan dalam Siyar ATami ' n-Nubala’ : Ia berkata, 
Ketika Al-Mahdi diangkat sebagai kholifah, ia datang kepada Sufyan (Ats-Tsauri rohimahulloh 
maksudnya). Maka tatkala ia masuk ke rumah beliau, ia lempar cincinnya ke arah beliau 
sembari berkata, “Wahai Abu Abdillah, inilah cincinku, maka aturlah umat ini dengan Al- 
Qur’an dan sunnah.” Maka beliau memungut cincin tersebut dan berkata, “Izinkan aku 
menyampaikan satu permintaan, wahai Amirul Mukminin.” Ia berkata lagi, “Wahai Amirul 
Mukminin.” “Silahkan.” sahutnya, Sufyan berkata, “Aku akan berbicara asal keamananku 
dijamin.” Ia berkata, “Baiklah.” Sufyan berkata, “Jangan lagi Anda datang kepadaku sampai aku 
sendiri yang datang kepada Anda, dan jangan pernah memberi aku sampai aku sendiri yang 
meminta.” Mendengar itu, Al-Mahdi marah dan ingin menghukumnya. Tapi, juru tulisnya 
berkata kepadanya: “Bukankah Anda telah jamin keamanannya?” Ia berkata: “Benar.” Maka 
tatkala Sufyan keluar, namun para shahabatnya mencegatnya, mereka berkata: “Apa yang 
menghalangi Anda padahal ia menyuruh Anda untuk mengatur umat ini dengan Al-Qur’an dan 
sunnah.” Namun beliau menganggap lemah akal mereka dan beliau lari ke Bashroh. 

Dan dari Sufyan ia berkata, “Aku tidak takut hinaan mereka, yang aku takutkan justeru 
penghormatan mereka. Aku tidak melihat kejahatan mereka sebagai kejahatan, aku tidak 
melihat ada permisalan yang lebih tepat bagi penguasa selain ibarat lidah seekor musang.” 
Beliau berkata, “Aku melihat dalam diri anjing ada tujuh puluh lebih tipudaya, dari sekian tipu 
muslihat itu, aku tidak melihat ada yang lebih baik selain aku tidak melihat anjing itu dan 
anjing itupun tidak melihatku.” 

Adz-Dzahabi rohimahulloh berkata, Muhammad bin Sa‘d berkata, Sufyan menjadi 
buron, maka ia keluar menuju Mekkah, maka Al-Mahdi meminta Muhammad bin Ibrohim 
yang saat itu berkuasa di Mekkah untuk mencarinya, maka iapun memberitahu Sufyan akan 
permintaan itu. Muhammad berkata kepadanya, “Kalau Anda ingin mendatangi mereka, 
silahkan menampakkan diri kemudian aku akan kirim Anda kepada mereka. Tapi kalau tidak, 
silahkan bersembunyi.” 

Adz-Dzahabi berkata: Maka Sufvanpun bersembunyi, sedangkan Muhammad 

mencarinya serta memerintahkan agar mengumumkan bahwa siapa saja yang berhasil 
membawa Sufyan ia akan mendapatkan hadiah begini dan begitu. Maka Sufyan terus 
bersembunyi di Mekkah, ia tidak menampakkan diri kepada para ulama maupun orang yang 
tidak ia takuti sekalipun . Dan diriwayatkan dari Abu Syihab Al Hannath (penjual gandum), ia 
berkata: Saudara perempuan Sufyan mengirimkan kantong kulit bersamaku kepada Sufyan, 
sedangkan Sufyan berada di Mekah. Di dalam kantong kulit tersebut ada sepotong kue dan dua 
khosykan. Lalu Akupun datang dan menanyakan tentang dirinya, lalu ada yang mengatakan 
kepadaku: Mungkin dia duduk di sisi ka’bah dibelakang para penjual gandum. Maka Akupun 
mendatanginya dan Aku mendapatkannya sedang berbaring. Kemudian Aku mengucapkan 
salam kepadanya, namun dia tidak menanyakan mengenai permasalahannya dan juga tidak 
menyalamiku sebagaiamana yang saya ketahui dahulu. Lalu saya katakan kepadanya: 
Sesungguhnya saudara perempuanmu mengirimkan kantong kulit bersamaku. Lalu ia bangkit 
dan duduk. Dia mengatakan: Berikan kepadaku kantong kulit itu, cepat. Lalu saya terangkan 
kepadanya mengenai permasalahanya. Lalu ia berkata: Wahai Abu Syihab, janganlah engkau 
cela diriku karena aku sudah tiga hari belum merasakan makanan dan minuman, sehingga aku 
menderita. Ibnu Sa'ad berkata: Tatkala ia khawatir dengan perburuan terhadap dirinya di 
Mekah, ia keluar ke Bashroh dan ia tinggal di dekat rumah Yahya bin Sa'id. Kemudian ia 
berpindah ke samping rumahnya, dan dibukakan sebuah pintu antara rumahnya dan rumah 


85 



Yahya bin Sa'id. Lalu Yahya mendatangkan kepadanya para ahli hadits Bashroh, mereka 
menyalaminya dan belajar darinya." 



Ashbagh Bin Al Faroj Rohimahulloh Melarikan Diri Dari Al 
Mu'tashim Ketika Terjadi Ujian. 


Adz Dzahabi rohimahulloh mengisahkan Ashbagh bin Al Faroj di dalam Siyarul A'lam 
An Nubala', beliau menuturkan: "Beliau adalah seorang Syekh, imam besar, mufti dan ulama' 
Mesir, kuniyahnya adalah Abu 'Abdillah Al Umawi, pemimpin kaum muslimin di Mesir ... 
Ibnu Ma'in bertutur tentangnya: Beliau adalah termasuk hamba Alloh yang paling alim 
terhadap pendapat Malik, ia memahaminya satu masalah demi satu masalah dan kapan pendapat 
itu diucapkan oleh Malik, dan siapa saja orang setelahnya yang mengikuti pendapatnya tersebut. 
Ahmad bin Abdillah berkata: Ashbagh adalah orang yang tsiqqoh (terpercaya), ahli di bidang 
sunnah. Sementara Abu Hatim mengatakan: Ia adalah pengikut Ibnu Wahab yang paling 
terkemuka. Sedangkan Abu Sa'id bin Yunus mengatakan: Ia adalah Yahya bin 'Utsman bin 
Sholih, ia adalah anak seorang budak yang mengurusi masjid. Dahulu Bani Umayyah membeli 
budak-budak untuk mengurusi masjid. Dari budak-budak itulah Ashbagh dilahirkan. Ia sangat 
tajam pemahaman dan pandangannya . . . dahulu beliau pernah ditunjuk untuk menjadai qodli 
(hakim) di dalam majlis Amir (gubernur) 'Abdulloh bin Dhohir, namun ia didahului oleh Sa'id 
bin 'Ufair. Ia berkata: 'Ali bin Al Hasan bin Qodid telah bercerita kepada kami, ia dari Yahya 
bin 'Utsman bin Sholih, ia dari Abu Ya'qub Al Buwaithi, bahwasanya ketika Ibnu Dhohir 
memerintahkan untuk mengumpulkan para ulama' Mesir ia ikut hadir dalam majlis tersebut. Ia 
menuturkan: Ibnu Dhohir berkata kepada kami: Sesungguhnya Aku mengumpulkan kalian 
supaya kalian memilih seorang qodli di antara kalian. Ketika itu yang pertama kali angkat bicara 
adalah Yahya bin Bakir, kemudian Ibnu Dlomroh. Ibnu Dlomroh berkata: Semoga Alloh 
memperbaiki Amir (Gubernur), pilihlah Ashbagh bin Al Faroj, seorang yang fakih, alim dan 
waro'. Kemudian ia menceritakan kisah selanjutnya. Sebagian ulama' mengatakan: Mesir tidak 
pernah melahirkan manusia seperti Ashbagh. Dan Abu Nashr Al Faqih mengatakan: Saya 
pernah mendengar Al Mazni dan Ar Robi', keduanya mengatakan: Sebelum datang Asy Syafi'i 
kami pernah mendatangi Ashbagh, lalu kami katakan kepadanya: Ajarkanlah kepada kami ilmu 
yang telah Alloh ta'ala ajarkan kepadamu. Sementara Muthorrif bin 'Abdillah mengatakan: 
Ashbagh itu lebih fakih daripada 'Abdulloh bin 'Abdul Hakam. 'Ali bin Qodid pernah 
menyampaikan kisah dari orang yang bercerita kepadanya, ia mengatakan: Antara Ashbagh 
dengan Ibnu 'Abdil Hakam itu terjadi gap, masing-masing saling menuding. Sedangkan Ibnu 
Wazir mengatakan: Ashbagh adalah orang yang jelek perkataannya, ia adalah petir. Ibnu Qodid 
berkata: Al Mu'tashim mengirim surat perintah penangkapan Ashbagh, supaya didatangkan 
kepadanya pada masa-masa terjadi ujian (maksudnya adalah tatkala tersebarnya paham yang 
mengatakan bahwa Al Qur'an itu makhluq-pent.). Maka beliau rohimahulloh melarikan diri 
dan bersembunyi di Halwan. Dalam hal itu seorang penyair, Al Jamal membuat syair yang 
berbunyi: 
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Ashbagh terkurung dalam satu masa di dalam rumahnya . . . 


Selama itu dia ditutupi oleh dinding-dinding rumahnya . . . 


Apabila dalam kegelapan ia menginginkan sesuatu . . . 


Ia mengenakan cadar dan serban yang lebar . . . 
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Ahmad Bin Hanbal Rohimahulloh Tidak Keluar Rumah Untuk 
Ikut Sholat Berjamaah Atau Untuk Keperluan Lain Sampai 
Meninggalnya Al-Watsiq 


Di dalam Manaqib Imam Ahmad karangan Ibnul Jauzi disebutkan bahwa Imam Ahmad 
bin Hanbal rohimahulloh ketika menyatakan akidahnya secara terang-terangan dalam masalah 
Al-Qur’an makhluk, di saat pemerintahan khalifah Al-Watsiq dan beliau menerima ujian yang 
luar biasa besar, maka beliau memutuskan untuk bersembunyi sampai Al-Watsiq mangkat. 
Ibrahim bin Hani berkata: Imam Ahmad pernah bersembunyi di tempatku selama tiga hari, 
kemudain beliau berkata: “Carikan tempat yang aku bisa pindah ke sana.” Kukatakan, “Tidak 
ada tempat aman buat Anda wahai Abu Abdillah.” Beliau berkata, “Yang penting carikan saja, 
jika engkau mau melakukannya, maka aku telah memberi manfaat kepadamu.” Akhirnya aku 
mencarikan tempat untuk beliau. Tatkala beliau keluar, beliau berkata: “Rosululloh shollallohu 
'alaihi wa sallam dulu bersembunyi di dalam gua selama tiga hari kemudian berpindah. Tidak 
selayaknya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam diikuti ketika lapang dan diabaikan di 
waktu susah.” 

Di dalam riwayat Hanbal disebutkan mengenai kisah bersembunyinya Imam Ahmad di 
masa kekuasaan Al-Watsiq, ia berkata: Abu Abdillah terus bersembunyi di Al-Ourb , kemudian 
beliau baru kembali ke kediamannya setelah beberapa bulan atau sekitar satu tahun tatkala 
khabar tentang beliau sudah mereda. Beliau terus berada di dalam rumah, tidak keluar untuk 
melaksanakan sholat atau aktifitas lain sampai Al-Watsiq meninggal. ” 

Adz-Dzahabi rohimahulloh berkata di dalam Siyar A‘lami 'n-Nubala’: “ Maka Abu 
Abdillah bersembunyi selama sisa usia Al-Watsiq, ketika itu fitnah sedang terjadi dan Ahmad 
bin Nash Al-Khoza i dibunuh, sedangkan Abu Abdillah flmam Ahmad. penerj.) masih terus 
bersembunyi di dalam rumah, beliau tidak keluar untuk sholat atau untuk aktifitas lainnya 
sampai Al-Watsiq meninggal. Kemuidan Adz-Dzahabi rohimahulloh menceritakan kisah yang 
dituturkan Ibrahim bin Hani sebagaimana yang dikisahkan Ibnu ' 1- Jauzi. 

Adz-Dzahabi rohimahulloh berkata, “Al-Maimuni berkata, Al-Qodhi Muhammad bin 
Muhammad bin Idris Asy-Syafi‘i (putra dari Imam Syafi'i, penerj.) berkata kepadaku, Ahmad 
berkata kepadaku, “Ayahmu adalah salah satu dari enam orang yang aku doakan di waktu sahur. 
Dan dari Ibrahim bin Hani An-Naisaburi berkata, “Abu Abdillah (Imam Ahmad) selalu bersama 
aku ketika beliau bersembunyi dari penguasa , kemudian ia menyebutkan bagaimana 
kesungguhan beliau dalam beribadah, sungguh menakjubkan. Ia berkata, “Aku tidak kuat 
melakukan ibadah bersamanya, dia hanya pernah berbuka satu hari saja karena dia berbekam.” 







Hasan Bin Ali Al-Barbahari Rohimahulloh Melarikan Diri 
Ketika Akan Ditangkap 


Adz-Dzahabi rohimahulloh berkata mengenai Al-Barbahari rohimahulloh di dalam Siyar 
A'lamin Nubala’ : “Seorang syaikh madzhab Hanbali, seorang panutan, imam, Abu Muhammad 
Al-Hasan bin Ali bin Kholaf Al-Barbahari, seorang fakih, beliau gigih menyuarakan yang benar, 
menyeru kepada atsar, karena Alloh beliau tidak takut celaan orang yang suka mencela.” 

Beiau juga menyebutkan kisah persembunyiannya yang menyedihkan, beliau 
menuturkan: "Abui Hasan bin Al Farro' berkata: Al Barbahari adalah orang yang memiliki 
mujahadat (amalan ibadah) dan maqomat (tingkatan) dalam agama. Sedangkan orang-orang 
yang tidak sependapat dengannya memanas-manasi hati penguasa terhadap dirinya. Maka pada 
tahun 321, mereka hendak menangkapnya sehingga ia bersembunyi. Para pengikutnya yang 
terkemuka pun ditangkap dan dibawa ke Bashroh. Maka Allohpun menghukum menteri Ibnu 
Maqlah, dan Allohpun mengembalikan Al Barbahari kepada kerabatnya. Kemudian 
pengikutnyapun semakin banyak, lalu kami mendengar berita bahwasanya ia berlindung ke 
wilayah barat. Lalu ia bersin dan para pengikutnyapun mengucapkan yarhamukalloh (do'a 
untuk orang yang bersin-pent.) sehingga suara mereka terdengar gemuruh sampai terdengar 
oleh kholifah. Kholifahpun diberitahu tentang apa yang terjadi sehingga ia takut. Kemudian 
para ahli bid'ah terus-menerus menakut-nakuti hati Ar Rodli sehingga di Baghdad diumumkan 
larangan dua orang dari pengikut Al Barbahari berkumpul. Maka beliau pun bersembunyi 
hingga beliau meninggal dalam keadaan bersembunyi pada bulan Rojab tahun 328, dan beliau 
dikuburkan di kampung saudara perempuannya, Tuzun. Konon, tatkala ia dikafani, sementara 
di sisinya ada seorang pembantu yang menvolatkannya sendirian, saudara perempuannya 
mengintipnya dari jendela loteng, ternyata ia melihat rumah tersebut dipenuhi oleh kaum laki- 
laki yang berpakaian putih yang menvolatkannya. Maka i apu n takut dan mencari pembantu 
tersebut. Maka pembantu tersebut bersumpah bahwasanya pintunya tidak pernah dibuka. " 
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Abu Bakar An-Nablusi Rohimahulloh Melarikan Diri Dari 
Kejaran Penguasa 'Ubaidiyyin 


Adz-Dzhahabi menyebutkan di dalam Siyar ATamin Nubala’ mengenai An-Nablusi 
rohimahulloh dengan mengatakan: “Beliau, seorang Imam panutan Asy- Syahid Abu Bakr 
Muhammad bin Ahmad bin Sahi Ar-Romli dan terkenal dengan sebutan Ibnu An-Nablusi . . . 
Abu Dzar Al-Hafidz berkata, “Ia dipenjara dan disalib oleh Bani Ubaid ketika beliau berpegang 
teguh di atas As-Sunnah. Aku mendengar Ad-Daruquthni mengisahkan beliau sembari 
menangis dan mengatakan: ‘Beliau mengatakan ketika dikuliti: 

gi tdli (jlS 

Semua itu telah tertulis di dalam kitab (lauhul mahfudh ) .. 

Adz Dzahabi juga bercerita bahwa Abu Bakar An Nablusi lari berkali-kali dari kejaran 
penguasa Ubaidiyyah, ia berkata: “Abui Faroj ibnul Jauzi berkata, ‘Jauhar Al Qoid memanggil 
Abu Bakar An Nablusi untuk menghadap Abu Tamim, penguasa Mesir. Sementara Abu Bakar 
An Nablusi tinggal di gubuk-gubuk. Abu Tamim berkata kepadanya: Kami mendengar 
bahwasanya engkau mengatakan, apabila seseorang itu mempunyai sepuluh anak panah maka 
harus dipanahkan kepada bangsa Romawi satu buah dan dipanahkan kepada kami sembilan 
buah. Abu Bakar An Nablusi menjawab: Aku tidak mengatakan seperti itu, akan tetapi Aku 
mengatakan, jika seseorang mempunyai sepuluh anak panah maka harus dipanahkan kepada 
kalian sembilan buah dan yang satu lagi dipanahkan kepada kalian juga karena sesungguhnya 
kalian telah merubah ajaran Islam, membunuh orang-orang sholih dan kalian mengaku 
mempunyai cahaya ilahi. Maka Abu Tamim mempertontonkan beliau kepada masyarakat 
kemudian memukulinya, kemudian Abu Tamim memerintahkan seorang Yahudi untuk 
mengulitinya. Ibnul Akfani berkata: Seorang hamba yang sholih dan zuhud, Abu Bakar An 
Nablusi telah wafat. Dahulu ia berpendapat wajib memerangi Al Maghoribah (penguasa 
maghrib, banu Ubaid, -pent.). Ia melarikan diri dari Ar Romalah ke Damaskus . Maka penguasa 
di sana, Abu Mahmud Al Kattami menangkapnya dan mengurungnya dalam sangkar kayu, lalu 
mengirimnya ke Mesir. Tatkala telah sampai, mereka bertanya: Apakah Engkau orang yang 
mengatakan, seandainya Aku memiliki sepuluh anak panah, dan beliau menuturkan kisah 
seterusnya. Lalu ia dikuliti, kemudian ditimbun dengan jerami, kemudian disalib. Ma'mar bin 
Ahmad bin Ziyad Ash Shufi berkata: Ada seseorang yang tsiqqoh (terpercaya) yang 
memberitakan kepadaku bahwasanya Abu Bakar An Nablusi dikuliti dari ubun-ubunnya sampai 
wajahnya. Dan dia tetap bersabar dan berdzikir kepada Alloh, hingga dikuliti sampai dadanya, 
kemudian orang yang mengulitinya merasa kasihan terhadapnya sehingga ia hunjamkan ulu 
hatinya dengan pisau, sehingga beliaupun meninggal dunia. Dan orang yang tsiqqoh 
(terpercaya) tersebut memberitakan kepadaku bahwasanya Abu Bakar adalah seorang Imam di 
bidang hadits dan fikih. Beliau puasa sepanjang masa, orang yang berwibawa di hadapan orang- 
orang awam maupun dihadapan orang-orang terkemuka. Dan tatkala ia dikuliti, terdengar 
bacaan Al Qur'an dari tubuhnya. Kemudian Al Maghribi (penguasa maghrib, penguasa bani 
Ubaid, -pent.) menguasai Syam, kemudian ia menyebarluaskan pemahaman yang jelek, 
meniadakan sholat tarowih dan sholat dluha, memerintahkan qunut pada sholat dhuhur dan 
membunuh An Nablusi pada tahun tiga. Sedangkan Abu Bakar An Nablusi adalah seorang yang 
mulia, pemimpin Ar Romlah, kemudian melarikan diri, lalu ditangkap di Damaskus. Konon, 
seorang pemuka yang menentangnya mengatakan kepada beliau tatkala beliau dating ke Mesir: 
Segala puji bagi Alloh atas keselamatanmu. Abu Bakar An Nablusi menjawab: Segala puji bagi 
Alloh atas keselamatan agamaku dan atas keselamatan duniamu. Saya (Adz Dzahabi) katakan: 
Ajaran Tslam yang diputar balikkan oleh orang-orang Ubaidiyyah tidak dapat digambarkan. 
Mereka menguasai Maroko, kemudian Mesir dan Svam. dan mereka mencela sahabat. Ibnus 
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Sa'sa' Al Mishri menuturkan, bahwasanya ia bermimpi bahwa Abu Bakar bin An Nablusi 
setelah disalib dalam kondisi yang sangat baik. Ia bertanya kepada Abu Bakar An Nablusi: Apa 
yang Alloh lakukan terhadap dirimu? Abu Bakar An Nablusi menjawab: 

jL^alSV! <_J jib (_gi.lC.ljj jc ^aljAj (_gilia. 
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Rajaku menganugerahkan kepadaku kemuliaan yang abadi. . . 

Dan menjajikan kepadaku kemenangan yang tidak lama lagi . . . 

Dan Ia mendekatkan diriku kapada-Nya . . . 

Dan Ia berfirman: Berbahagialah hidup di sisi-Ku . . . 
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Penutup 


Di akhir risalah ini, saya katakan kepada saudara-saudaraku para mujahidin yang terusir 
serta yang diburu oleh para thaghut di belahan bumi timur maupun barat: Tetap teguhlah di 
atas jalan yang sedang kalian tempuh. Ini semua adalah tauladan kalian, sejak dari para nabi, 
para rosul, shahabat, tabi‘in, para ulama dan orang-orang sholih dalam pentas sejarah. Al 
Bukhori rohimahulloh telah meletakkan satu bab di dalam Shohih-nya pada bagian Kitabu ' 1- 
Iman dengan kata-kata: Minad-Din; Al-Firoru minal Fitan (lari menyelamatkan diri dari fitnah 
adalah termasuk ajaran Islam) dan beliau menyebutkan hadis Abu Sa‘id Al-Khudri rodliyallohu 
'anhu bahwa beliau berkata, Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

(jail! (ja jkl £§1 j-aj (JliaJl C S» IgJ £JJJ ^xLouall (jLa jjA (jl 

"Hampir tiba saat di mana harta terbaik seorang muslim adalah seekor domba yang ia bawa ke 
puncak-puncak gunung dan tempat-tempat turunnya air hujan (lembah), ia lari menyelamatkan 
agamanya dari fitnah. " 

Ini menunjukkan bahwa bersembunyi dan lari dari para thoghut adalah bagian dari iman 
dan din (ajaran Islam), dan bukan merupakan sikap pengecut atau lemah sebagaimana anggapan 
sebagian orang. Bagaimana mungkin jalan yang ditempuh para nabi, rosul, para shahabat, 
tabi'in, para ulama dan orang-orang sholeh disebut sebagai sikap pengecut dan lemah??! 

Ibnu Rojab rohimahulloh berkata di dalam Syarah beliau terhadap Shohih Al Bukhori 
yang berjudul Fathul Bari: “Al Bukhori membuat bab yang menyebutkan bahwa lari dari fitnah 
itu termasuk bagian dari din (ajaran Islam). Hadits ini tidak mengandung makna selain kesan 
adanya keutamaan bagi orang yang lari dengan membawa agamanya menghindari fitnah; tetapi 
ketika beliau menjadikan kambing sebagai harta terbaik seorang muslim dalam kondisi ini, 
maka itu menunjukkan bahwa perbuatan ini termasuk ajaran Islam sedangkan Islam itu adalah 
agama.” 

Beliau juga berkata dalam risalah berjudul Kasyful Kurbah Fi Washfi Ahlil Ghurbah : 
“Mereka ini adalah para ghuroba’ yang paling istimewa, merekalah orang-orang yang lari 
dengan membawa agamanya menghindari fitnah, dan merekalah orang-orang yang terkucil dari 
kabilah mereka, yang akan dikumpulkan bersama Tsa 'alaihis salam . mereka di kalangan para 
penghuni akhirat lebih berkilau daripada batu pemantik merah, maka bagaimana keadaan 
mereka di tengah para penduduk dunia. Keadaan mereka biasanya tersembunyi di antara kedua 
kelompok, sebagaimana dikatakan: 

^1 JJ (J (_£ Jj Jlaj (_£ jAJ (p dujljJ 
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Aku bersembunyi dari bangsaku dengan berpayung sayapnya 
Mataku melihat bangsaku namun mereka tidak melihatku 
Kalau saja engkau tanyakan kepada hari-hari, siapa namaku? Ia pasti tak tahu 
Dan kau tanyakan di mana tempatku? Ia tidak akan tahu di mana posisiku 

Wahai para mujahidin yang menjadi buron, hari ini kalian minoritas, namun kalian akan 
menjadi kelompok mayoritas, kalian sekarang lemah dan kalian akan menjadi kaum yang kuat. 
Dan demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, hasil akhir itu milik kalian sedangkan masa 
depan adalah milik Islam, dengan kemuliaan orang yang mulia atau kehinaan orang yang hina, 
kemuliaan yang Alloh muliakan Islam dengannya, atau kehinaan yang Alloh hinakan 
kekufuran dan pemeluknya dengannya. Maka bersabarlah kalian dan saya ingatakan kalian 
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dengan firman Alloh t a 'ala ketika Dia memberikan anugerah kepada generasi awal di saat 
kondisi mereka seperti kondisi yang sekarang kalian alami, Alloh ta ‘ala berfirman: 

(j-a jiiiajjj o j L*ajj ^aiiijtj jla <jj.Hl j jt jiajVl (j ja*. (Jjla jt H Ijjiiilj 

^Al»1 Cllljjlall 

Dan ingatlah, ketika kalian masih berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi, kalian takut 
orang-orang akan menculik kalian, maka Alloh memberi kalian tempat berlindung dan 
dijadikan-Nya kalian kuat dengan pertolonganNya dan diberi-Nya kamu rezki dari yang baik- 
baik agar kalian bersyukur. 

Ibnu Katsir rohimahulloh berkata, “Alloh ta ‘ala mengingatkan hamba-hamba-Nya yang 
beriman akan kenikmatan yang Dia berikan kepada mereka, kebaikan yang Dia curahkan 
kepada mereka, di mana dulu mereka sedikit kemudian Alloh jadikan mereka banyak, mereka 
lemah dan takut kemudian Alloh jadikan mereka kuat dan menang, mereka dulu orang-orang 
miskin dan papa kemudian Alloh berikan rezeki berupa kebaikan-kebiakan serta menyuruh 
mereka agar bersyukur. Maka merekapun mentaati-Nya serta melaksanakan semua yang Alloh 
perintahkan kepada mereka. Dan inilah kondisi kaum mukminin, keadaan mereka ketika di 
Mekah, sedikit, diremehkan dan ditindas, mereka takut kalau manusia menyerang mereka dari 
segala penjuru negeri Alloh, baik dari kalangan musyrik, majusi atau romawi. Semuanya 
menjadi musuh bagi mereka karena sedikitnya jumlah mereka dan tidak adanya kekuatan yang 
mereka miliki . Inilah keadaan yang mereka terus rasakan hingga akhirnya Alloh izinkan 
mereka untuk berhijrah ke Madinah, maka Allohpun berikan tempat mereka di sana, 
menyiapkan penduduknya untuk menerima mereka, dan mereka ikut membantu dan menolong 
pada saat perang Badar serta peperangan yang lain. Mereka tunjukkan solidaritas dengan harta 
yang mereka miliki dan mereka korbankan nyawa mereka dalam rangka mentaati Alloh dan 
rosul-Nya shollallohu 'alaihi wa sallam. Qotadah bin Di'amah As-Sadusi rohimahulloh berkata 
mengenai firman Alloh ta‘ala: 

^ (JjIs al 

Dan ingatlah, ketika kalian masih berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi . . . 

Penduduk arab yang satu ini adalah manusia paling hina, paling sengsara penghidupannya, 
paling lapar perutnya, paling telanjang kulitnya dan paling jelas kesesatannya. Siapa yang hidup 
di antara mereka, ia hidup dalam keadaan sengsara, siapa yang mati di antara mereka 
dilemparkan ke dalam api neraka, mereka dimakan dan tidak makan. Demi Alloh, kami tidak 
mengetahui ada satu kabilah dari semua penduduk bumi saat itu yang lebih buruk derajatnya 
daripada mereka hingga Alloh datangkan Islam, kemudian Dia jadikan mereka berkuasa di 
negeri-negeri serta Dia lapangkan rizki dengannya, serta menjadikan mereka sebagai raja pada 
leher manusia karenanya. Dan dengan Islam, Alloh telah berikan apa yang kalian lihat, maka 
bersyukurlah kepada Alloh atas anugerah-anugerah-Nya yang diberikan kepada kalian, sebab 
sesungguhnya Robb kalian adalah Dzat Yang Mahapemberi nikmat, Ia menyukai sikap 
bersyukur, dan orang-orang yang bersyukur itu berada dalam tambahan dari Alloh.” 

Sayyid Qutb rohimahulloh memiliki perkataan cukup berharga kaitannya dengan ayat 
ini serta ayat-ayat sebelumnya, dan yang mengajak agar menyambut Alloh dan rosul dengan 
cara berjihad di jalan Alloh dan bahwa menempuh jalan ini adalah kehidupan. Beliau 
rohimahulloh telah hidup di saat kondisi lemah, belum ada jihad, dan beliau belum sempat 
menyaksikan pengusiran serta serangan yang sedang dilewati umat Islam hari ini di saat mereka 
menempuh jalan kehidupan hakiki: Jalan jihad. Beliau rohimahulloh berkata, Alloh t a 'ala 
berfirman: 

<A\ 4.jtj j.jlall jjj 4.111 jt 1 j <al& 1 j A m -n. \ Ual r, 3 (Jjuijllj 4ll Ijial jjHl Ifcjt Ij 

Jjla jajit IjjilHj * t_jl.a*ll 4.111 (jt 1j<a1c-lj 4_i^alA -Aba jjjll (jJJa-aj V 4 jj3 IjSjIj * UJ 

jjjfLauJ ^£1*1 Clllljlall j-a ^4 jjj ^hjtj jullll Aal-Vi i jf jjSlAj jJa jVl (_^i 
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Hai orang-orang beriman, sambutlah seruan Alloh dan seruan Rosul apabila Rosul menyeru 
kalian kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada kalian, dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Alloh membatasi antara manusia dan hatinya, dan sesungguhnya kepada-Nyalah 
kalian akan dikumpulkan. Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak hanya menimpa 
orang-orang yang dholim saja diantara kalian. Dan ketahuilah bahwa Alloh amat keras siksaan- 
Nya. Dan ingatlah, ketika kalian masih berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi, kalian 
takut orang-orang akan menculik kalian, maka Alloh memberi kalian tempat berlindung dan 
dijadikan-Nya kalian kuat dengan pertolonganNya dan diberi-Nya kalian rezki dari yang baik- 
baik agar kalian bersyukur. (Al Anfal: 24-26) 

Sesungguhnya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam tak lain adalah mengajak kepada 
apa yang menjadikan mereka hidup . . . sungguh itulah seruan kepada kehidupan dengan segala 
bentuk kehidupan serta dengan segala makna kehidupan. . . 

Sungguh beliau mengajak mereka kepada akidah yang menghidupkan hati dan akal serta 
membebaskannya dari belenggu kebodohan dan khurafat, dari tekanan kegamangan dan 
imperium, dari ketundukan yang hina terhadap sebab-sebab yang nampak serta kepastian- 
kepastian yang memaksa, dari peribadatan kepada selain Alloh serta kehinaan terhadap hamba 
atau terhadap syahwat. . .sama saja. 

Dan mengajak mereka kepada syariat yang datang dari sisi Alloh, yang mengumumkan 
pembebasan serta pemuliaan manusia akan asal dia yang dari Alloh saja. Dan berdirinya 
manusia semuanya dalam satu barisan yang sama di hadapan syariat tersebut, bukan hukum 
yang dipaksakan oleh seseorang kepada suatu bangsatertentu, atau sebuah tingkatan sosial 
kepada satu umat tertentu, atau satu ras kepada suku tertentu, satu kaum kepada sebuah kaum 
tertentu, tetapi mereka semua dalam keadaan mereka dan sama dihadapan hukum syareat Islam, 
yang dibuat oleh Alloh, tuhan semua manusia. 

Beliau menyeru mereka kepada sebuah manhaj kehidupan, manhaj untuk berfikir, 
manhaj cara pandang, beliau bebaskan mereka dari semua belenggu selain rambu-rambu fithroh 
yang tertuangkan dalam kaidah-kaidah yang diletakkan oleh Dzat Pencipta manusia, Yang 
Mahamengetahui tentang apa yang Dia ciptakan. Kaidah-kaidah inilah yang menjaga kekuatan 
membangun dari kehancuran, dan kekuatan ini tidak tersungkur, tidak hancur serta tidak 
terhalangi dari kegiatan-kegiatan positif dan membangun. 

Beliau mengajak mereka kepada kekuatan dan ‘izzah serta ketinggian dengan akidah dan 
manhaj mereka, yakin terhadap agama dan robb mereka, kebangkitan di seluruh muka bumi 
untuk membebaskan seluruh umat manusia serta mengeluarkannya dari peribadatan kepada 
para hamba menuju peribadatan kepada Alloh saja, dalam rangka mewujudkan nilai 
kemanusiaannya yang tinggi yang telah Alloh berikan kepadanya, yang kemudian dirampas 
oleh para thoghut. 

Beliau mengajak mereka kepada jihad fi sabilillah untuk menetapkan uluhiyyah Alloh 
ta'ala di muka bumi dan di dalam kehidupan manusia, serta menghancurkan peribadatan 
manusia yang palsu. Untuk menghalau orang-orang yang melampaui batas uluhiyah, hak 
hukum serta kekuasaan Alloh sampai mereka mau kembali kepada kekuasaan hukum Alloh saja, 
sehingga di saat itulah agama itu semuanya hanya menjadi milik Alloh. Sampai apabila mereka 
tertimpa kematian dalam jihad ini, mereka mendapatkan kehidupan dalam kesyahidan. 

Itulah dakwah yang diserukan Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam secara global, 
yaitu dakwah kepada kehidupan dengan semua makna kehidupan. 

Sesungguhnya din ini adalah manhaj kehidupan yang sempurna, bukan sekedar 
keyakinan tersembunyi. Sebuah manhaj nyata yang menumbuhkan dan mengembangkan 
kehidupan dalam nauangannya. Dan dari sana, dialah dakwah kepada kehidupan dalam semua 
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gambaran dan bentuknya, dalam semua lini dan petunjukknya. Ungkapan Al-Qur’an 
meringkaskan semua ini dalam beberapa kalimat pendek yang terwahyukan: 

Ual J JJOI jllj Ali 1 yPll I4J lj 

Hai orang-orang beriman, sambutlah seruan Alloh dan seruan Rosul apabila Rosul menyeru 
kalian kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada kalian. . . 

Sambutlah ia dengan taat dan atas pilihan sendiri, dan sesungguhnya Alloh ta 'ala 
Mahakuasa untuk memaksa kalian kepada petunjuk jika Dia menghendaki. 

AjISj (JJJ Alit pf 

. . . dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Alloh membatasi antara manusia dan hatinya ... 

Aduhai betapa mengerikan dan menakutkannya gambaran akan sebuah kekuasaan yang 
Mahamemaksa lagi lembut: 

Ajlaj f jA\ (jlj <Jj^ 

..membatasi antara manusia dan hatinya ... 

..sehingga Dia menghalangi antara dirinya dan hatinya, menguasai atas hati ini dan 
menutupinya, Dia atur sesuai yang Ia kehendaki, Ia bolak-balikkan sesuai yang Dia kehendaki, 
sedangkan si pemilik hati itu justru tidak berkuasa sedikitpun, padahal itu adalah hati dia yang 
berada dua sisi lambungnya! 

Benar, itu adalah sebuah gambaran yang mengerikan, yang diperankan oleh hati dalam 
nash Al-Qur’an, tetapi ungkapan manusia tak mampu untuk menggambarkan pengaruhnya 
dalam hati ini serta mensifati pengaruh ini dalam urat dan perasaan! 

Sungguh, itu adalah sebuah gambaran yang mau-tidak mau menjadikan seseorang selalu 
tersadar, selalu waspada dan hati-hati. Kesadaran akan perasaan was-was, berdebar-debar dan 
marah; waspada terhadap semua yang melintas di dalamnya dan setiap kecenderungan yang 
dikhawatirkan akan keterusan menjadi ketergelinciran; waspada selalu terhadap penggelincir- 
penggelincir, bisikan-bisikan dan segala sesuatu yang terlintas dalam hati serta ketergantungan 
yang selalu ada terhadap Alloh ta 'ala karena takut kalau-kalau hati ini terbalik dalam salah satu 
kealpaannya, dalam salah satu kelalaiannya, atau dalam salah satu dorongannya. 

Padahal Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam saja, yang beliau merupakan seorang 
utusan Alloh yang maksum, memperbanyak berdoa kepada Robbnya: 

Jc dua L-Jjlill L-ilIa U ^ill 

“Ya Alloh Yang Mahamembolak-balikan hati, teguhkanlah hatiku di atas agamamu. ” 

Lantas bagaimana dengan manusia biasa, yang mereka bukan rasul dan tidak ma'shum?! 

Sungguh, itu adalah gambaran yang benar-benar membuat hati bergetar dan menjadikan 
seorang mukmin merinding ketika ia sejenak mengosongkan fikiran dengan memberikan fokus 
kepadanya, sembari melihat hatinya yang berada di antara dua lambungnya sementara ia berada 
dalam genggaman Dzat Yang Mahapemaksa lagi MahaKuasa dan ia sendiri tidak berkuasa 
terhadapnya sedikitpun meskipun ia membawanya di antara kedua lambungnya sambil 
berjalan! Sebuah gambaran yang Dia sodorkan kepada orang-orang beriman sembari menyeru: 

{ A\\ -y; Ud !al Iji-J pjall ^ 

Hai orang-orang beriman, sambutlah seruan Alloh dan seruan Rosul apabila Rosul menyeru 
kalian kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada kalian. . . 

Untuk mengatakan kepada mereka: Sesungguhnya Alloh Mahakuasa untuk memaksa 
kalian terhadap petunjuk kalau Dia menghendaki, dan kuasa untuk menjadikan kalian 
menyambut apa yang Dia serukan kepada kalian. Tetapi Alloh t a 'ala memuliakan kalian, 
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sehingga Dia menyeru kalian agar kalian mau menyambut karena berangkat dari rasa sukarela 
untuk kemudian bisa mendapatkan pahala, dan berangkat dari kemauan yang akan menjadikan 
harkat kalian sebagai manusia terangkat serta kalian naik ke derajat amanah yang Alloh 
gantungkan terhadap satu makhluk bernama manusia ini ... amanah hidayah pilihan, amanah 
khilafah yang penuh kesadaran dan amanah kemauan yang terkendali oleh sebuah tujuan dan 
pengetahuan. 

AjI j 

. . . dan sesungguhnya kepada-Nyalah kalian akan dikumpulkan. 

Jadi, hati kalian itu berada di hadapan-Nya, bersamaan dengan itu kalian akan dikumpulkan 
kepada-Nya, maka kalian tidak akan memiliki tempat berlari darinya; tidak di dunia, tidak pula 
di akhirat. Di saat yang sama, Alloh menyeru kalian agar kalian mau menyambut dengan 
sambutan kebebasan dan mendapatkan pahala, bukan sambutan seorang budak yang dipaksa. 

Setelah itu, Alloh mengingatkan kalian dari bahaya tidak berangkat jihad, serta bahaya 
menyambut panggilan kehidupan dunia dan berlonggar-longgar dari merubah kemungkaran 
apapun bentuknya: 

^jjH» (JjIs Cl IjjiLMj * L-ll-SaJl AjaIj aIII (jt 1j.alc.lj -Awa IjaUs (jJJj-aJ V IjSjIj 

p^1»l Cliljjlall ijfA A 1 * j jj ^CjIj ^Ijls (_jullll (j! jjSl-kj (jlajVl ^ 

Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-orang yang dholim 
saja diantara kalian. Dan ketahuilah bahwa Alloh amat keras siksaan-Nya. Dan ingatlah, ketika 
kalian masih berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi, kalian takut orang-orang akan 
menculik kalian, maka Alloh memberi kalian tempat berlindung dan dijadikan-Nya kalian kuat 
dengan pertolonganNya dan diberi-Nya kamu rezki dari yang baik-baik agar kalian bersyukur. 
(Al Anfal: 26) 

Sedangkan makna fitnah di sini adalah ujian dan cobaan ... Dan satu komunitas yang 
memberikan kelonggaran kepada anggotanya untuk melakukan kezaliman dalam salah satu 
bentuknya — padahal kedzaliman paling besar adalah membuang syariat Alloh serta 
penggunaannya sebagai sistem kehidupan — dan tidak mau menghadapi orang-orang dholim 
serta tidak mau menempuh jalan untuk menumpas orang-orang yang berbuat kerusakan, maka 
itu adalah komunitas yang berhak mendapatkan hukuman lantaran kejahatan yang dilakukan 
oleh orang-orang dholim dan perusak ... Islam adalah manhaj yang saling menopang dan 
bersifat positif, ia tidak akan memberikan kelonggaran bagi siapapun untuk duduk diam dari 
kezaliman dan kerusakan serta kemungkaran yang tersebar, apalagi membiarkan mereka 
menyaksikan agama Alloh tidak diikuti, bahkan melihat uluhivah Alloh diingkari sedangkan 
uluhiyyah hamba justeru tegak menggantikannya, lantas mereka diam saja kemudian setelah itu 
mereka mengharap agar Alloh mengeluarkan mereka dari fitnah, sebab diri mereka sendiri 
adalah orang-orang sholeh dan baik! 

Tatkala perjuangan melawan kedholiman ini membebankan beban-beban jiwa dan harta 
kepada manusia, maka Al-Qur’an kembali mengkisahkan mengenai generasi Islam yang 
pertama kali mendapatkan perintah dari Al-Qur’an ini, bagaimana mereka dahulu juga lemah 
dan sedikit jumlahnya, bagaimana siksaan yang harus mereka terima serta bagaimana rasa takut 
yang senantiasa mencekam diri mereka. Dan bagaimana kemudian Alloh memberikan tempat 
kepada mereka dengan agama-Nya, memuliakan dan memberinya rezeki yang baik ... oleh 
karena itu, janganlah kalian duduk terdiam saja dari kehidupan yang diserukan oleh Sang 
Utusan Alloh, jangan pula duduk terdiam dari beban-beban kehidupan ini yang mana Alloh 
telah muliakan ia dengannya, memberinya dan menjaganya: 

jiiisjjj o J yiij ^CjIj j»£lj!.3 (ji.311 Aoi-iVi y jf ^jjSl-ij (j jS*. jCaluiA (Jjls it Cl Ijj^^lj 

jjjjiuu Cl A j-dall 
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Dan ingatlah, ketika kamu masih berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi, kalian takut 
orang-orang akan menculik kalian, maka Alloh memberi kalian tempat berlindung dan 
dijadikan-Nya kalian kuat dengan pertolonganNya dan diberi-Nya kamu rezki dari yang baik- 
baik agar kalian bersyukur. (AlAnfal:26) 

Ingatlah akan hal ini agar kalian yakin bahwa rosul itu mengajak kalian terhadap sesuatu 
yang menjadikan kalian hidup, dan ingatlah hal itu agar kalian tidak hanya duduk saja dari 
melawan kezaliman dalam semua bentuk dan gambarannya ... ingatlah hari-hari kelemahan 
dan ketakutan sebelum Alloh hadapkan kalian kepada peperangan melawan orang-orang 
musyrik dan sebelum kalian diseru rosul untuk menghadapi pasukan bersenjata sedangkan 
kalian saat itu merasa berat. Kemudian lihatlah bagaimana setelah seruan yang menghidupkan 
ini kalian menjadi orang-orang mulia, ditolong, mendapatkan pahala dan mendapatkan 
rezeki.. Alloh beri kalian rezeki berupa kebaikan-kebaikan guna menyiapkan diri kalian untuk 
bisa bersyukur kepada-Nya, sehingga kalianpun mendapatkan pahala atas kesyukuran kalian 
karena anugerah darinya! 

Ungkapan ini melukiskan sebuah gambaran hidup mengenai kondisi minoritas, lemah, 
resah dan takut: 

(jt 

. . . kalian takut orang-orang akan menculik kalian . . . 

Itulah pemandangan akan sebuah penantian penuh kecemasan, menunggu dengan 
penuh mencekam, sampai-sampai mata benar-benar melihat tanda-tanda ketakutan, gerakan- 
gerakan mengerikan dan mata-mata yang menyimpang, tangan-tangan yang siap menerkan; 
sementara minoritas muslim ini sedang dalam pengawasan dan intaian! 

Dari pemandangan mengerikan ini menuju kepada keamanan, kekuatan, kemenangan, 
rezeki yang baik dan perbendaan yang mulia, di bawah naungan Alloh yang telah memberikan 
tempat kepada mereka menuju penjagaan dari-Nya: 

puiyi 

U'® JJJ h 

... maka Alloh memberi kalian tempat berlindung dan dijadikan-Nya kalian kuat dengan 
pertolonganNya dan diberi-Nya kamu rezki dari yang baik-baik . . . 

Di bawah naungan pengarahan dari Alloh kepada mereka agar mereka mau bersyukur 
sehingga merekapun diberi pahala: 

. . . agar kalian bersyukur . 

Maka, siapakah gerangan yang mau merenungkan pergeseran yang sedemikian jauh ini, 
kemudian ia tidak mau menyahut suara kehidupan yang aman, kuat dan kaya.. suara seorang 
rosul terpercaya lagi mulia.. kemudian siapakah gerangan yang tidak mau bersyukur kepada 
Alloh atas penempatan yang Ia berikan, atas pertolongan dan kenikmatan-kenikmatan-Nya, 
sedangkan pemandangan ini dan yang itu terpampang di hadapannya, dan masing-masing 
memiliki pengaruh dan ilham? 

Kaum tersebut hidup dalam pemandangan pertama dan kedua, jadi mereka ingat akan 
apa yang mereka ketahui sendiri dari kondisi mereka tempo dulu dan sekarang. Dari sanalah, 
Al-Qur’an ini begitu terasa dengan kesan seperti dalam diri mereka. 

Sedangkan kelompok muslim yang berjihad hari ini untuk mengembalikan terbentuknya 
din ini dalam kehidupan nyata di muka bumi dan di dalam kehidupan manusia, barangkali ia 
tidak melewati dua tahapan di atas serta tidak merasakan dua perasaan. Akan tetapi ternyata Al- 
Qur’an ini memanggil dengan hakikat ini juga kalaulah mereka hari ini ternyata mereka hanya 
merasakan hidup seperti dalam firman Alloh ta‘ala: 
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(jjllll ^g^vVij ^jf (j_j3*jJaliaui (JjIs ^alj! jl 

. . . ketika kamu masih berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi, kalian takut orang-orang 
akan menculik kalian . . . 

Maka yang lebih baik baginya adalah menyambut dakwah kepada kehidupan yang 
diserukan oleh Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam dan hendaknya ia selalu menghadirkan 
rasa yakin dan percaya akan janji Alloh terhadap kelompok yang Islam, janji yang telah 
direalisasikan oleh generasi pertama, dan Dia berjanji akan merealisasikannya bagi setiap 
kelompok yang selalu istiqomah di atas jalan-Nya serta bersabar di atas beban-bebannya.. dan 
hendaknya ia selalu menanti firman Alloh ta ‘ala\ 

ijjjfLuil ciiljjlall h j l jla 

... maka Alloh memberi kalian tempat berlindung dan dijadikan-Nya kalian kuat dengan 
pertolonganNya dan diberi-Nya kamu rezki dari yang baik-baik agar kalian bersyukur. 

Dan sesungguhnya ia sedang bergaul dengan janji Alloh yang pasti benar, bukan dengan 
tanda-tanda yang nampak dalam kenyataan serta yang menipu itu. Sementara janji Alloh itulah 
kenyataan yang terjadi dalam kelompok muslim yang menguatkan keadaan! 
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Daftar Isi 


Judul 

Wahai Para Pemuda Yang telah menceraikan Dunia 
Kata Pengantar 

Nabi Musa AS keluar dalam keadaan takut dan was-was 

Bangunlah perumahan untuk kaum kalian berdua di Mesir dan jadikanlah perumahan kalian 
sebagai qiblat 

Berindunglah kalian ke dalam goa niscaya Robb kalian akan melimpahkan rahmat-Nya kepada 
kalian 

Perburuan terhadap sebaik-baik manusia dan penutup para nabi dan Rosul 
Perburuan terhadap para sahabat Rosul dan hijroh mereka ke Habasyah 

Kisah perburuan terhadap dua orang sahabat setelah melakukan aksi jihad, dan keduanya tidak 
menyerahlan diri kepada hukum Quroisy (yang toleran) 

Bersembunyinya para sahabat dari Al Musrif (Muslim bin 'Uqbah) ketika ia menghalalkan kota 
Madinah selama tiga hari 

Sa'id bin Jubair dan kisah pelariannya selama 12 tahun dari Al Hajjaj bin Yusuf Ats Tsaqofi 
Abdulloh bin Al Harits Al Hasyimi rohimahulloh melarikan diri dari kejaran Al Hajjaj 

Asy Sya'bi rohimahulloh bersembunyi selama delapan bulan dari kejaran Al Mukhtab bin 
'Ubaid 

Al Hasan Al Bashri rohimahulloh bersembunyi dari kejaran Al Hajjaj sehingga tidak dapat 
mengiringi jenazah anak perempuannya 

Sufyan Ats Tsauri rohimahulloh melarikan diri dari kejaran seorang Kholifah dari Bani 
Abbasiyah 

Ashbagh bin Al Faroj rohimahulloh melarikan diri dari kejaran Al Mu'tashim ketika terjadi 
fitnah 

Ahmad bin Hambal rohimahulloh tidak keluar mengikuti sholat jama'ah atau yang lainnya 
sampai Al Watsiq binasa 

Al Hasan bin 'Ali Al Barbahari rohimahulloh melarikan diri ketika hendak ditangkap 
Abu Bakar An Nablusi rohimahulloh melarikan diri kejaran orang-orang 'Ubaidiyyun 
Penutup 


Selesai diterjemahkan oleh 

Al Qaedoon Group, kelompok pendukung dan simpatisan mujahidin 
di penjara thoghut Cipinang, Jakarta 
pada tgl. 10 Juli 2006 M 
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